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ABSTRAK 

Pada kondisi saat ini serta perkembangan teknologi, menuntut pembelajaran yang 

mungkin dapat diakses kapan saja dan dimana saja, untuk itu peneliti 

mengembangkan media pembelajaran M-learning menggunakan model pembelajaran 

matematika realistic yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan representasi matematis siswa. Terlebih pada keadaan pandemic saat ini, siswa 

dituntut untuk bisa beradaptasi dengan perubahan sistem pembelajaran yang ada, 

selain mereka juga dituntut untuk dapat meningkatkan keterampilannya dalam 

mengkomunikasikan dan mempresentasikan pembelajaran yang mereka lakukan. 

Untuk itu peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran M-learning dengan menggunakan model pembelajaran matematika 

realistik untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan representasi matematis 

siswa.. Pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pengembangan model 4D Thiagarajan. Pertama peneliti membuat perangkat 

pembelajaran berupa  Media video Pembelajaran, Buku Guru, RPP, LKPD dan 

Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi dan Representasi Matematis Siswa dengan 

menerapkan model Matematika Realistik yang kemudian divalidasi. Selanjutnya 

dirancang media pembelajaran M-learning menggunakan software Articulate 

Storyline 3. Hasil yang diperoleh setelah diuji cobakan dan diukur dengan instrumen 

yang disediakan, maka Media Pembelajaran M-learning dinyatakan valid dengan 

tingkat efektivitas dan kepraktisan sangat tinggi. 
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Edi Suherman 

NPM: 1820070009 

 

ABSTRACT 

In the current state and development of technology, requires learning that may be 

accessible anytime and anywhere, for that researchers develop learning media M-

learning uses a realistic mathematics learning model which is expected to improve 

students' communication skills and mathematical representation. Especially in the 

current pandemic situation, students are required to be able to adapt to changes in the 

existing learning system, besides they are also required to be able to improve their 

skills in communicating and presenting the learning they are doing. For this reason, 

researchers conducted research aimed at developing media M-learning using realistic 

mathematics learning models to improve students' communication skills and 

mathematical representations. The development used in this study was the 

development of the Thiagarajan 4D model. First, the researcher made learning tools 

in the form of instructional video media, teacher books, lesson plans, student 

worksheets and students' communication skills and mathematical representation test 

instruments by applying a realistic mathematical model which was then validated. 

Furthermore, the learning media was designed M-learning using Articulate Storyline 

3 software. The results obtained after being tested and measured by the instruments 

provided, the media was M-learning learning declared valid with a very high level of 

effectiveness and practicality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Paradigma dunia baru dalam pembelajaran matematika adalah perubahan dari 

pendidik yang belajar bagaimana menjadi siswa yang terletak pada pembelajaran. 

Negara Indonesia menempatkan sekolah aritmatika sebagai komponen mata 

pelajaran dasar yang harus dipelajari oleh siswa. Seorang siswa pengganti yang 

meneliti matematika pada dasarnya dipersiapkan dalam kemampuan penalaran 

sehingga memiliki kapasitas numerik, seperti yang tertulis dalam The Public 

Committee of Instructors of Math (NCTM, 2000), khususnya Princples and 

Principles for School Math, termasuk kemampuan untuk menangani masalah 

(berpikir kritis) . kemampuan relasional, kemampuan asosiasi, kemampuan 

berpikir, dan kemampuan penggambaran yang kemudian dikenal sebagai gaya 

numerik. 

Sejalan dengan apa yang baru-baru ini diungkapkan, beberapa kapasitas yang 

harus diciptakan dalam penguasaan aritmatika antara lain kemampuan relasional 

dan kapasitas penggambaran. Kedua hal ini penting untuk diciptakan bagi siswa di 

sekolah, karena saling mendukung dan mengidentifikasi satu sama lain, sesuai 

dengan tujuan program Pendidikan Pendidikan Umum Indonesia. 

Kapasitas matematika untuk membangun kapasitas untuk menyampaikan 

pemikiran melalui model numerik yang dapat berupa kalimat dan kondisi 

numerik, bagan, diagram atau tabel, sedangkan menurut Baroody (Saragih 2007) 

dalam hal apapun ada dua alasan yang membuat korespondensi aritmatika dan 

pembelajaran sains Penting, khususnya: (1) matematika sebagai bahasa dan (2) 

pembelajaran matematika sebagai tindakan bersahabat, korespondensi pendidik 

dengan siswa merupakan bagian penting dari pembelajaran matematika untuk 

menopang potensi matematika anak.  
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(Ansari, 2009) mengemukakan bahwa kemampuan numerik relasional 

merupakan suatu pembentukan dalam membangun informasi siswa tentang 

aritmatika baik secara lisan maupun yang direkam dalam bentuk hard copy. 

Dengan kemampuan relasional numerik, siswa dapat berkomunikasi atau 

menyampaikan pemikiran, keadaan, dan koneksi numerik yang muncul dalam 

model numerik (gambar, gambar, atau artikulasi numerik) melalui bahasa yang 

dikomunikasikan atau disusun. Meskipun kemampuan hubungan numerik siswa 

sangat penting, karena umumnya siswa dapat menyampaikan hampir tidak ada 

pemikiran sehingga kemampuan siswa juga kurang. Pemahaman biasanya 

menangani masalah yang biasanya diperlukan untuk menemukan hasil, tetapi 

sesekali memahami bagaimana cara diselesaikan. 

Wahyudin (2003) menyatakan bahwa kemanfaatan ilmu hitung dibawa ke 

dunia dari cara ilmu pengetahuan merupakan jenis korespondensi yang padat, 

pendek, tebal dan tidak memiliki implikasi yang berbeda. (Cheah, 2008) 

berpendapat bahwa untuk alam semesta sains, aritmatika memiliki bagian sebagai 

bahasa lambang yang memungkinkan korespondensi yang tepat dan tepat untuk 

diakui, sehingga korespondensi numerik menjadi bagian penting. 

Korespondensi numerik merupakan keahlian yang harus diteliti oleh pengajar 

agar siswa dapat memberikan data yang singkat, tebal dan tepat melalui kualitas 

yang digunakan. (Greenes dan Schulman, 1996) berpendapat bahwa 

korespondensi numerik adalah pendekatan untuk bertukar pikiran dan 

menjelaskannya melalui pemahaman siswa. Melalui korespondensi numerik, 

pikiran menjadi objek yang direfleksikan untuk percakapan dan perubahan, 

sehingga dalam proses korespondensi numerik mengumpulkan signifikansi dan 

jaminan pemikiran dan merangkumnya. 

Dalam menyelidiki kemampuan numerik relasional siswa, pendidik perlu 

membuka siswa terhadap berbagai masalah yang merupakan keadaan asli untuk 

memberikan kebebasan kepada siswa yang menyampaikan pemikiran dan 

renungan mereka sehingga dapat ditangani dalam berbagai jenis lisan, gambar, 

atau artikel padat (numerik model). Selain kemampuan relasional numerik, 

kemampuan lain yang dibutuhkan siswa termasuk kapasitas representasi 
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matematis, yang juga merupakan bagian dari lima standar kemampuan matematis 

dalam NCTM. NCTM (2000) mendefinisikan kemampuan representasi matematis 

sebagai berikut, 

“Representation is.central to the.study of mathematics. Students can 

develop and deepen.their understanding of mathematical concepts and 

relationships as they.create, compare, and use.various 

representations. Representations such as physical.object, drawing, 

chart, graphs, and symbols also help students communicate their 

thinking”. 

Interaksi penggambaran termasuk membuat interpretasi masalah atau 

pemikiran ke dalam struktur baru, termasuk mengubah grafik atau model numerik 

menjadi gambar atau kata-kata, dan penggambaran juga dapat digunakan dalam 

mengartikan atau memecah masalah verbal untuk membuat kepentingannya 

dipahami. Penggambaran adalah bagian dari siklus, yang diidentikkan dengan 

perkembangan psikologis siswa. 

Vigotsky (1978) mengungkapkan bahwa penggambaran yang dibangun oleh 

para siswa pada level dasar masih sangat mendasar, dapat dibentuk menjadi 

penggambaran yang lebih ideal melalui tindakan psikologis selama kerangka 

waktu pembelajaran. Bruner (Hudiono, 2006) menerima bahwa setiap informasi 

dapat diteruskan jika diperkenalkan seperti yang diharapkan. Bruner mengenali 

model mental penggambaran, khususnya yang enaktif, terkenal kejam dan 

simbolik. Penggambaran yang aktif, diidentifikasi dengan instruksi yang 

menonjolkan aktivitas atau gerakan. Penggambaran terkenal dibuat melalui 

gambar dan dikomunikasikan dalam bahasa, dan penggambaran simbolik 

diproduksi melalui model dan gambar numerik. 

Terlepas dari kenyataan bahwa kemampuan relasional dan penggambaran 

numerik penting untuk dimiliki pelajar, pada kenyataannya kedua kemampuan 

numerik ini masih belum memuaskan. Hal ini dibuktikan melalui persepsi starter 

dan pemeriksaan primer yang telah dilakukan sebelumnya. Berikutnya adalah 

salah satu isu dalam materi faktual yang menunjukkan keadaan siswa yang belum 

mampu mengkomunikasikan pemikiran / pemikiran dalam menangani isu dan 

penggambaran numerik dalam pemanfaatan gambar dan kata. 
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Gambar 1.1. Salah Satu Lembar Jawaban Siswa Pada Materi Statistika 

 

Keadaan di atas dirasa cukup untuk menggambarkan keadaan masalah yang 

dihadapi ilmuwan, dan ini tidak dapat diabaikan. Jika diteliti lebih lanjut, juga 

dapat dilihat bahwa keadaan penemuan aritmatika yang telah dilakukan oleh 

pendidik, dimana penyampaian pembelajaran IPA di sekolah sebagian besar 

hanya sebagai tahap permulaan untuk pembelajaran dan pembelajaran. dibatasi 

untuk menguji masalah dengan pengaturan yang menggunakan resep umum yang 

disiapkan untuk digunakan. Hal ini terjadi karena pendidik biasanya mengikuti 

aliran atau desain pembelajaran dalam kursus membaca dan pembelajaran 

dilakukan secara keseluruhan. 

Sesuai dengan Soedjadi (2001) dan Holisin (2016), pembelajaran matematika 

di sekolah sebenarnya mengikuti kecenderungan permintaan klarifikasi, model 

yang diberikan, dan inkuiri yang diberikan berhasil. Dengan menyampaikan 

persamaan instan untuk menangani masalah yang diberikan, hal ini tidak akan 

mempersiapkan siswa dalam membuat ide numeriknya sendiri dan hampir pasti, 

contoh penalaran siswa belum sesuai dengan yang diharapkan, karena mereka 

diberi resep tanpa resep. merenungkan di mana resep diperoleh 
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Bagian dari instruktur untuk situasi ini dapat diakui dengan menyambut siswa 

untuk mencari tahu bagaimana bertindak dan mengalami secara langsung dan 

untuk secara efektif dan bebas terlibat dengan iklim belajar menggunakan 

Pembelajaran Portabel. Trentin dan Repetto (2013), mengatakan bahwa 

pembelajaran serba guna merupakan tindakan pembelajaran yang menggunakan 

data dan inovasi korespondensi yang mengacu pada gadget genggam portabel 

melalui telepon seluler seperti telepon seluler (HP), telepon seluler, tablet (Tab), 

Bantuan Komputerisasi Individual ( PDA). , jurnal dan netbook, dengan 

aksesibilitas bahan ajar yang dapat diperoleh kapan saja dan persepsi materi yang 

menarik dan intuitif dan sekarang peningkatan inovasi data di abad ke-20 telah 

membuat kemajuan yang berbeda, semakin dirasakan di berbagai wilayah 

keberadaan manusia, baik ekonomi, industri dan sekolah. (Panggabean, 2015) 

menyatakan bahwa tujuan dari kesiapan materi pelatihan adalah: (1) memberikan 

materi ajar yang sesuai dengan permintaan rencana pendidikan dengan 

memikirkan kebutuhan peserta didik, khususnya materi ajar yang bersifat sebagai 

sesuai dengan atribut dan pengaturan atau iklim sosial siswa; (2) Membantu siswa 

dalam mendapatkan materi pembelajaran yang bersifat elektif meskipun terdapat 

buku mata kuliah yang terkadang sulit diperoleh dan (3) mempermudah dalam 

melakukan pembelajaran. 

Kemajuan inovasi dan data tidak boleh dibiarkan begitu saja tanpa kontrol 

dan penggunaan yang lebih baik, namun juga harus diimbangi dengan hadirnya 

persekolahan yang mumpuni yang dapat memanfaatkannya, sehingga setiap 

individu dapat bersaing dengan baik dan menciptakan jalan yang unggul. Unwin 

(2015) menyatakan bahwa Data and Correspondence Innovation (ICT) melalui 

gadget elektronik dan media canggih, mulai memasuki area pelatihan, dipisahkan 

dengan dilanjutkan dengan penyempurnaan berbagai metodologi dan contoh, 

dalam penjemputan, termasuk pembelajaran elektronik (e- learning), pembelajaran 

web. (I-learning), dan pembelajaran portabel (m-learning) sebagai jenis penemuan 

yang secara eksplisit menggunakan gadget dan inovasi khusus yang serbaguna. 

Sebuah ide pembelajaran yang dapat memanfaatkan kemajuan Data and 

Correspondence Innovation (ICT) menjadi menarik, salah satunya adalah 
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pembelajaran serba guna (m-learning), peningkatan kualitas ponsel yang tinggi 

dan kompleks tidak sulit untuk disampaikan, bahkan dalam penggunaan yang 

cukup sederhana dan umumnya berbiaya rendah. sedang, dibandingkan dengan 

PC. Pemanfaatan pembelajaran ini dalam organisasi instruktif kini telah menjadi 

kebutuhan dengan kemajuan inovasi yang berkembang pesat, karena juga dapat 

menjadi penanda pencapaian suatu negara. 

Pemanfaatan media serbaguna seperti I-Telephones dan Laptop, Tablet 

hingga kerangka pembelajaran berbasis web, di negara-negara maju seperti AS, 

Singapura dan Malaysia dan negara agraris lainnya sudah mulai dimanfaatkan, 

mengingat untuk Indonesia pemanfaatannya sebagai bantuan dirasakan untuk 

memperluas kemampuan beradaptasi dalam latihan mencari tahu cara mendidik. 

Dengan pembelajaran portabel, klien dapat memperoleh konten pembelajaran 

dimanapun dan kapanpun, sehingga kebebasan belajar siswa akan berkembang 

sehingga siswa dapat memperoleh materi pembelajaran tanpa dibatasi oleh 

kenyataan, dan hal ini sesuai dengan yang dicirikan oleh Traxler (2007): 

"Pembelajaran portabel akan menjadi pembelajaran di mana siswa 

menggunakan ponsel seperti PDA (Individual Advanced Collaborators), PC, 

telepon, PDA (misalnya, iPhone), pemutar komputer, pemutar media, kamera, 

permainan yang meyakinkan (misalnya, Nintendo DS., Sony PSP), memberikan 

kerangka pemungutan suara sebagai peralatan yang dimodifikasi untuk 

meningkatkan pembelajaran dengan memperoleh informasi, kemampuan dan 

pertemuan. Siswa dapat belajar kapan pun dan di mana pun sehingga 

pembelajaran dapat sangat disesuaikan, diatur, dan nyata ". 

Kemajuan dalam korespondensi dan inovasi data telah membuat 

perkembangan data datang dari mana saja di dunia, untuk menebusnya kita perlu 

bisa mendapatkan, memilih dan mengawasi data, dan bisa berfikir. Perspektif dan 

perspektif seperti ini dapat dibuat melalui siklus belajar seperti pembelajaran 

portabel, karena aritmatika memiliki desain dan keterkaitan antara ide-idenya 

yang memungkinkan siapa saja untuk mempelajarinya. 

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan representasi 

matematis, maka penggunaan mobile learning dapat dijadikan sebagai alternatif 
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untuk mengurangi permasalahan  dalam bidang pendidikan matematika, terutama 

dalam pengembangan kemampuan komunikasi matematis dan representasi 

matematis. Kualitas konten pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan m-learning berupa materi pembelajaran bentuk teks ataupun gambar, 

disertai dengan contoh soal, dapat menjadi peningkat kualitas pengajar agar lebih 

baik dalam membuat atau menyampaikan materi pembelajaran dan mengelola 

kegiatan belajar mengajar. 

Di sisi lain, belum optimalnya pemanfaatan perangkat bergerak untuk proses 

pembelajaran ini berdampak negatif terhadap siswa. Apalagi dengan banyaknya 

aplikasi jejaring sosial di internet  seperti  facebook,  twitter, instagram dan games 

online yang sangat diminati oleh siswa. Kemudahan akses yang ditawarkan 

melalui PDA, laptop, PC, dan juga handphone sehingga siswa bisa 

menggunakannya kapan saja dan di mana saja. 

Persentase penduduk di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia  pada Tahun 2015, yang memiliki/menguasai handphone pada tahun 

2012 sebanyak 47,99 dan meningkat menjadi 56,92 persen pada tahun 2015. 

Banyaknya pengguna internet di Indonesia, mayoritas didominasi oleh anak muda 

umur 15–30 tahun, ini menjadi daya tarik yang sangat besar untuk para vendor 

handphone, para pembuat aplikasi mobile. Penerapan m-learning akan menjadi 

prospek inovasi ke depan yang berkembang melalui aplikasi pembelajaran yang 

support dibanyak merk handphone. 

Berdasarkan penelitian Wulandari, Murnomo, Wibawanto, & Suryanto 

(2019) menyatakan bahwa siswa dan guru berpendapat bahwa media mobile 

learning berupa aplikasi android ini memiliki nilai kemudahan dan kemanfaatan 

sangat baik sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, hasil eksplorasi Sambodo (2015) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran serbaguna dapat diperkenalkan di semua ponsel Android, semua 

siswa dan instruktur yang memiliki ponsel Android dapat memanfaatkan media 

pembelajaran portabel, dan media pembelajaran serbaguna dapat menjadi sumber 

pembelajaran gratis bagi siswa. . . 
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Sejalan dengan itu, konsekuensi dari penelitian Risma (2019), khususnya 

bahwa hasil belajar siswa setelah memanfaatkan pembelajaran serbaguna lebih 

tinggi daripada hasil belajar siswa normal sebelum menggunakan pembelajaran 

portabel, dari hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran portabel dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Ujian ini menjadikan pembelajaran menjadi 

serbaguna, instruktur sebagai pendidik dapat membuat pembelajaran yang 

dinamis, imajinatif dan inventif, karena tidak dapat dipungkiri, motivasi sejati 

dibalik pembelajaran adalah memanfaatkan materi pelatihan yang sesuai dan 

berbeda dalam siklus pembelajaran untuk mengurangi ketidakaktifan siswa. 

perspektif. 

Biasanya, penyampaian sains berorientasi konteks hanyalah tahap awal untuk 

pembelajaran dan dibatasi untuk menguji masalah dengan pengaturan yang 

menggunakan resep umum yang disiapkan untuk dimanfaatkan. Hal ini terjadi 

karena instruktur biasanya mengikuti aliran atau desain pembelajaran dalam 

kursus membaca dan pembelajaran diselesaikan secara keseluruhan. 

Menurut Khairunisa, Azis, dan Sembiring (2020), pembelajaran merupakan 

suatu modifikasi gerakan yang disusun dan diselesaikan oleh pendidik, untuk 

menimbulkan keadaan dan kondisi yang kuat bagi siswa melalui pemberian kantor 

kepada siswa agar memiliki pilihan untuk beradaptasi secara efektif, mendapatkan 

informasi atau kemampuan yang diperkuat seperti yang ditunjukkan oleh tujuan 

yang dibentuk 

Seperti yang diindikasikan oleh Soedjadi (2001) dan Holisin (2016), 

pembelajaran hitung di sekolah sebenarnya mengikuti kecenderungan pada 

permintaan klarifikasi, model yang diberikan, dan hasil inkuiri yang diberikan. 

Dengan menyampaikan persamaan instan untuk menangani masalah yang 

diberikan, ini tidak akan mempersiapkan siswa dalam membuat ide numerik 

mereka sendiri dan tidak diragukan lagi contoh penalaran siswa.  

Tidak disiapkan seperti yang diharapkan, karena mereka memperkenalkan 

resep tanpa memikirkan di mana persamaan itu diperoleh. 

Sesuai dengan hasil penelitian Delnitawat, Salayan, dan Karnasih, (2020), 

masalah ini terjadi karena siswa hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan 
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oleh pendidik, siswa tidak diperbolehkan untuk menemukan dan memahami 

gagasan tersebut. dari materi yang diinstruksikan dengan memperkenalkan 

pemikiran numerik sesuai kesepakatan mereka. 

Hasil eksplorasi Siregar, Mujib, Hasratuddin, dan Karnasih, (2020) 

mengungkapkan bahwa cara melatih instruktur melalui buku merupakan salah 

satu variabel yang membuat materi matematika sulit dipahami oleh siswa. 

Kapasitas seorang instruktur adalah membantu siswa dalam memahami ide 

numerik dalam membaca kursus. Jika memang instruktur yang dimaksud 

menjelaskan ide-ide terkini berdasarkan bahasa buku tanpa memanfaatkan 

kapasitas mereka untuk membuat penyampaian lebih ringan, tentunya hal ini tidak 

membantu siswa dalam memahami ide, namun membantu siswa dengan 

memahami buku. Jika kasusnya seperti ini, itu akan membuat siswa dalam 

kekacauan mereka dan pada akhirnya jatuh ke dalam penjelasan bahwa 

matematika itu merepotkan. 

PMR merupakan model pembelajaran yang secara eksplisit ditujukan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami topik, juga dapat memicu pemikiran siswa 

yang dinamis. Hal ini karena PMR menghubungkan dan mencakup suasana di 

sekitar siswa, pertemuan nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 

dan menjadikan matematika sebagai kegiatan siswa. Hipotesis pembelajaran yang 

mendasari PMR adalah hipotesis pembelajaran konstruktivis, dimana siswa 

mengembangkan wawasannya sendiri melalui komunikasi dengan objek, 

keajaiban, informasi, realitas, pertemuan dan keadaannya saat ini. 

Konstruktivisme menekankan bahwa siswa mengumpulkan informasi baru 

berdasarkan informasi masa lalu. Informasi tentunya bukanlah sekumpulan 

kenyataan, ide, atau keputusan yang pantas untuk diambil dan diingat, namun 

mahasiswa harus membangun informasi tersebut dan memberikan makna melalui 

pengalaman yang sesungguhnya. Sesuai perspektif Freudental dalam Soedjadi 

(2007) yang menyatakan bahwa aritmatika adalah tindakan manusia yang 

menonjolkan tindakan mencari, menemukan, mengembangkan sendiri informasi 

penting tersebut agar pembelajaran menjadi fokus mahasiswa. Pemahaman 

menyusun ide dengan melihat artikel yang bergantung pada kemiripan dan 
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kontras. Begitu pula dengan Maryanti, Wahyuni, dan Panggabean, (2017). 

Mengusulkan bahwa pembelajaran bergantung pada penyemangat siswa untuk 

menemukan ide-ide baru dengan mengasosiasikan dengan ide-ide lama melalui 

pembelajaran wahyu. Ini tidak persis sama dengan ukuran mengajar dan belajar 

yang biasanya diselesaikan sebagai suatu peraturan, untuk lebih spesifik masalah 

diperkenalkan setelah memahami ide, standar dan kemampuan. 

Metodologi Numerik Praktis (PMR) pertama kali dipresentasikan dan dibuat 

di Belanda pada tahun 1970 oleh Freudhenthal Foundation. Armanto, (2002). 

Merekomendasikan bahwa siswa Sensible Science Instruction Approach (PMR) 

perlu lebih dinamis dalam membangun disposisi informasi tentang aritmatika 

sesuai dengan kapasitas masing-masing untuk memberikan hasil belajar yang 

lebih signifikan bagi siswa. 

Oleh karena itu, Sensible Math Learning Approach (PMR) adalah metodologi 

yang berharga dalam pembelajaran matematika. Hasratuddin, 2010; Marpaung, 

2007; Haji, (2005). Merekomendasikan bahwa Pendekatan Instruksi Matematika 

Praktis (PMR) mendorong siswa untuk belajar lebih efektif dan lebih jujur, 

menyiratkan bahwa siswa diperlukan untuk secara konsisten mempertimbangkan 

suatu masalah dan mereka mencari jawaban mereka sendiri sehingga mereka akan 

lebih siap untuk secara konsisten memanfaatkan Kemampuan wawasan mereka, 

sehingga wawasan dan pengalaman belajar mereka akan dipasang untuk rentang 

waktu yang luas, di mana dengan Metodologi Numerik yang Wajar (PMR) siswa 

diizinkan untuk mengkomunikasikan pemikiran dan anggapan mereka tanpa 

mengikuti klarifikasi pendidik. 

Dalam interaksi pembelajaran dengan Sensible Arithmetic Instruction 

Approach (PMR), instruktur sebaiknya menggunakan informasi siswa sebagai 

perancah untuk memahami ide-ide numerik dengan memberikan suatu masalah 

yang logis. Rahayu, (2005). Mengusulkan bahwa Pendekatan Instruksi 

Matematika Wajar (PMR) memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menemukan kembali dan mereproduksi ide-ide numerik, sehingga siswa memiliki 

pemahaman yang kuat tentang ide-ide numerik. Salah satu kualitas dari Sensible 

Science Instruction Approach (PMR) adalah bahwa ia menggunakan pengaturan 
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asli siswa. Pemikiran kritis berorientasi konteks dalam sains sangat diidentikkan 

dengan model keadaan dan model numerik yang dibuat oleh siswa itu sendiri 

(model yang dibuat sendiri). 

Dunia saat ini sedang diwaspadai oleh penyebaran infeksi yang dikenal sebagai 

penyakit Covid (Coronavirus) yang kini telah menjadi pandemi. Penyakit ini 

dapat menyerang siapa saja, oleh karena itu penting untuk dilakukan reaksi dan 

kewaspadaan. Karena pandemi virus Corona, pengaturan berbeda dilakukan untuk 

memutus mata rantai penyebaran infeksi virus Corona di Indonesia. Pandemi ini 

mempengaruhi berbagai bidang sosial dan moneter. Area pelatihan memiliki efek 

kritis. Sekolah dan universitas ditutup karena perkembangan virus Corona. 

 Coronavirus yang telah melanda berbagai negara di planet ini telah 

menimbulkan kesulitan tersendiri bagi dunia sekolah, sejak maraknya 

Coronavirus pada Desember 2019 baru-baru ini mengharuskan semua siklus 

belajar dan belajar diselesaikan di rumah. Perubahan dalam menerima dan 

memperoleh dari satu wajah ke wajah lainnya saat ini ada di web. Ini harus 

dilakukan untuk membatasi kontak massa sebenarnya dengan tujuan akhir untuk 

meredam penyebaran infeksi. Firman dan Rahayu, (2020) mengatakan bahwa 

kondisi pandemi saat ini membutuhkan instruktur dan siswa untuk belajar melalui 

jaringan web dari berbagai tahap yang dapat diakses. Gunawan dan Fathoroni, 

(2020) mengatakan bahwa pemanfaatan pembelajaran serba guna adalah tujuan 

utama yang dipilih untuk masih mendapatkan lengkap dari mana saja. 

Media pembelajaran yang serba guna diperlukan untuk meningkatkan 

penggambaran numerik siswa, yang berguna untuk menyampaikan ide-ide 

konseptual agar lebih konkrit dan sederhana untuk dipahami oleh siswa. Sesuai 

Hudoyo, (2002); Hwang dkk, (2007); Luitel, (2001), melalui penggambaran 

numerik, siswa dapat dengan mudah menangkap makna yang diharapkan masalah 

yang diberikan kepadanya. Selain itu, penggambaran untuk para siswa sangat 

membantu sebagai jalur bagi mereka untuk mengkomunikasikan pemikiran atau 

pemikiran mereka yang terkait dengan masalah yang mereka hadapi. Pelajar dan 

pengajar yang berbeda dapat mengetahui apa yang ada pada kepribadian / 

renungan siswa dari penggambaran yang mereka buat. 
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Penggambaran numerik yang dibuat oleh siswa harus disampaikan baik di 

antara siswa dan dengan instruktur. Korespondensi numerik sangat berharga untuk 

melihat apakah penggambaran yang dibuat sudah sesuai atau tidak sesuai yang 

diinginkan. Korespondensi numerik dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan bahasa numerik untuk mengkomunikasikan pemikiran atau 

pemikirannya sesuai dengan penggambaran yang mereka buat. Kedua kemampuan 

ini sangat penting bagi siswa dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yang 

menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika. 

Dari penjelasan sebelumnya, sangat menarik untuk mengeksplorasi dan 

mengungkap pemanfaatan m-learning dalam pembelajaran, khususnya di sekolah 

sains dalam menciptakan kemampuan relasional numerik dan penggambaran 

numerik siswa. 

. Oleh karena  itu diperlukan adanya sebuah penelitian tentang 

“Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Menggunakan Model 

Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi dan Representasi Matematis Siswa”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifiaksi permasalahan yang menyangkut keberhasilan belajar siswa sebagai 

berikut :  

1. Terdapat masih banyak siswa yang menggunakan Hp untuk keperluan yang 

tidak bermanfaat bagi pealajaran. 

2. Mash rendahnya keikutsertaan siswa dalam pelajaran matematika disekolah   

3. Masih rendahnya kemampuan  suatu komunikasi matematik yang siswa siswa 

miliki 

4. Masih rendahnya suatu kemampuan Representasi matematika yang dimiliki 

siswa .  

5. Penggunaan Mobile learning belum optimal dalam pembelajaran dan guru 

kurang memanfaatkan tik dalam pelajaran matematika. 
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6. Dimana Masa pandemic merubah cara belajar dari tatap muka menjadi online 

dengan penggunaan aplikasi di HP, dimana ini menjadi pekerjaan yang 

menantang bagi seorang guru dalam paradigra mengajarnya. 

 

 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berbagai masalah yang dikemukakan pada identifikasi masalah, selanjutnya 

diseleksi untuk menetapkan masalah yang perlu dan penting diteliti. Agar 

penelitian ini menjadi fokus, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian ini berfokus pada pengembangan mobile learning.  

2. Adapaun alat yang digunakan adalah berupa HP yang tergolong smartphone. 

3. Penggunaan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran. 

4. Kemampuan komunikasi dan representasi yang akan ditingkatkan dalam 

penelitian ini . 

5. Tempat penelitian adalah SMP Swasta Taman Siswa Medan. 

6. Materi  penelitian ini adalah statistika.  

7. Subjek penelitian adalah kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021.  

8. Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan secara online, sehingga WA, 

google classroom dan zoom dipilih sebagai media yang menjembatani 

pertemuan yang tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka. 

9. Pada tahap penyebaran (disseminate)  hanya dilakukan secara terbatas yang 

tidak dilakukan penyebaran secara luas hanya dilakukan disekolah SMP 

Swasta Taman Siswa tempat peneliti melakukan penelitian dengan kelas yang 

berbeda untuk pelaksanaan penelitian. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kevalidan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan pendekatan PMR di kelas VIII SMP Swasta Taman 

Siswa? 

2. Bagaimana kevalidan dan keefektifan mobile learning yang dikembangkan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan representasi matematis 

siswa? 

3. Bagaimana  peningkatan kemampuan omunikasi dan representasi matematis 

siswa denga perangkat pembelajaran PMR berbantuan mobile learning 

dikembangkan? 

4. Bagaimana  tingkat respon siswa terhadap perangkat mobile dan perangkat 

pembelajaran yang digunakan dengan pendekatan PMR?   

5. Bagaimana  tingkat kepraktisan mobile learning dan perangkat yang 

dikembangkan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang hal-hal berikut : 

1. Untuk menggambarkan keefektifan dan kepraktisan perangkat yang 

dikembangkan dengan pendekatan PMR pada materi statistika di kelas VIII 

SMP Swasta Taman Siswa. 

2. Untuk menggambarkan kevalidan dan keefektifan mobile learning yang 

dikembangakan dengan pendekatan PMR dalam peningkatan kemampuan 

komunikasi dan representasi matematis siswa. 

3. Untuk menggambarkan peningkatan kemampuan komunikasi dan 

representasi matematis siswa dengan pendekatan PMR berbatuan mobile 

learning. 

4. Agar dapat diketahui bagaimana respon siswa terhadap mobile learning dan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

5. Untuk  dapat melihat bagaimana kepraktisan mobile learning dan perangkat 

yang dikembangkan dengan pendekatan PMR. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. manfaat 

penelitian ini antara lain: 

1. Memperoleh media pembelajaran mobile learning yang efektif membantu 

siswa belajar dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Bagi siswa, mobile learning adalah sebagai salah satu alat yang dapat 

mengoptimalkan kerja siswa dalam belajar dalam pengembangan peningkatan 

kemampuan komunikasi dan representasi matematisnya  

3. Mobile learning  dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

belajar dimanapun dan kapanpun dengan siapapaun tanpa ada batasan 

sehingga pada  siswa  nantinya diharapkan dapat belajar secara mandiri dalam 

mempelajari matematika khususnya. 

4. Bagi guru, merupakan salah satu alternatif dalam mengajarkan matematika 

kepada siswa dalam peningkatan kemampuan komunikasi dan representasi 

matematis siswa. 

5. Bagi peneliti, penelitian ini bisa dijadikan dasar dalam penerapan mobile 

learning untuk dapat dilakukannya penelitian lebih mendalam lagi tidak 

hanya terhadap pengembangan kemampuan komunikasi matematis, 

kemampuan representasi matematis, dan kemandirian belajar matematika 

siswa saja, akan tetapi pada ranah kemampuan kognitif, afektif bahkan 

psikomotor lainnya dalam pengembangan pendidikan matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Mobile Learning 

Pengertian M-Learning  

Istilah mobile learning (M-Learning) mengacu kepada penggunaan perangkat 

IT genggam dan bergerak seperti PDA, tablet PC dan telepon genggam 

merupakan contoh beberapa perangkat mobile yang digunakan dalam m-learning. 

Mobile Learning (m-learning) merupakan bagian dari pembelajaran elektronik 

atau lebih dikenal dengan e-learning. Mobile learning pada prinsipnya dapat 

dengan mudah dibawa kemana saja dan kapan saja sehingga memudahkan 

pembelajar untuk mengakses dimana saja dan kapan saja sesuai dengan waktu 

yang di miliki. Sharing content juga disediakan untuk setiap pengguna dengan 

adanya umpan balik secara instan.  
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dimanapun. M-learning adalah pembelajaran yang unik karena M-learning dapat 

mengakses materi pembelajaran, arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran, kapanpun dan dimanapun melalui perangkat komunikasi seperti 

handphone, smartphone, dan tablet. 

Pada masa seperti sekarang ini, dunia pendidikan matematika dihadapkan 

pada perkembangan pesat matematika sebagai suatu disiplin ilmu dan sebagai alat  

yang dapat digunakan untuk membantu perkembangan sains dan teknologi. 

Terdapat hubungan timbal balik yang erat antara matematika dengan teknologi. 

Keduanya dapat digunakan untuk saling mendukung perkembangan masing- 

masing. NCTM (2000) menyatakan bahwa ”Teknologi adalah alat yang penting 

dalam pengajaran matematika secara efektif; hal ini  memperluas matematika 

yang dapat diajarkan dan meningkatkan pembelajaran bagi siswa. Tetapi 

penggunaan teknologi yang cocok untuk dalan belajar dan pembelajaran 

matematika menjadi isu internasional yang penting.”  
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Penelitian dan pengalaman menunjukkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi  kapan dan bagaimana teknologi digunakan untuk pembelajaran 

matematika di sekolah. Pertama, nilai instrumental teknologi yang digunakan 

memberi pengaruh pada tingkat kemauan para siswa akan untuk belajar 

kecakapan teknis  yang diperlukan untuk bekerja dengan teknologi itu. Kedua, 

penggunaan berbagai penyajian menunjukkan peningkatan pemahaman  

konseptual siswa  dan juga menyediakan metoda alternatif dalam memecahkan 

masalah bagi siswa.  Namun, bagaimanapun siswa harus tetap dibimbing untuk 

menggunakan teknologi secara bijaksana. Siswa harus diberi pelajaran untuk 

mengetahui kapan penggunaan teknologi dibutuhkan dalam membantu 

memecahkan atau mengerjakan sesuatu dan kapan pula pendekatan dengan 

menggunakan kertas dan pensil dibutuhkan. Pemahaman siswa tentang konsep-

konsep matematika abstrak dapat terbantu dengan penggunaan teknologi. Siswa 

dapat menguji lebih banyak contoh- contoh atau bentuk representasional daripada 

hanya menggunakan tangan, sehingga mereka dapat membuat dan menyelidiki 

konjektur secara lebih mudah sehingga lebih banyak  waktu untuk pembentukan 

konsep dan pemodelan. Perangkat teknologi, seperti kalkulator, komputer dan 
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internet dapat digunakan untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran matematika 

dan hasil belajar siswa.  
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2.1.2. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model pengembangan perangkat yang disarankan Thiagarajan, dkk 

Instructional development for training teachers of exceptional children, 

menguraikan bahwa ada 4 tahap yang harus dilaksanakan dalam pengembangan, 

yang dikenal dengan nama 4-D model, yaitu Pendefenisian (define), 

Perancangan(design), Pengembangan (develop) dan Pendesiminasian 

(disseminate). Berikut uraian singkat dari langkah-langkah tersebut. 
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a. Define (mendefinsikan)Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menetapkan dan mendefinisikan apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Ada 

lima langkah yang ditempuh pada tahap ini:  
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1. Initial design Menyajikan hal-hal dasar dariapembelajaran melaluiAmedia 

yang tepat dan dalam urutanayang sesuai. Langkah ini jugaamencakup 

menyusunaberbagai kegiatan belajar sepertiAmembaca buku, 

mewawancaraiAsiswa tertentu, dan menerapkanakeahlian yang 

berbedaadengan memperhatikanasetiap siswa. 

 

b. Develop (mengembangkan)  

Tujuanadari langkah ini adalahamemodifikasi materiapembelajaran pada 

draft awal. Hasil dari tahapaperancangan harus dipertimbangkanasebagai versi 

awal sehingga perluamodifikasi sehinggaadiperoleh versi akhirayang efektif. 

Adaadua langkah dalam tahap ini: 

1. Expert appraisal 

Merupakanateknik untukamemperoleh saran untukamemperbaikiamateri. 

Sejumlahaahli diminta untukamengevaluasi materi dari sudut pandang 

pembelajaran dan teknik. Berdasarkanaumpan balikadari ahliainilah draft 

awal tadiadimodifikasi. 
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2. Developmental testing 

Mengujicobakan materiaterhadap siswa untukamenetapkan bagianayang 

memerlukanarevisi. Berdasarkanarespon, reaksi dan komentarasiswa, materi 

dapatadimodifikasi. Siklusamenguji, merevisi danamenguji ulangadilakukan 

hingga diperolehamateri yang berlakuakonsisten danaefektif. 

 

 

3. Disseminate (menyebarkan) 

Draft final dari materiapembelajaran diperoleh jikaatahap developmental 

testingamenunjukkan hasilayang konsisten dan ahli memberiakomentar yang 

positif. Pada tahapaini dikenal tigaalangkah yakni: validationatesting, packaging, 

diffusionaand adopting. Padaalangkah validationatesting, materiadigunakan pada 

kondisi tiruan, untukamendemonstrasikan: siapa yangabelajar, apa 

yangadipelajari, pada kondisiayang bagaimanaadan berapa banyakawaktu 

yangadigunakan. Pada langkah iniamateri juga dibawakanapada 

pemeriksaanaprofesional untuk memperolehapendapat yang objektifamengenai 

kecukupan danarelevansinya. Langkah terakhir yangapaling penting 

adalahapackaging, diffusionaand adopting meskipunasering diabaikan. Dalam hal 

iniapihak produser danadistributor dipilih dan bekerjaasama secara 

kooperatifauntuk mengemas materiadalam bentuk yang dapataditerima. Usaha 

yang khususadibutuhkan untuk menyebarkanamateri secara luas pada guruadan 

siswa, serta mendorongapengadopsian danapenggunaan materi. 
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Dalam rangkaapengembangan perangkatayang telah 

diuraikanasebelumnya digunakanlahamodel pengembanganaThiagarajan, sebab 

langkah-langkah pengembanganadengan model ini lebihasistematis. Hal ini 

memudahkanauntuk melakukanaproses pengembanganaperangkat pembelajaran. 

Modelaperancangan pendidikan di atas masihaterlalu umum untuk 

diterapkanadalam pengembangan model pembelajaran, sehinggaakarena 

keterbatasan penelitiadipandang perlu melakukanamodifikasi.  

 

2.1.3. Kriteria Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat yangadikembangkan untuk dapatadinyatakan sebagaiaperangkat 

yang baik, harus memenuhiabeberapa kriteria tertentu. Berkaitanadengan hal itu 

Richey danaNelson (Rohman & Amri, 2013) mendefinisikanapenelitian 

pengembangan sebagaiapengkajian sistematis terhadapapendesainan, 

pengembanganadan evaluasi program, proses danaproduk pembelajaran harus 

memenuhi kriteriaavaliditas, praktikalitas danaefektivitas. Ketiga kriteriaaini 

mengacu padaakriteria kualitas hasilapenelitian pengembanganayang 

dikemukakan oleh Nieveen. Nieveen (2007) menyatakanabahwa dalam 

penelitianapengembangan model pembelajaranaperlu kriteria kualitas yaitu 
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kevalidan (validity), kepraktisana(practically), dan keefektifana(effectiveness). 

Dalam penelitianaini akan digunakanakevalidan danakeefektifan 

1. Validitas  

Validitas berasaladari kata validity yangamempunyai artiasejauh mana 

ketepatan dan kecermatanasuatu alat ukur dalam melakukanafungsi ukurnya. 

Untuk dapat mencapai validitasaperangkat pembelajaranatersebut perlu 

melaluiaproses validasi. Berikut iniaadalah komponen-komponenaindikator dari 

aspekavalidasi yang dikemukakanaoleh Omeara dalamaAkker (1999), kriteria 

secaraaumum  yaitu: format,abahasa,ailustrasi, isi (materi) dan 

tujuanapembelajaran. Adapun uraian kriteria tersebut sebagai berikut: 

a. Format Perangkat Pembelajaran 

Indikator formataperangkat pembelajaranamencakup: (1) kejelasan 

pembagianamateri; (2) penomoran; (3) dayaatarik; (4) kesesuaian antaraateks dan 

ilustrasi; (5) jenis danaukuran huruf; (6) pengaturanaruang;  (7) 

kesesuaianaukuran fisik denganasiswa. 

b. Ilustrasi Perangkat Pembelajaran 

Indikatorakualitas ilustrasiamencakup: (1) dukunganailustrasi untuk 

memperjelas konsep; (2) katerkaitanasecara langsung denganakonsep yang 

dibahas; (3) kejelasana; (4) kemudahanauntuk dipahami. 

c. Bahasa 

Indikator bahasaamencakup: (1) kebenaranatata bahasa; (2) kesesuaian 

kalimat dengan atingkat perkembanganasiswa;  (3) mendorong minatauntuk 

bekerja; (4) kalimat tidak mengandungamakna ganda; (5) kesederhanaanastruktur 

kalimat; (6) kejelasan petunjukadan arahan; (7) sifat komunikatifabahasa. 

d. Isi dari PerangkataPembelajaran 

Indikator kualitasaisi mencakup: (1) kebenaranamateri/isi; (2) bagian-

bagiannya tersususnasecara logis; (3) kesesuaianadengan SK dan KD; (4) 

merupakan materiayang esensial; (5) pemilihanapendekatan, model, metode, dan 

sarana pembelajaranayang tepat; (6) keoperasionalanakegiatan guru danasiswa; 

(7) kesesuaian denganamodel discoveryalearning; (8) kesesuaian urutan materi; 
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(9) kesesuaian alokasi waktu; (10) perannya mendoronng untukamenemukan 

konsep. 

2.1.4. Kualitas PerangkataPembelajaran 

 Perangkat pembelajaranayang dikembangkanaakan memiliki kuliatsayang 

baik, apabilaamemenuhi kriterisatertetu. Sebagaimanaayang dijelaskanaoleh 

Nieveen (2007), suatu modelapembelajaran dikatakanabaik jikaamodel tersebut 

(1) valid, (2) praktisa, dan (3) aefektif. Aspek validitasadikaitkan denganadua hal 

yaitu: (a) apakahamodelayang dikembangkanadidasarkan padaarasional 

teoretikayang kuat, dan (b) apakahaterdapat konsistensiainternal. 

Sedangkanaaspek kepraktisan dipenuhiajika (a) para ahliadan praktisi 

menyatakanabahwa apaayang dikembangkanadapat diterapkan, dana (b) 

kenyataan menunjukkanabahwa apa yangadikembangkan tersebutadapat 

diterapkan. Untukaaspek ketiga, Nieveen memberikanaindikator (a) ahli 

danapraktisi berdasarapengalamannyaamenyatakan bahwa modelatersebut efektif, 

dan (b) secaraaoperasional modelatersebut memberikan hasilasesuai denganayang 

diharapkan.   

Merujuk kepadaapendapat ahliadiatas, maka perangkatapembelajaran yang 

baik adalahaperangkat pembelajaranayang memenuhi tiga aspekayaitu praktis, 

valid danaefektif. Aspek kepraktisanadipenuhi karenaaperangkat pembelajaran 

yangadikembangkan dapataditerapkan. Adapunakomponen - komponenaindikator 

dari aspekavaliditas dan efektivitasadiantaranya:: 

a. Validitas  

Untuk dapat mencapaiavaliditas perangkat pembelajaranatersebut perlu 

melalui prosesavalidasi. Berikut ini adalahakomponen- komponen indikatoradari 

aspek validasi yangadikemukakan olehaOmeara dalam Akker (2010) 

kriteriaasecara umum  yaitua: format, bahasa,ailustrasi, isi (materi) dan tujuan 

pembelajaran. Adapunauraian kriteria tersebutasebagai berikut: 

1) Format 

a) Seluruhabagian dapat didefenisikanadengan jelas. 

b) Halaman danalatihan diberianomor. 

c) Menarik perhatianadan bagus dipandanga(atraktif secaraavisual) 
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d) Ada kesinambunganaantara teks danailustrasi 

e) Menggunakan hurufadan ukuran hurufayang tepat  

f) Memiliki tataaletak yangabaik. 

g) Memiliki ukuranayang tepat untukaukuran fisik siswa. 

2)  Bahasa  

a) Menggunakan modelapenulisan yang tepat. 

b) Tepat untuk tahapaperkembangan siswa. 

c) Menarik untukadibaca 

d) Tehnikapendefenisian jelas. 

e) Menggunakan strukturakosa kata yangasederhana dan jelas 

f) Menggunakan strukturatata bahasa yangasederhana danajelas. 

g) Memberikan penjelasanasecara langsung. 

h) Menarik minatauntuk berkreasi. 

 

3) Ilustrasi  

a) Dapat mendukungapemahaman konsep. 

b) Berhubungan langsungadengan konsep yangadipikirkan 

c) Dapat memberiarangsangan secara visual 

d) Memiliki artiayang jelas 

e) Mudahadipahami  

f)    Dapat difotoakopi 

g) Cocok untukakonteks local 

h) Ada keseimbanganauntuk anak laki- lakiadan perempuan 

4) Konsep (isi) 

a) Akurat (benar) 

b) Dikelompokkan menurutabagian- bagian yang logis 

c) Topik- topikasesuai dengan GBPP 

d) Mencakup semuaainformasi yang diperlukan 

e) Dikaitkan denganamateri/ konsep sebelum danadalam satu rangkaian 

f) Menggunakan sumber- sumberayang tersedia danaudah diperoleh siswa 

g) Memotivasi siswaauntuk belajar 
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h) Menumbuhkan berpikirasistematik pada siswa 

i) Menggunakan contoh- contohayang sesuai denganakeadaan setempat 

j) Menghindariastereo tipe (gender,aetnik, religi danakelas sosial) 

5) Tujuan pembelajaran 

a) Sesuai denganasilabus 

b) Sesuai denganatingkat perkembanganasiswa 

c) Dapatadicapai (dilaksanakan/ didemontrasikan)asiswa 

d) Dikaitkan denganatujuan pembelajaranapada topik sebelumnya 

e) Seimbang antaraaketerampilan danapengetahuan. 

b. Efektivitas 

Menurut Slavin (1994: 310) bahwa keefektivanapembelajaran terdiriadari 

empataindikator, yaitu kualitasapembelajaran (quality ofainstruction),akesesuaian 

tingkatapembelajaran (appropriatealevel ofainstruction),ainsentif (incentive), dan 

waktua(time). 

1. Kualitasapembelajaran adalah banyaknyaainformasi atau ketrampilandisajikan 

sehingga siswaadapat mempelajarinya denganamudah atau makinakecil 

tingkat kesalahanayang dilakukan. Semakinakecil tingkat kesalahanayang 

dilakukan berartiamakin efektifapembelajaran. Penentuanatingkat keefektifan 

pembelajaranabergantung pada penguasaanatujuan pembelajaranatertentu, 

pencapaian tingkatapenguasaan tujuan pengajaranabiasanya disebut 

ketuntasan belajarayang merupakan salahasatu indikator akeefektifan 

pembelajaran. 

2. Kesesuaian tingkat pembelajaranaadalah sejauh manaaguru memastikan 

tingkat kesiapanasiswa (mempunyai ketrampilanadan pengetahuan) 

untukamempelajariamateri baru. Dengan kataalain, materi pembelajaran yang 

diberikan tidakaterlalu sulit atau tidakaterlalu mudah. 

3. Insentif adalah seberapaabesar guru memotivasi siswaauntuk mengerjakan 

tugas-tugas yangadiberikan guruakepada siswa. Semakinabesar motivasi yang 

diberikan, keaktifanasiswa makinabesar pula. Denganademikian, 

pembelajaran akan efektif. 

4. Waktu adalahalamanya waktu yangadiberikan kepadaasiswa untuk 
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mempelajari materiayang disajikan. 

Dari beberapa pengertianadiatas, pada penelitianaini keefektifan yang 

dimaksudaadalah: (1) Bila 75% tujuan pembelajaranatercapai; (2) 85% tercapai 

ketuntasan belajarasiswa secara klasikal; (3) Waktu yangadigunakan 

sepertiawaktu pembelajaranayang biasa. 

2.1.5. Keefektifan Pembelajaran 

Pembelajaran yangadilaksanakan di kelas agaradiperoleh hasilayang sesuai 

dengan diharapkan, haruslahaberjalan dengan efektif. Sebagaiamana yang 

dinyatakanaoleh Reigeluth (Rohman dan Amri, 2013) bahwa aspekayang paling 

penting dalamakeefektifan adalahauntuk mengetahuiatingkat atau derajat 

penerapanateori, atau model dalamasuatu situasiatertentu.  

Pembelajaran dikatakanaefektif apabila siswaasecara aktif dilibatkanadalam 

pengorganisasian danapenemuanainformasi (pengetahuan) sertaaketerkaitan 

informasiayang diberikan. Siswa tidakahanya secaraapasif 

menerimaapengetahuan yang diberikanaguru. Hasil pembelajaranaini tidak 

hanyaameningkatkan pemahaman danadaya serap siswaasaja tetapi juga 

meningkatkanaketrampilan berpikir siswa. Denganademikian dalamapembelajaran 

perluadiperhatikan bagaimanaaketerlibatan siswa dalamapengorganisasian 

pelajaranadan pengetahuannya. Semakinaaktif siswa maka 

ketercapaianaketuntasan pembelajaran semakin besar,asehingga 

semakinaefektiflah pembelajaran. 

Menurut Slavin (1994) bahwaakeefektivan pembelajaranaterdiri 

dariaempat indikator, yaituakualitas pembelajarana(quality of 

instruction),akesesuaian tingkat pembelajarana(appropriate levelaof instructiona), 

insentifa (incentive), danawaktu (time). 

a. Kualitasapembelajaran adalahabanyaknya informasiaatau ketrampilan 

disajikanasehingga siswaadapat mempelajarinyaadengan mudah atauamakin 

kecil tingkatakesalahan yangadilakukan. Semakin kecilatingkat 

kesalahanayang dilakukan berartiamakin efektif pembelajarana. Penentuan 

tingkatakeefektifan pembelajaranabergantung pada penguasaanatujuan 

pembelajaranatertentu, pencapaian tingkatapenguasaan tujuanapengajaran 
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biasanya disebutaketuntasan belajarayang merupakan salahasatu indikator  

keefektifanapembelajaran. 

b. Kesesuaian tingkatapembelajaran adalahasejauh mana guruamemastikan 

tingkat kesiapanasiswa (mempunyaiaketrampilan danapengetahuan) untuk 

mempelajariamateri baru. Denganakata lain, materiapembelajaran yang 

diberikan tidakaterlalu sulit atauatidak terlaluamudah.a 

c. Insentif adalahaseberapa besar guruamemotivasi siswa untukamengerjakan 

tugas-tugasayang diberikanaguru kepadaasiswa. Semakin besaramotivasi yang 

diberikan, keaktifanasiswa makinabesar pula. Denganademikian, 

pembelajaran akanaefektif. 

d. Waktu adalah lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari 

materi yang disajikan. 

Pembelajaran efektifamenghendakiaguruaagar mengetahuibagaimanaapara 

siswa memandangafenomena yangamenjadi objekapembelajaran atauadengan kata 

lain bagaimanaagagasan anakamengenai topikayang akan dibahasasebelum topik 

itu dimulai. Pembelajaranakemudian dikembangkanadari gagasan yangatelah ada 

itu mungkinamelalui langkahayang sederhana, danaberakhir denganagagasan yang 

telahamengalami modifikasi. Selanjutnyaapengajaran dikatakanaefektif apabila 

mencapai sasaranayang diinginkan, baikadari segi tujuanapembelajaran dan 

prestasiasiswa ( penguasaan contentadan performancea) yangamaksimal. 

Dari penjelasanadiatas dapat disimpulkanabahwa, pengajaranadikatakan 

efektif apabilaamencapai sasaranayang diinginkan, baikadari segiatujuan 

pembelajaranadan prestasiasiswa yangamaksimal. Berdasarkanauraian di atas, 

disimpulkanabahwa perangkatapembelajaran yangadikatakan baikaatau 

berkualitas adalahaperangkat yangavalid, praktisadan efektif. 
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2.1.6. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

Pernyataan Gravemeijer di atas menekankan bahwa matematika merupakan 

aktivitas manusia. Aktivitas yang dimaksud adalah mencari dan menyelesaikan 

masalah, serta mengorganisir materi. Materi tersebut dari masalah yang nyata 

diorganisir secara matematis dan juga ide-ide matematika baik yang baru ataupun 

yang lama dari individu atau lainnya, telah diorganisir menurut ide terbaru yang 

mudah dipahami dalam konteks yang lebih luas dengan menggunakan pendekatan 

yang aksiomatik. Ilustrasi munculnya model Pendekatan PMR dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1 Ilustrasi munculnya model Pendekatan PMR Armanto (2002) 
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2.1.7. Prinsip PMR 



37 
 

 
 

Menurut Gravemeijer (dalam Hasratuddin, 2010) terdapat tiga prinsip utama 

dalam PMR yaitu: (a) Guided Reinvention/Progressive mathematization 

(Penemuan terbimbing/matematisasi progressif, (b) Didactical Phenomenology 
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(fenomena bersifat mendidik), (c) Self-developed Models (Pengembangan Model 

Mandiri). Menurut Freudenthal (Zulkardi, 2005), terdapat tiga prinsip PMR yang 

yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh peneliti dalam menyusun perangkat 
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pembelajaran. Ketiga prinsip tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
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3)  Self-developed models 

Menurut Gravemeijer (1994), terdapat empat tahap pengembangan model 

dalam pembelajaran matematika realistik, dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Tahap Situasi Nyata  

Pada tahap ini, siswa dikenalkan pada situasi masalah nyata sebagai langkah 

awal membangun pengetahuan matematika. Sebagai contoh, ketika siswa 

belajar tabung, guru memperkenalkan gambar drum, tempat sampah, toples, 

dan lain-lain yang berbentuk tabung. Siswa diarahkan untuk dapat 

menyebutkan nama dan manfaat dari bangun geometri benda-benda tersebut. 
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2.1.8. Karakteristik PMR 

 

1. Menggunakan Masalah Kontekstual 
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2. Menggunakan Model 
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3. Menggunakan Kontribusi dan Produksi Siswa 

Kontribusi yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari 

siswa sendiri, dimana siswa dituntut untuk dapat memproduksi dan 

mengkonsruksi sendiri model secara bebas melalui bimbingan guru. Guru 

membimbing siswa sampai mampu merefleksikan bagian-bagian penting dalam 

belajar yang akhirnya mampu mengkontruksi model dari informal sampai ke 

bentuk formal. Strategi-strategi informal siswa  yang berupa prosedur pemecahan 

masalah kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam pengembangan 

pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika 

formal. 
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Menurut Gravemeijer (1994) karakteristik pembelajaran matematika realistik 

dapat dijabarkan ke dalam lima aktivitas sebagai berikut. 

1) Phenomenological Exploration (eksplorasi fenomenologis). Hal ini sejalan 

dengan ide dasar fenomena didaktik Freudenthal dengan penekanan pada 

eksplorasi suatu fenomena yang akan dimanipulasi oleh siswa. Dengan 

aktivitas eksplorasi fenomena siswa diarahkan untuk menggunakan 

pengetahuan matematika informal mereka dalam menyelesaikan masalah 

realistik yang mereka hadapi. 

 

Sama halnya dengan yang diuraikan di atas, Reewijk (Marpaung, 2007) 

merumuskan prinsip  RME itu  dengan  singkat  dalam 5 pokok, (a) Dunia „nyata‟; 

(b) Produksi bebas dan konstruksi; (c) Matematisasi; (d) Interaksi dan (e) Aspek  

pembelajaran secara terintegrasi. Selanjutnya Marpaung (2007) merumuskan 

karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sebagai berikut: 

1. Murid aktif, guru aktif (matematika sebagai aktivitas manusia). 
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2. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah 

kontekstual/realistik. 

3. Guru memberi kesempatan pada siswa menyelesaikan masalah dengan cara 

sendiri. 

4. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar). 

6. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, pergi ke 

luar sekolah untuk mengamati atau mengumpulkan data). 

Pada dasarnya ketiga pendapat tentang karakteristik PMR di atas  mengarah pada 

satu tujuan, yaitu bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMR 

digunakan agar kualitas pendidikan matematika di sekolah meningkat dan dapat 

bersaing dengan kualitas pendidikan matematika dengan negara-negara lain 

khususnya negara-negara maju. 

Berdasarkan uraian di atas, maka disusun langkah-langkah pembelajaran 

dengan pendekatan PMR sebagai berikut. 
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2.1.9. Implementasi PMR Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

Guru mengenalkan istilah konsep Siswa merumuskan bentuk 

matematika formal 

Guru memberi tugas di rumah yaitu 

mengerjakan soal atau membuat soal 

cerita beserta jawabannya yang sesuai 

dengan metematika formal 

Siswa mengerjakan tugas rumah dan 

menyerahkannya kepada guru untuk 

pertemuan berikutnya. 
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Sumber: Rudol (2009) 

Fase-fase di dalam proses pembelajaran matematika dengan Pendekatan PMR 

dan tingkah laku guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 : Fase-fase PMR 

 

Dari fase-fase di atas bahwa pengajaran  pendekatan PMR terpusat kepada 

siswa, bukan lagi kepada guru. Guru diharapkan  dapat memfasilitasi siswa dalam 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

kontekstual. Dalam hal ini diberikan peluang kepada siswa untuk berkreasi 

mengembangkan pemikirannya, mengkontruksi konsep-konsep, membangun 

aturan-aturan dan belajar menemukan strategi pemecahan masalah. Pada 

pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik guru 

bertindak sebagai fasilitator dan motivator. 
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Sejalan dengan fase-fase diatas menurut Rahayu (2005)  pembelajaran dengan 

pendekatan PMR mempunyai 5 (lima) tahapan yang perlu dilalui oleh siswa, 

yaitu: penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan diri, dan 

representasi (pemodelan).  

a. Pada tahap penyelesaian masalah, diawaliadengan masalah kontekstual 

dimana siswa diajak mengerjakan soal-soal dengan menggunakan langkah-

langkah sendiri. Dan yang patut dihargai ialah bahwa penggunaan langkah ini 

tidak berlaku baku/sama seperti yang dipakai pada buku atau yang digunakan 

guru. Siswa dapat menggunakan cara/metode yang ditemukan sendiri, yang 

bahkan sangat berbeda dengan cara/metode yang dipakai oleh buku atau oleh 

guru.  

b. Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam mengerjakan setiap 

soal yang dikerjakan. Artinya, pada tahap ini siswa harus dapat 

mempertanggungjawabkan berbagai cara/metode yang dipakainya dalam 

mengerjakan tiap soal.  

c. Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan jawaban 

yang dipilih pada teman-temannya. Siswa berhak pula menyanggah (menolak) 

jawaban milik teman yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri.  

d. Pada tahap kepercayaan diri, siswa diharapkan mampu melatih kepercayaan 

diri dengan cara mau menyampaikan jawaban soal yang diperolehnya kepada 

kawan-kawannya dengan berani maju ke depan kelas. Dan seandainya 

jawaban yang dipilihnya berbeda dengan jawaban teman, siswa diharapkan 

mau menyampaikannya dengan penuh tanggungjawab dan berani baik secara 

lisan maupun secara tertulis.  

e. Pada tahap representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk memilih bentuk 

representasi yang dia inginkan (benda konkrit, gambar atau lambang-lambang 

matematika) untuk menyajikan atau menyelesaikan masalah yang dia hadapi. 

Dia membangun penalarannya, kepercayaan dirinya melalui bentuk 

representasi yang dipilihnya.  

Tabel 2.3.  Langkah-Langkah Pendekatan Matematika Realistik 
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual 

 Mengkondisikan kelas agar dapat 

berlangsung suasana pembelajaran 

yang kondusif serta melakukan 

apersepsi dan motivasi dengan 

menyampaikan tujuan dan 

kegunaan dalam mempelajari 

materi. 

 Memberikan masalah kontekstual 

kepada siswa yang telah disusun 

dalam LKPD 

 Sebagai fasilitator guru 

memberikan bantuan pada siswa 

memahami masalah kontekstual 

 Siswa mempersiapkan diri untuk 

belajar sehingga tercapai 

pembelajaran yang kondusif. Siswa 

mengingat materi prasyarat dan 

mendengarkan penjelasan guru 

tentang tujuan dan kegunaan 

mempelajari materi 

 Menerima dan memahami masalah 

kontekstual  

 

 Mencermati bantuan guru sehingga 

siswa mampu memahami masalah 

Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru membantu dan 

menyempurnakan hasil kegiatan 

siswa dengan cara mengajukan 

pertanyaan untuk mengarahkan 

siswa mengkontruksi 

pengetahuannya tentang 

kemungkinan model of yang sesuai 

 Siswa secara berkelompok 

merumuskan model of dan cara 

penyelesaian dari masalah kontekstual 

 

 

Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

 Guru berkeliling kelompok yang 

satu ke kelompok yang lain 

melakukan interaksi dengan siswa  

sambil mengamati dan memberi 

dorongan untuk menyelesaikan soal. 

 Meminta satu kelompok siswa untuk 

menyajikan model of dan cara 

penyelesaian soal di depan kelas 

 Memberi kesempatan pada 

kelompok siswa yang lain untuk 

menyajikan model of lain yang 

berbeda. 

 Memberi kesempatan pada siswa 

untuk menanggapi dan memilih 

model of yang sesuai dan benar 

 Guru melakukan negosiasi, 

intervensi kooperatif, penjelasan, 

refleksi dan evaluasi untuk 

membimbing siswa hingga sampai 

memahami konsep matematika 

formal 

 Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya, melakukan 

negosiasi atas jawaban masing-

masing 

 

 Siswa meyajikan model of dan cara 

penyelesaian soal di depan kelas. 

 Satu orang siswa yang lain 

meyajikan model of yang berbeda 

 

 Menanggapi hasil jawaban teman 

yang ada di papan tulis dan 

mendiskusikan hasil kerja antar 

siswa 

 Mendengarkan dan  menanggapi 

penjelasan guru  
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Langkah 4. Menyimpulkan 

 Guru mengarahkan siswa membuat 

rangkuman dan kesimpulan, serta 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang sudah dipelajari, menilai 

kelemahan dan kelebihan yang ada 

pada diri mereka masing-masing, 

dan mencari jalan keluar untuk 

mengurangi atau menghilangkan 

kelemahan dirinya ketika 

mempelajari matematika.   

 Siswa membuat rangkuman  dan 

kesimpulan, serta melakukan refleksi 

terhadap materi yang sudah dipelajari, 

menilai kelemahan dan kelebihan 

yang ada pada diri mereka masing-

masing, dan mencari jalan keluar 

untuk mengurangi atau 

menghilangkan kelemahan dirinya 

ketika mempelajari matematika.   

 Dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

matematika realistik adalah suatu pendekatan pada proses pembelajaran yang 

bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa (realita) dan lingkungan, serta 

menekankan keterampilan ‟process of doing mathematics‟ dengan karakteristik 

yaitu : (1) menggunakan masalah kontekstual, (2) menggunakan model, (3) 

menggunakan kontribusi siswa, (4) interaktif, dan (5) menggunakan keterkaitan 

(intertwinment). Dengan adanya karakteristik dari pendekatan matematika 

realistik tersebut yang akan digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
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2.1.10. Komunikasi Matematis (KM) 

. 
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2.1.11. Representasi Matematis (RM) 

Untuk dapat mengkomunikasikan sesuatu seseorang diperlukan representasi 

yang baik berupa gambar, grafik, diagram, maupun bentuk representasi lainnya. 

Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan 

kemampuan matematika siswa. NCTM dalam Principle and Standars for School 

Mathematics (Standars, 2000) mencantumkan representasi (representation) 

sebagai standar proses kelima setelah problem solving, reasoning, 

communication, and connection. Menurut Jones (2000) beberapa alasan penting 

yang mendasarinya adalah sebagai berikut: 
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struktur melalui gambar, simbol ataupun lambang; (4) sebagai pengetahuan 

tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. 

Bruner (1966) membedakan tiga jenis model representasi yaitu enactive, 

iconic dan symbolic. Representasi enactive adalah representasi sensori motor yang 

dibentuk melalui aksi atau gerakan, representasi iconic berkaitan dengan image 

atau persepsi, dan representasi symbolic berkaitan dengan bahasa matematika dan 

simbol-simbol.  
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Hiebert dan Carpenter (dalam Hudoyo, 2002) mengemukakan bahwa pada 

dasarnya representasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni representasi 

internal dan representasi eksternal. Berpikir tentang ide matematika yang 

kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang wujudnya 

antara lain: verbal, gambar dan benda konkrit. Berpikir tentang ide matematika 

yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut merupakan 

representasi internal.  

Beberapa ahli pendidikan matematika dan peneliti aliran kognitif menyatakan 

bahwa representasi tidak hanya membahas terbatas pada penggunaan notasi 

simbol untuk menterjemahkan suatu situasi ke langkah matematika. Representasi 

lebih dari sekedar produk fisik hasil observasi. Representasi juga merupakan 

proses kognitif yang terjadi secara internal.  Menurut Hudiono,(2007), 

Representasi adalah suatu aktivitas interpretasi konsep atau masalah dengan 

memberikan makna.  
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2.1.12. Teori Belajar Pendukung 

Dalam proses pembelajaran dengan PMR, guru harus memanfaatkan 

pengetahuan siswa sebagai jembatan untuk memahami konsep-konsep 

matematika melalui pemberian suatu masalah konsektual. Proses pembelajaran 

matematika berdasarkan PMR perlu memperlihatkan lima karakteristik yaitu: (a) 

menggunakan masalah kontekstual; (b) menggunakan model; (c) menggunakan 

kontribusi dan produksi siswa; (d) interaktif; (e) keterkaitan (intertwinment). 
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b. Menggunakan model, pemodelan adalah strategi pemecahan masalah yang 

dihadapi siswa dengan cara mengubah permasalahan kontektual menjadi 

permasalahan matematika. Dalam proses pemodelan siswa diharapkan dapat 

menemukan hubungan antara bagian-bagian masalah kontekstual dan 

mentransfernya ke dalam model matematika. Sesuai dengan teori Bruner 

(dalam Soekamto 1993) yang memberikan tiga cara penyajian (modes of 

presentation) dalam pembelajaran yaitu: (1). Enaktif, dimana individu/anak 

melakukan aktivitas dalam usaha memahami lingkungannya. (2). Ikonik, 

dimana dunia siswa banyak banyak didominasi gambar-gambar visual. (3) 

Simbolik yang banyak dipengaruhi oleh bahasa dan logika. 

c. Menggunakan kontribusi dan produksi siswa, kontribusi yang besar dalam 

proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa sendiri, dimana siswa 

dituntut untuk dapat memproduksi dan mengkonsruksi sendiri model secara 

bebas melalui bimbingan guru. Guru membimbing siswa sampai mampu 

merefleksikan bagian-bagian penting dalam belajar yang akhirnya mampu 

mengkontruksi model dari informal sampai ke bentuk formal. Sejalan dengan 

teori Piaget yang memandang kenyataan atau pengetahuan bukan sebagai 

objek yang memang sudah jadi dan ada untuk dimiliki manusia, namun ia 

harus diperoleh dari kegiatan kontruksi oleh manusia sendiri melalui proses 

pengadaptasian pikirannya ke dalam realitas di sekitarnya, lebih lanjut Piaget 

menjelaskan perkembangan intelektual anak melewati beberapa tahap. Agar 

perkembangan intelektual anak berlangsung optimal makanya diperlukan 

motivasi dan fasilitas untuk membangun teori-teori yang menjelaskan tentang 

dunia di sekitarnya. 

d. Interaktif. Dalam hal ini interaksi antar siswa yang terjadi adalah proses 

diskusi antar anggota kelas. Sedangkan interaksi yang terjalin antara guru dan 

siswa adalah dengan memberikan pengarahan dan bantuan seperlunya tanpa 

membatasi keleluasaan siswa untuk mengekspresikan ide-idenya. Melalui 

interaksi ini siswa diharapkan dapat membangun dan mengembangkan 

pengetahuan matematikanya. Sejalan dengan teori Vygotsky (dalam Trianto 

2009) yang lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran. Proses 
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pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang 

belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan 

mereka disebut dengan zone of proximal development, satu lagi ide penting 

dari Vygostky adalah scaffolding yakni pemberian bantuan kepada anak 

selama tahap-tahap awal perkembangan dan mengurangi bantuan tersebut dan 

memerikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab 

yang semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya. memandang 

bahwa pengetahuan dikonstruksi secara kolaboratif antar individu dan 

selanjutnya keadaan tersebut dapat disesuaikan oleh individu. Proses 

penyesuaian itu ekivalen dengan penkonstruksian secara individual. Sehingga 

siswa ditekankan untuk lebih berinteraksi dalam pembelajaran. 

e. Keterkaitan (intertwinment). Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya 

diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks, dan tidak hanya aritmetika, 

aljabar dan geometri tetapi juga bidang lain. Keterkaitan adalah salah satu ciri 

pembelajaran dengan PMR. Konsep yang dipelajari siswa  dengan prinsip-

prinsip belajar mengajar matematika realistik harus merupakan jalinan 

dengan konsep atau materi lain  baik dalam matematika itu sendiri maupun 

dengan yang lain, sehingga matematika bukanlah suatu pengetahuan yang 

bercerai berai melainkan merupakan suatu ilmu yang utuh dan terpadu.  
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2.2. Kajian Penelitian yang relevan 

Hasil penelitian yangaberkaitan dengan komunikasiadan representasi 

matematis antaraalain oleh Apriani (2017), Hidayat (2017),adan Anisa (2017) 

bahwa kemampuanakomunikasi dan representasiamatematis dapataditingkatkan 

denganamenerapkan pembelajaranamatematika realistic (PMR)adibandingkan 

dengan pembelajaranabiasa. Penelitian di atasamemberikan gambaranaterhadap 

penelitian iniabahwa apabilaapenerapan langkah-langkahaPMR dilaksanakan 

dengan baik, makaakemampuan komunikasiadan representasiaakan lebih mudah 

untuk ditingkatkanakarena dalam PMR siswaadirangsang untuk berani 

menyampaikan ideaatau gagasan secaraalisan dan tulisan.aIde/ gagasan tersebut 

merupakan wujudadari representasiamatematis. 

Selanjutnya Wahyonoadan Yunianta (2018) melakukanapengembangan 

aplikasi mobile learningauntuk pembelajaran matematikaadi SMP. Temuan yang 

diperoleh adalahamelalui penerapan aplikasiam-learning mendapatarespons 

positif dari siswaayang telah menggunakannya,asehingga media aplikasiam-

learning ini layakaditerapkandalam prosesabelajar mengajar materiaoperasi 

aljabar. Risma (2019) mengembangkanam-learning menggunakanaMit App 

Inventor berhasil mendapatkanarespon positif dariasiswa dalam 

mempelajariadasar-dasar logika matematis. Penerapanam-learning 

menggunakanaMit App Inventor memberikan pengaruh yangasignifikan terhadap 

kemampuanapenalaran matematis siswa. KemudianaSari dan Sumuslistiana 

(2018)amencoba mengembangkanaaplikasi mobile learningaberbasis android 

sebagaiamedia pembelajaran yangaberkualitas sehingga memudahkanasiswa 

untuk mempelajariamateri program linieraserta meningkatkanahasil belajar 

siswaakelas XI SMA WidyaaDharma Surabaya. Berdasarkan dari 

beberapaapenelitian yang dilakukanaoleh peneliti terdahulu dapat diambil 

kesimpulanabahwa pembelajaran matematikaarealisitik berbantuan m-learning 

lebihabaik digunakan untukameningkatkan kemampuanakomunikasi dan 

representasi matematisasiswa.  

 

2.3.  Kerangka Konseptual  
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Kemampuan komunikasiamatematika (mathematical communication)adalam 

pembelajaran matematikaaperlu untuk diperhitungkan, iniadisebabkan komunikasi 

matematikaadapat mengorganisasikanadan mengkonsolidasi berfikiramatematis 

siswa baikasecara lisan maupunatulisan. Kemampuan komunikasiamatematika 

adalah kemampuanasiswa untuk dapatamenyatakan suatu situasiadengan gambar 

dan modelamatematika sertaamenjelaskan ide, situasi, danarelasi matematika 

secaraatertulis. Apabila siswaamempunyai kemampuanakomunikasi 

tentunyaaakan membawaasiswa kepada pemahamanamatematika yang 

mendalamatentang konsep matematika yangadipelajari. Pembelajaranamatematika 

akanamemberikan perolehan kemampuanakomunikasiasiswa yang baik 

melaluiabelajar bermakna, yakni pembelajaranayang mengkaitkan 

antaraakesiapan struktur kognitifaatau pengalaman belajaradengan 

pengetahuanabaru yang diterimaasiswa dengan cara menciptakanalingkungan 

belajarayang merangsang untukapembelajaran kreatif.  

Kemampuan representasiamatematis juga merupakanasalah satu 

tujuanaumum dari pembelajaranamatematika di sekolah.aKemampuan ini 

jugaasangat penting bagi siswa danaerat kaitannyaadengan komunikasi.aUntuk 

dapat mengkomunikasikanasesuatu seseorangaperlu representasi baikaberupa 

gambar, grafik,adiagram, maupunabentuk representasialainnya. 

Representasiaadalah  model  atau  bentukapengganti  dariasuatu  situasi 

masalahayang digunakan untuk menemukanasolusi. Sebagai contoh,asuatu 

masalah dapatadirepresentasikan denganaobyek, gambar,akata-kata, atauasimbol 

matematika. Representasiajuga merupakanacara yang digunakanaseseorang 

untukamengkomunikasikan jawaban atau gagasanamatematik yangabersangkutan. 

Representasiayang dimunculkan oleh siswa merupakanaungkapan- ungkapan 

dariagagasan-gagasan atauaide-ide matematikaayang ditampilkanasiswa 

dalamaupayanya   untukamencari   suatu   solusi   dariamasalah yang 

sedangadihadapinya.  

Untuk itu PendekatanaPMR berbantuan mobilealearning mampu 

mengakomodasiahal ini, karena siswa sangataaktif dalam menemukanaatau 

mengkonstruksikanapengetahuan atau keterampilanayang dimilikinya,aserta dapat 
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saling membagiapengetahuan yang dimilikinyaaterhadap teman lainnya.aSuasana 

kelas belajarasangat tampak diasini. Pembelajaran denganamenggunakan mobile 

learningamemberi pengaruh yangasignifikan terhadapapembelajaran di masa 

pandemicaseperti sekarangaini. Pemanfaatanateknologi untukamedia ini sangat 

memungkinkanamelihat begituabanyaknya penggunaasmartphone diausia pelajar. 

Penggunaanasmartphone sebagaiamedia pembelajaranasangat menarik dan 

praktis, karenaadapat diaksesatanpa terbatasaruang (di mana saja) danawaktu 

(kapan saja). Karakteristikapendekatan PMR dapatamembantu 

untukameningkatkan kemampuanakomunikasi matematikaasiswa, salah 

satunyaaadalah dengan menggunakanamasalah kontekstualaketika siswa 

dihadapkanapada soal yang berbentukakontekstual siswa dapatamenghubungkan 

bendaanyata kedalam ide matematika, siswaadapat menyatakan peristiwaasehari-

hari kedalam bahasaadan simbolamatematika. Dengan demikianasiswa lebih 

mudahauntuk memahaminya karena masalahatersebut dekat denganakehidupan 

sehari-harinya. 

 

2.4.  Pertanyaan Penelitian  

Pada penelitian iniaakan dikaji secaraadeskriptif pertanyaan penelitian. 

Menurut Creswell (2014) “Purposeastatements and researchaquestions become 

majorasignposts to alert readers to theamajor direction of theastudy”. Pernyataan 

tujuan danapertanyaan penelitianamenjadi acuan utamaasebagai tanda bagi 

pembaca dalamamenentukan arahatujuan suatu penelitian. Pertanyaanapenelitian 

biasanyaadigunakan pada penelitianakualitatif sedangkan hipotesisadigunakan 

pada penelitianakuantitatif. Denganademikian, berdasarkanadeskripsi teoritis, 

kerangkaaberpikir dan kajian penelitianayang relevan, maka perluadikaji 

pertanyaanapenelitian, yaitu: 

1. Bagaimana validitasadan efektivitas perangkatapembelajaranayang 

dikembangkan melaluiapendekatan matematikaarealistik (PMR) pada materi 

statistikaadi kelas VIII SMP Swasta Taman Siswa? 

2. Bagaimana validitasadan efektivitasamobile learning yangadikembangkan 

berdasarkan pendekatanamatematika realistik (PMR)auntuk meningkatan 
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kemampuan komunikasiamatematis dan kemampuanarepresentasi matematis 

siswa? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuanakomunikasi matematis danakemampuan 

representasi matematisasiswa terhadap perangkatapembelajaran yang 

diajarkan menggunakan pendekatanamatematika realistik (PMR)aberbantuan 

mobile learning yangadikembangkan? 

4. Bagaimana respon siswaaterhadap pembelajaran menggunakanaperangkat 

pembelajaranadan mobile learningayang dikembangkan denganapendekatan 

matematikaarealistik (PMR)?   

5. Bagaimana kepraktisanaperangkat pembelajaranadan mobile learningayang 

dikembangkanaberdasarkan pendekatanamatematika realistik (PMR) untuk 

meningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan 

representasi matematis siswa? 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Taman Siswa yang beralamat Jalan 

Bakaran Batu No. 18 Kota Medan, Povinsi Sumatera Utara. Dipilihnyaasekolah 

tersebut berdasarkanahasil temuan penelitian pendahuluanayang telah dilakukan 

bahwa keterampilanakomunikasi dan representasiamatematis siswa di sekolah 

tersebutamasih rendah sertaapembelajaran yangadilakukan di sekolahatersebut 

masih berpusatapada guru. Di sampingaitu di sekolah tersebutabelum pernah 

menerapkanapenggunaan mediaamobile learningamelalui PMR. Sekolahatersebut 

juga sangat terbukaauntuk dilakukan penelitianapenerapan pembelajaranayang 

inovatif dalamarangka mencari solusi dariamasalah pembelajaran dan 

meningkatkanaproses serta hasilapembelajaran. 

Kegiatan penelitian dilakukanapada semester gasal TahunaAjaran 2020/2021, 

yang dilakukan selama 6 (enam) minggu dari bulanaNopember sampai Desember 

2020. Penetapan jadwal penelitianadisesuaikan dengan jadwalayang ditetapkan 

oleh kepala sekolah, dimanawaktu belajar matematikaadisediakan 4 (empat) jam 
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pelajaranadan 1 (satu) jam pelajaranadilaksanakan selama 30 (empat puluh) 

menit. Adapun materi pelajaranayang dipilih dalamapenelitian ini adalah 

”statistika” yang merupakan materiapada silabus kelas VIII yangasedang 

dipelajari padaasemester tersebut. 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusanamasalah dan tujuan penelitianayang ditetapkan, 

maka penelitianaini dikategorikan keadalam jenis penelitianapengembangan 

(developmentaresearch). Penelitian iniamenggunakan modelapengembangan 4-D 

Thiagarajan,aSemmel dan Semmel (1974)adengan mengembangkan mobile 

learning pembelajaranapendekatan matematika realistika (PMR). Perangkat 

pembelajaran yangadikembangkan adalah MobileaLearning, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LembaraKerja PesertaaDidik (LKPD) dan 

instrumen penelitian yaitu tes kemampuanakomunikasi matematis dan 

kemampuan representasi siswa , dan lembaravalidasi perangkat pembelajaran. 

 

3.3.Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian iniaadalah seluruh siswa tingkat VIII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) SwastaaTamansiswa tahun ajaran 2020/2021 di Kota 

Medan. Sejakamasa pandemic, sekolah tersebutamelaksanakan pembelajaranadari 

rumah (BDR), guruadan siswa dapat menggunakanalaptop atau 

handphoneasebagai alat untukamelakukan presentasi dariamateri yang 

dipelajarinya. Dengan kondisi seperti ini, masalah teknis dalamamenggunakan 

mobilealearning tidak menjadi kendala bagi merekaadalam pembelajaran 

matematikaayang dirancang oleh peneliti. Sampelapenelitian ini adalah 

siswaakelas VIII-satu tahunaajaran 2020/2021 yangaberjumlah 27 siswa. 

Pemilihan sampelaini adalah untuk mengantisipasi jenisapenelitian yang dipilih 

yaitu penelitian pengembangan sehingga sampelatidak diambil secara acak.  

 

3.4.Definisi Operasional Variabel 
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Agar tidak terjadi penafsiran yangaberbeda terhadap istilahayang digunakan 

dalamapenelitian ini, berikutadisajikan definisi operasionalauntuk istilah yang 

sering digunakanadalam pemaparanaselanjutnya. 

1. Komunikasi matematis adalahakemampuan dalamamengungkapkan atau 

menyampaikanaide-ide, situasi, danarelasi matematis yangadiperlihatkan 

dalam sebuahamodel matematis (gambar,asimbol, atauabahasa matematis) 

melalui bahasaasecara lisan atauatulisan. Indikator kemampuanakomunikasi 

matematis adalahamenggunakan keahlianamembaca,amenulis, dan menelaah, 

untukamenginterpretasikan danamengevaluasi ide-ide,asimbol, istilah,askema 

serta informasiamatematika; membuatamodel situasi atauapersoalan 

menggunakan metodeaoral, tertulis,akonkrit,asimbol, dan aljabar; 

merefleksikanabenda-benda nyata,agambar, atau ide-ideamatematika; dan 

meresponasuatu pernyataan atau masalahadalam bentuk argumenayang 

meyakinkan. 

2. Representasi matematisaadalah kemampuan dalamamenggambarkan secara 

visualisasiamatematis (gambar, simbol, atauabahasa matematis) seseorang 

yang merupakanagambaran mental dariadalam dirinya. Indikatorakemampuan 

representasi matematisaadalah kemampuan menggunakanarepresentasi 

simbolik (modelamatematis) untuk menjelaskanamasalah matematis; 

kemampuan melakukanatranslasi dari representasiavisual (gambar) ke bentuk 

representasiasimbolik (modelamatematis); dan kemampuan melakukan 

translasi dari representasiavisual (grafik) ke bentuk representasiasimbolik 

(model matematis) atauasebaliknya. 

3. Mobile Learning adalah kegiatanabelajar-mengajar yangamemanfaatkan 

teknologi informasi danakomunikasi yang mengacu padaaperangkat genggam 

bergerak melaluiaperangkat mobile sepertiahandphone (Hp), smartphone, 

tablet (Tab), personal digitalaassistance (PDA), notebook, dananetbook, 

dengan adanyaaketersediaan materi ajar yang dapatadiakses setiap waktu 

serta visualisasi materiayang menarik danainteraktif. 

4. Model PMR merupakan suatu model pembelajaran matematikaadengan 

menempatkanarealitas dan pengalaman siswaasebagai titik awal 
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pembelajaran, yang memiliki karakteristikamenggunakan masalah 

kontekstual, menggunakan model, menggunakanaproduksi dan 

konstruksiasiswa, interaktif danasaling terkait dan terintegrasiadengan topik 

pembelajaranalainnya. Langkah-langkah PMR yaitu : 

Tabel 3.1 Langkah – langkah PMR 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual 

 Mengkondisikanakelas agar dapat 

berlangsung suasanaapembelajaran 

yang kondusifaserta melakukan 

apersepsi danamotivasi dengan 

menyampaikanatujuan dan 

kegunaan dalamamempelajari 

materi. 

 Memberikan masalahakontekstual 

kepada siswa yang telah disusun 

dalam LKPD 

 Sebagaiafasilitator guru 

memberikan bantuanapada siswa 

memahamiamasalah kontekstual 

 Siswa mempersiapkanadiri untuk 

belajar sehingga 

tercapaiapembelajaran yangakondusif. 

Siswa mengingatamateri prasyarat dan 

mendengarkanapenjelasan guru 

tentangatujuan dan kegunaan 

mempelajariamateri 

 Menerima danamemahami masalah 

kontekstual  

 

 Mencermati bantuanaguru sehingga 

siswa mampuamemahami masalah 

Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru membantu dan 

menyempurnakanahasil kegiatan 

siswa denganacara mengajukan 

pertanyaan untukamengarahkan 

siswa mengkontruksi 

pengetahuannya tentang 

kemungkinan modelaof yang sesuai 

 Siswa secara berkelompok 

merumuskan modelaof dan cara 

penyelesaian dariamasalah 

kontekstual 

 

 

Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

 Guru berkelilingakelompok yang 

satu ke kelompokayang lain 

melakukan interaksiadengan siswa  

sambil mengamatiadan memberi 

dorongan untukamenyelesaikan soal. 

 Meminta satu kelompokasiswa 

untuk menyajikan modelaof dan cara 

penyelesaianasoal di depan kelas 

 Memberi kesempatanapada 

kelompok siswaayang lain untuk 

menyajikan modelaof lain yang 

berbeda. 

 Memberi kesempatanapada siswa 

 Siswa berdiskusiadengan teman 

sekelompoknya, melakukan 

negosiasi atasajawaban masing-

masing 

 

 Siswa meyajikanamodel of dan cara 

penyelesaianasoal di depan kelas. 

 Satu orang siswaayang lain 

meyajikan modelaof yang berbeda 

 

 Menanggapi hasilajawaban teman 

yang ada diapapan tulis dan 

mendiskusikanahasil kerja antar 
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untuk menanggapi dan memilih 

model of yang sesuaiadan benar 

 Guru melakukananegosiasi, 

intervensiakooperatif, penjelasan, 

refleksi danaevaluasi untuk 

membimbing siswaahingga sampai 

memahami konsepamatematika 

formal 

siswa 

 Mendengarkanadan  menanggapi 

penjelasanaguru  

 

Langkah 4. Menyimpulkan 

 Guru mengarahkan 

siswaamembuat rangkuman 

danakesimpulan, serta melakukan 

refleksiaterhadap materi yang 

sudahadipelajari, menilai 

kelemahan dan kelebihanayang ada 

pada diri merekaamasing-masing, 

dan mencari jalanakeluar untuk 

mengurangi atauamenghilangkan 

kelemahanadirinya ketika 

mempelajari matematika.   

 Siswa membuatarangkuman  dan 

kesimpulan, sertaamelakukan refleksi 

terhadap materiayang sudah dipelajari, 

menilai kelemahanadan kelebihan 

yang ada padaadiri mereka masing-

masing, dan mencariajalan keluar 

untuk mengurangiaatau 

menghilangkanakelemahan dirinya 

ketika mempelajariamatematika.   

5. Peningkatan kemampuanamatematis (kemampuanakomunikasi dan 

kemampuanarepresentasi matematis)aadalah di ukuradengan gain 

ternormalisasi ( ) yangadiperoleh dari perbandinganaantara selisih 

skorapretes dan skor postesadengan selisih skor maksimalaideal dan 

skorapretes. 

 

3.5. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Penelitian ini diklasifikasikanamenjadi empat tahap, yakni:apendefinisian, 

perancangan,apengembangan dan penyebaranamelalui ujicoba. 

a. Pendefinisian (define) sebagaialangkah awal dalamamenyusun bahan ajar 

yang dibutuhkanaselama pembelajaran. 

b. Perancangan (design) sebagai designaawal untuk merancangabahan ajar. 

c. Pengembangan (develop) bahan ajaramatematika yangameliputi (1) Mobile 

Learning; (2) Ujicobaaterbatas bahan ajar matematikaayang dianggap sudah 

layak berdasarkanahasil uji validasi. 

d. Penyebaran (disseminate) bahanaajar untuk melihat kefektifanasecara 

terbatas. 
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Model pengembanganabahan ajar yang digunakanadalam penelitian ini 

mengacuapada jenis pengembanganabahan ajar dan modelapengembangan 4-D 

yang dikemukakanaThiagarajan dan Semmeladengan Model 4-D Modifikasi 

 

Gambar 3.1 : Bagan pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D  
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                            (dimodifikasi dari Trianto, 2011:190) 

Keterangan: 

  : Proses Kegiatan          :Alur utama 

  : Hasil Kegiatan          : Kegiatan Akhir  

                       : terjadi siklus jika diperlukan. 

Tahap-tahap pengembangan bahan ajar yang dikembangkan tersebut 

dirincikan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tujuan tahapapendefinisian adalah menetapkanadan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhanapelajaran yang dilakukan denganamenganalisis tujuan dan 

batasan materi yangadikembangkan perangkatapembelajarannya. Dalamatahap ini 

dilakukan analisisaawal-akhir, analisisasiswa, analisisatugas, analisis konsepadan 

perumusan tujuanapembelajaran. 

a. Analisis awal akhir 

Berdasarkan hasil observasiayang dilakukan di SMP Swasta Taman Siswa 

menunjukkan bahwa pada saat prosesapembelajaran berlangsung, guruamasih 

menerapkanametode ceramah dalamamengajar, sehingga fokusabelajar berada 

pada guruayang mengakibatkanasiswa menjadi pasif. Hal ini terlibataketika guru 

selesai menerangkanamateri dan bertanyaakembali kepada siswa,anamun siswa 

hanya diam. 

Kemudian kegiatanabelajar mengajar di kelasatidak menarik, karenaasiswa 

hanyaamendengarkan guruamenerangkanamateri pelajaranasampaiaselesai dan 

mencatat apaayang dijelaskanaguru di depan kelas. Hal iniadisebabkan oleh 

keterbatasan buku peganganapelajaran matematika yang adaadi sekolah, sehingga 

siswa yang tidakamemiliki bukuapegangan hanya berpatokapada penjelasanayang 

diberikanaguru. 

Setelah guru selesaiamenjelaskan materiapelajaran, siswa diberiatugas 

secara individuasebagai latihan yangaada di buku peganganasiswa. 

Meskipunatugas yang diberikanauntuk individu, namunadalam pengerjaannya 

siswaamasih seringamelihat pekerjaanatemannya. Akibatnya dalamamenjawab 
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soal siswaaakan ketergantunganadengan jawaban temannya, siswaayang sering 

melihat pekerjaanatemannya akan sulitamengembangkan ideayang dimilikinya 

dan tidakamemiliki rasa percayaadiri terhadapajawabannya sendiri. 

Ditinjau dari bukuasiswa yang digunakan tidakamemuat peta konsep, 

jarang menggunakanAsoal-soal yang bersifatamengembangkan proses 

berpikiratingkat tinggi, tidakamemuat soal-soalakontekstual yang 

berhubunganadengan lingkungan siswa. Akibatnya siswaatidak dapat membangun 

dan mengembangkankemampuan yangadimilikinya, khususnya pada 

pengembanganakemampuan penalaran matematis siswa. 

Selain buku peganganasiswa, sumber belajar lainayang dapat membangun 

dan mengembanganakemampuan yang dimilikiasiswa adalah penggunan LKPD 

dalam prosesapembelajaran. Faktanya siswa SMP Swasta Taman Siswa tidak 

menggunakan LKPDadalam proses pembelajaran. Sehinggaakurangnya motivasi 

siswa dalamabelajar dan kurangnya doronganabagi siswa untuk membangunadan 

mengembangkanakemampuan yang dimilikinya.  

Pada akhir prosesapembelajaran guru jarangamerangkum inti bersama- 

sama dariamateri yang telahadipelajari, jarang memberikanakesempatan bagi 

siswa untuk bertanyaamengenai materiayang belum dikuasainyaadan guru 

hanyaterfokus memberikanatugas kepada siswa. Sehinggaasiswa kurang 

memahamiainti dari materi yangatelah dipelajari, bagiasiswa yang 

kurangamengusai materi akan kesulitanauntuk dapat menjawabatugas yang 

diberikan.   

Dengan demikianauntuk dapat membangun danamengembangkan 

kemampuan siswaakhususnya kemampuan komunikasiamatematis dan 

kemampuanarepresentasi siswa siswa diaperlukan bahan ajar berupa mobile 

learning, dan LASayang valid, praktis danaefektif yang penerapannyaaakan 

berdampak pada peningkatan kemampuanakomunikasi matematis 

danakemampuan representasiasiswa SMP Swasta Taman Siswa. 

b. Analisis siswa 

Pada tahap ini, ditelaahakarakteristik siswa sesuaiadengan rancangan dan 

pengembanganaperangkat pembelajaran. Karakteristikasiswa yang ditelaah 
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meliputiaperkembangan kognitif, kemampuanaakademik dan afektif siswa. 

Menurutaperkembangan kognitifapiaget, anak yangaberusia 11 tahun sampai 

dewasaatelah mencapai perkembanganaoperasional formal, makaasesuai dengan 

teoriaPiaget siswa beradaadalam tahap operasi formalaatau mereka sudah mampu 

untuk berpikiaabstrak. Namun bagiasiswa yang telahaberada pada tahap 

operasionalaformal sekalipun, untukahal-hal yang baru, merekaamasih 

membutuhkan bendaanyata ataupun gambar/diagram. Karenanyaafaktor „nyata‟ 

atau „real‟ pada prosesapembelajaran ini akanasangat membantu dalam 

pembelajaran.  Pada tahapatersebut anak telahamampu berpikir abstrakadan 

mampu menyelesaikanamasalah, hal ini sesuaiadengan penggunaan perangkat 

pembelajaranaberdasarkan PMR. 

Selanjutnya, siswa kelas VIII SMP Swasta Taman Siswa sebagian besar 

siswa kurangaberminat dalam mempelajariamatematika, hal itu terlihataketika 

guru mengajar di kelas, banyak siswaayang terlihat bosan dan tidakamengerti 

terhadap apa yangadijelaskan oleh guruadi depan kelas, sehingga hal 

iniamempengaruhi hasil belajarasiswa yang berakibatapada rendahnya 

kemampuanakomunikasi matematis dan kemampuanarepresentasi siswa. 

c. Analisis Konsep 

Fase ini ditujukanauntuk mengidentifikasi, merinciadan menyusun secara 

sistematisakonsep-konsep yangadipelajari siswa padaamateri statistikaakemudian 

menyusunnya keadalam bentuk hirarkiadan merinci konsep-konsepaindividu ke 

dalam halayang kritisadan relevan. Analisisakonsep berkaitan denganaanalisis 

siswa memahamiamateri pelajaranastatistika. Hasil analisisaini membentuk peta 

konsep statistikaayang mengacu padaakurikulum 2013. 

Pada kurikulum 2013, diperolehagambaran materi atau standaraisi untuk materi 

SatistikaaKompetensi inti, Kompetensi Dasaradan indikatornya adalahasebagai 

berikut : 

a. Kompetensi Inti 

1. Menghargai ajaran agamaayang dianutnya 

2. Menghargai danamenghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungajawab, peduli (toleransi, agotongroyong), santun, 
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percayaadiri, dalam berinteraksiasecara efektif dengan 

lingkunganasosial dan alam dalam jangkauanapergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahamiapengetahuan (faktual,akonseptual, danaprosedural) 

berdasarkan rasaaingin tahunya tentangailmu pengetahuan, 

teknologi,aseni, budaya terkaitafenomena danakejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah,adan menyaji dalamaranah konkret 

(menggunakan,amengurai,amerangkai,amemodifikasi, dan 

membuat) danaranah abstrak 

(menulis,amembaca,amenghitung, menggambar,adan 

mengarang) sesuaiadengan yangadipelajari di sekolah 

danasumber lainayang sama dalamasudut pandang/teori. 

 

b. Kompetensi Dasar 

1. Menunjukkan sikapatanggung jawab, rasaaingin tahu, jujur 

dan perilakuapeduli lingkungan  

2. Mendiskripsikan berbagaiapenyajian data dalamabentuk table 

atauadiagram/ plot yangasesuai untuk mengkomunikasikan 

informasiadari suatu kumpulanadata melalui analisis 

perbandinganaberbagai variasi penyajianadata. 

3. Menyajikan data nyataadalam bentuk tabel atauadiagram/plot 

tertentu yangasesuai dengan informasiayang ingin 

dikomunikasikan. 

 

c. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mempertebal keyakinan terhadapakebesaran Tuhan setelah 

melihatabenda yang berhubunganadengan statistika yangaada 

di alamasekitar. 

2. Memiliki rasa inginatahu tentang statistikaayang disekitar 

siswa. 
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3. Berani memberikan contohalain tentang statistikaayang ada 

di dalam kehidupanasehari-hari yang dipelajariadalam 

matematika. 

4. Mencari contoh-contohalain adanya statistikaalainnya 

didalam kehidupanasehari-hari . 

5. Menghitung  data dalamadiagram yang berkaitanadengan 

permasalahananyata. 

 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaranamerupakan acuanadalam 

merancang perangkatapembelajaran berdasarkanamodel 

matematikaarealistik. Indikator tujuanapembelajaran disesuaikan 

denganakompetensi inti dan kompetensiadasar dalam kurikulum 

2013. Tujuan pembelajaranadirancang sesuai denganakompetensi 

dan indikatorayang telah ditetapkanapada setiap pertemuan 

ditentukanaberdasarkan indikatornya 

 

Pertemuan pertama : Memahami konsepatentang pengumpulan 

dataayang dilihat dalamakehidupan sehariahari 

1. Siswa dapat memberikanacontoh dalamakehidupan 

sehari hariatentang data yaituadata yang diperoleh 

melaluiawawancara, angketadan observasi 

2. Siswa dapatadapat menemukanakonsep dalam 

pengumpulanadata yang diperolehamelalui wawancara, 

angketadan observasi 

3. Siswa dapat menggunakanakonsep pengumpulanadata 

melaluiawawancara, angket,aobservasi dalam 

pemecahanamasalah 

Pertemuan Kedua : Memahamiakonsep tentang penyajianadata  

1. Siswa dapat menemukanakonsep penyajianadata dalam 

bentukatable 
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2. Siswa dapat menentukanakonsep penyajianadata dalam 

bentukadiagram 

3. Siswa dapat menemukanakonsep penyajian dataadalam 

bentuk grafik 

4. Siswa dapat menemukanakonsep penyajian dataadalam 

penyelesaianapermasalahan sehari hari 

Pertemuan Ketiga : Memahami Konsepatentang Pengolahan Data 

1. Siswa dapat menenemukanakonsep pengolahanadata 

dengan menghitungamean suatu data 

2. Siswa dapat menemukanakonsep pengolahanadata 

dengan menentukanamedian suatu data 

3. Siswa dapat menemukanakonsep pengolahan data 

dengan menentukanamodus suatu data 

Pada konsep materi Statistikaadapat dilihat diagram pada gambar dibawah ini 
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Gambar 3.2 Peta Konsep Statistika 

 

e. Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukanauntuk mengidentifikasiatahapan-tahapan 

penyelesaian tugasayang dilakukan siswa ketikaasaat pembelajaran 

berlangsung. Analisisatugas mengacu padaaanalisis konsep, disampingaitu 

rincian analisisatugas untuk materi Statistikaamerujuk pada kompetensiainti 

dan kompetensi dasar. 

Analis tugas ditujukanauntuk melihat kemampuan siswaadalam 

mempelajariamateri statistika yangadiajarkan pada kurikuluma2013. Kegiatan 

diselesaikan siswaabaik dalam bukuamaupun dalam Lembarakerja Peserta 

Didik (LKPD) untukasetiap pertemuan. 

 

2. Tahap Perancangan (design) 

Tujuan tahap perancangana(design) adalah merancangaperangkat 

pembelajaranasehingga adiperolehaprototype (contoh perangkatapembelajaran) 

untuk materi Statistika denganapembelajaran PMR. Tahap iniadimulai setelah 

ditetapkanapembelajaran khusus. Fase-faseayang dilakukan padaatahap ini 

meliputi penyusunanates, pemilihanamedia, pemilihan formatadan desain awal 

perangkatapembelajaran. 

a. Penyusunan tes 

Dasar dari penyusunanates adalah analisisatugas dan konsepayang 

dijabarkan dalamaspesifikasi tujuanapembelajaran. Tes iniamerupakan suatu alat 

yang digunakanauntuk mengukuraterjadinya perubahan tingkahalaku pada diri 

siswa setelahamelakukan pembelajaran. Tesayang dimaksud adalahates 

komunikasiamatematis dan kemampuanarepresentasi siswa padaapokok bahasan 

Statistika. Tes kemampuanakomunikasi matematis dan kemampuan representasi 

matematisasiswa telah dibuataberdasarkan kisi-kisi danaacuan penskoran. 

b. Pemilihan media 
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Pemilihan media disesuaikanadengan hasil analisisatugas, analisis konsep 

sertaakarakteristik siswa SMP Swasta Taman Siswa, karena mediaaberguna untuk  

membantuasiswa  dalam  pencapaian kompetensiadasar.  

 

c. Pemilihan format 

Pemilihan format dalamapengembangan perangkatapembelajaran ini 

ditujukanauntuk mendesainaperangkat pembelajaran,apemilihan strategi, 

pendekatanametode  pembelajaran, dan sumberabelajar. Pemilihan formataatau 

bentuk penyajianapembelajaran disesuaikanadengan media pembelajaran. 

d. Perancangan Awal  

Kegiatan yang dilakukanapada langkah ini adalah penulisanarancangan 

awal perangkatapembelajaran Statistikaadengan pembelajaran PMRayang 

meliputi rencana pelaksanaanapembelajaran (RPP), mobilealearning, 

lembarakerja peserta didik (LKPD), tes kemampuanakomunikasi matematisadan 

kemampuan representasiamatematis siswa. Rancanganaawal ini disebutasebagai 

Draft 1. 

 

 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tujuan tahap pengembanganaadalah untuk menghasilkanaperangkat 

pembelajaranafinal yang baik. Pada draft 1 perangkatapembelajaran 

danainstrumen penelitianadivalidasi kepadaapara ahli, selanjutnyaainstrumen tes 

kemampuan komunikasiamatematis dan kemampuan 

representasiamatematisasiswa diujicobakanapada kelasadiluar sampel. 

Kemudianadilakukan uji cobaalapangan, yang bertujuanauntuk 

memperolehamasukan langsung terhadapaperangkat pembelajaranayang telah 

disusunasehingga menghasilkanaperangkat pembelajaran final. Berikutaini 

dirincikanalangkah-langkah yangadilakukan padaatahap pengembangan, yaitu:  

a. Validasi ahli 

Pada langkah ini perangkatapembelajaran dan instrumenapenelitian 

divalidasiaoleh ahli dalamabidangnya yang disebutadengan draft 1. Ahliayang 
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dimaksudadalam hal iniaadalah para validatorayang berkompeten yangameliputi 

dosen Ilmu Komputer Universitas Panca Budi, Dosen pendidikanamatematika 

UNIVA dan guruamatematika, secara umumavalidasi ahli mencakup: 

1. Format perangkatapembelajaran: apakah formatadari perangkat 

pembelajaranajelas, menarik, dan cocokauntuk pemakainya. 

2. Ilustrasi perangkatapembelajaran: apakah ilustrasiajelas, mudah 

dipahami, dan memperjelasakonsep. 

3. Bahasa: apakah kalimatapada perangkat pembelajaranamenggunakan 

bahasa yangasesuai dengan kaidahaBahasa Indonesia danaapakah 

kalimat pada perangkatapembelajaran tidak menimbulkanapenafsiran 

ganda. 

4. Isi dari perangkatapembelajaran: apakah isi dariaperangkat pembelajaran 

cocok denganamateri serta tujuanayang akan diukur. 

Pada tiap-tiap lembaravalidasi, validator menuliskanapenilaiannya. Hasil 

penilaian yangadiperoleh dari validatoraadalah lebih besaraatau sama dengan 4 (≥ 

4,0) denganakategori “valid”. Dari hasilapenilaian tersebut, masing-masing 

perangkatapembelajaran dianalisisadengan mempertimbangkan saranadan 

komentaravalidator. Selanjutnya direvisiasesuai dengan masukan-masukanayang 

diberikan validatoradan menghasilkan Draft II. 

 

 

b. Uji coba instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yangadigunakan pada penelitian iniaadalah tes 

kemampuan komunikasiamatematis dan kemampuanarepresentasi matematis 

siswa. Sebelumamenggunakan instrumenapenelitian, terlebih dahuluainstrumen 

penelitian diujicobakanapada kelas diluarasampel, selanjutnyaadilakukan uji 

validitas danareliabilitas. Tujuanatahap ini adalah untukamenghasilkan instrumen 

penelitianayang baik, dalamaarti sudah sahihadan layak guna. 

c. Uji coba 

Uji coba bertujuan untukamemperoleh masukan terhadapaperangkat 

pembelajaran yangadisusun sehingga menghasilkanaperangkat 
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pembelajaranafinal. Perangkat pembelajaranatersebut diuji cobakanadi sekolah 

untukamelihat efektivitasaperangkat pembelajaranayang telah 

dirancang,apeningkatan kemampuanakomunikasi matematisadan kemampuan 

representasiamatematis siswa, motivasiabelajar siswa, responasiswa 

terhadapakomponen-komponen perangkat pembelajaranapendekatan 

matematikaarealistik (PMR).  

Adapun rancangan ujiacoba yang digunakan dalamapenelitian ini adalah 

one-shot caseastudy atau disebut juga one-groupaposttest only design. Rancangan 

penelitian one-groupaposttest only design iniadirepresentasikan sebagai berikut: 

Keterangan 

X :  Perlakuan berupa pembelajaranamenggunakan perangkatapembelajaran     

pendekatan matematikaarealistik (PMR) yangadikembangkan (variabel 

independen) 

O : Observasi: tes kemampuanakomunikasi matematisadan kemampuan 

representasiamatematisasiswa (variabeladependen) 

Selanjutnya data hasilauji coba lapangan iniadianalisis dan kemudian 

direvisiauntuk mendapat perangkatapembelajaran final (Draft Final). 

 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Pada penelitian ini tahap desiminasi hanya dilakukan disekolah SMP 

Swasta Taman Siswa  yanitu penelitian yang dilakukan secara terbatas, tidak 

dulakukan penyebaran atau dessiminasi kepada siswa yang berada pada sekolah 

lain , dikarenakan pada keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan syarat dilakukan dikelas yang berbeda dengan kelas untuk 

pelaksanaan penelitian. Dengan demikian akan didapatkan suatu hasil yang 

diharapkan oleh peneliti setelah dilakukan ujicoba sebelumnya, sehingga 
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menghasilkan suatu kesimpulan yang diharapkan.  Berikut alur penelitian yang 

dilaksanakan di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Masalah di Lapangan 

Analisis Karakteristik Siswa SMP Swasta Taman Siswa 

Analisis Materi Pokok  

Spesifikasi Indikator dan Tujuan 

Analisis Tugas DEFINE 

Menyusun TKPM dan TKKM  Memilih Media (Media Visual) 

Draft Awal (Draft-I) yakni RPP, ML, LAS, TKKM dan TKRM  

DESIGN 
Memilih format perangkat pembelajaran yang sesuai 

Evaluasi dan Revisi (Draft II) 

Analisis Hasil Validasi dan Uji coba 

Uji coba TKKM dan TKPM diluar sampel 

Validasi oleh validator (RPP, ML, LAS, TKKM dan TKRM 

Valid 

Tidak 

Valid 

Revisi 

Uji coba II siswa kelas VII
-2

 SMP Swasta 

Taman Siswa yang telah direvisi (Draft III) 

Evaluasi dan Revisi 

Efektif TKKM, TKRM, aktivitas dan 

angket respon 

Uji coba I siswa kelas VIII
-1

 SMP 

Swasta Taman Siswa 

TKKM, TKPM, aktivitas dan 

angket respon 

Efektif 
Dan 

Tuntas DEVELOP 
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Gambar 3.3  Prosedur Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran PMR 

 

 

3.6  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengukurakevalidan dan keefektifanaperangkat pembelajaran 

matematika yangadikembangkan, makaadisusun dan dikembangkanainstrumen 

penelitian. Instrumenayang dikembangkan dalamaujicoba diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasiadigunakan untuk mengumpulkanadata tentang kualitas 

perangkatapembelajaran dan instrumenayang dibutuhkan berdasarkanapenilaian 

para ahli. Lembaravalidasi untuk MobileaLearning (ML), RencanaaPelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), & LembaraKerja Peserta Didik (LKPD). Lembaravalidasi 

ini berisikanakomponen-komponen yangadinilai mencakup:aformat, bahasa, 

ilustrasi, dan isi. Indikatoradari masing-masingakomponen diuraikanasebagai 

berikut: 

a. Format Perangkat Pembelajaran  

Indikator format perangkatapembelajaran mencakup: (1)akejelasan 

pembagian materi; (2)apenomoran; (3) dayaatarik; (4) kesesuaian antaraateks dan 

ilustrasi; (5) jenis danaukuran huruf; (6) pengaturanaruang; (7) kesesuaianaukuran 

fisik dengan siswa. 

b. Ilustrasi Perangkat Pembelajaran 

Indikator kualitas ilustrasiamencakup: (1) dukunganailustrasi untuk 

memperjelasakonsep; (2) keterkaitan secaraalangsung dengan konsepayang 

dibahas; (3)akejelasan; (4) kemudahan untukadipahami. 

c. Bahasa 

PERANGKAT PEMBELAJARAN FINAL 

Tidak efektif dan tidak tuntas 
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Indikator bahasaamencakup: (1) kebenaranatata bahasa; (2) kesesuaian 

kalimat denganatingkat perkembangan siswa; (3)amendorong minat untuk 

bekerja; (4) kalimat tidakamengandung maknaaganda; (5) kesederhanaan 

strukturakalimat; (6) kejelasan petunjukadan arahan; (7) sifat komunikatifabahasa. 

d. Isi dari Perangkat Pembelajaran 

Indikator kualitasaisi mencakup: (1) kebenaranamateri/isi; (2) bagian-

bagian-bagiannyaatersusun secara logis; (3) kesuaian denganaKI dan KD 

kurikulum 2013; (4) merupakan materiayang esensial; (5) pemilihanapendekatan, 

model, metodeadan sarana pembelajaranayang tepat; (6) 

keoperasionalanakegiatan guru; (7) kesesuaian denganapendekatan 

matematikaarealistik; (8) kesesuaian urutanamateri; (9) kesesuaian alokasiawaktu; 

(10) perannya untukamenemukan konsep. 

Validator diminta untukamenuliskan skor yang sesuaiadengan memberi 

tanda ceklist ( ) pada barisadan kolom yang sesuai.aValidator juga diminta 

memberikanakesimpulan secara umumatentang ML, RPP, &aLKPD, dengan 

kategori tidakabaik, kurangabaik, cukupabaik, dan sangatabaik. 

 

2. Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Data yang dikumpulkan denganalembar validasi ini adalahadata tentang 

kevalidan tesakemampuan komunikasiamatematis. Lembar validasiates 

kemampuan komunikasiamatematis ini terdiriadari tiga komponen, 

yakniapetunjuk, aspek-aspekayang dinilai, dan hasilapenilaian. 

Penilaianakevalidan tes kemampuanakomunikasi matematisadikembangkan 

ditinjau dariatiga aspek, yaitu (1)aisi; (2)akontruksi; (3) penggunaanabahasa. 

Hasil penilaian terhadapates kemampuanakomunikasi matematis siswaayang 

dikembangkan adalah valid, cukup valid, kurang valid, dan tidak valid.  

 

3. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Instrumen tes kemampuanakomunikasi matematis iniadisusunadengan 

bentuk uraianaberdasarkan indikatorakemampuan komunikasiamatematis dan 

materi ajarayang dipelajari siswaasebanyak 4 butirasoal. Sebelum tesatersebut 
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digunakan terlebihadahulu dilakukanauji validitas danareliabel tes. Adapunakisi-

kisi soal kemampuanakomunikasi matematis materiastatistika ditunjukkanapada 

tabel 3.2. Tes KomunikasiaMatematis (KM) pada penelitianaini meliputi materi 

statistika. Terdapat 4 butirasoal berbentuk uraian denganawaktu pengerjaan    

menit. Samaahalnya denganates KAM, sebelum dilakukanavaliditas empiris,asoal 

diuji terlebihadahulu validitasamuka dan isinya. Berikutaini indikatorates KM 

yang akan digunakanadalam penelitian ini.  

 

 

 

Pada dasarnya pemberianaskor dapat diatur sesuai denganabobot 

permasalahan dan kriteriaajawaban yang diinginkanaoleh guru. Cai, 

LaneadanaJacabcsin (dalam Ansari, 2009) mengemukakanakriteria pemberian 

skorakemampuan komunikasi matematikaamelalui ”HolisticaScoring Rubrics” 

seperti padaaTabel 3.3, dimana penilaian untukapretes dan postes 

berpedomaapada tehnik penskoran di bawah ini. 
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4. Instrumen Tes Representasi Matematis 

 Sama halnya denganates KM, tes representasiamatematis (RM) pada 

penelitian iniajuga meliputi materiatatistika. Terdapat 4 butir soalaberbentuk 

uraian denganawaktu pengerjaan 40 menitadan indikator tesadapat dilihatapada 

Lampiran. . Berikut ini indikatorates RM yang akanadigunakan dalam penelitian 

ini.  
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Demikian pula denganapedoman penilaian/penyekoranauntuk setiap butir tes 

soal representasiamatematis menggunakanakriteria penyekoranamengacu pada 

tehnik penyekoranaArnidha (2016) dan padaadasarnya pemberianaskor dapat 

disesuaikanadengan permasalahanadan kriteria jawaban yangadiinginkan oleh 

guru.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Strategi investigasi informasi yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah 

pemeriksaan yang jelas. Informasi yang didapat dibedah dan dikoordinasikan 

untuk menjawab pertanyaan apakah perangkat pembelajaran dengan model 

pembelajaran PMR yang dibuat memenuhi kaidah legitimasi dan viabilitas atau 

tidak. Informasi yang diperoleh dari master atau ahli diselidiki dan 

dikoordinasikan untuk menjawab apakah perangkat pembelajaran yang dibuat 

telah memenuhi kaidah legitimasi. Sementara itu, informasi awal lapangan 

digunakan untuk menjawab apakah perangkat pembelajaran yang dibuat telah 

memenuhi kaidah viabilitas atau belum. Jenis informasi yang diperiksa dapat 

diperjelas sebagai berikut: 

 

3.7.1. Analisis Validasi Data Perangkat Pembelajaran 

Ujian pendamping berlaku untuk perangkat pembelajaran seperti portable 

learning, LKPD dan RPP. Untuk melihat keabsahan materi pelajaran, digunakan 

ujian terukur secara grafis berdasarkan nilai normal setiap materi pendidikan yang 

disetujui. Selain itu, bahan penyemangat yang diubah tergantung pada rektifikasi 

dan ide dari validator. Tindakan menentukan perkiraan normal absolut dari 

bagian-bagian survei keabsahan gadget pembelajaran mengikuti kemajuan berikut 

ini: 

 

1) Nyatakan kembali informasi tentang keabsahan menampilkan materi ke dalam 

tabel yang mencakup perspektif (A1), Marker (I) dan nilai V, untuk setiap master. 
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2) Menelusuri perkiraan normal spesialis untuk setiap penunjuk (Sinaga, 2007: 

160) denganrumus 

 

1) Menentukan rerata.nilai untuk setiap.aspek.dalam (Sinaga, 2007) dengan 

rumus: 

 

Cara menentukan nilai sebuah Va atau nilai rata - rata total dari rata - rata nilai 

buat semua aspek (Sinaga, 2007) menggunakan rumus 

 

Keterangan : 

Va  :  nilai rata - rata total buat semua aspek 

Ai : rata - rata nilai buat aspek ke-i 

n : banyaknya aspek 

kemudian nilai Va atau nilai rata- rata total ini merujuk pada sebuah interval 

yang menentukan tingkat kevalidan sebuah bahan ajar (Sinaga, 2007) sebagai 

berikut. 
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Keterangan : 

Va  : nilai yang menentukan tingkat kevalidan  sebuah bahan ajar 

 

Perangkat pembelajaran Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang 

dibuat memiliki tingkat legitimasi yang layak jika dalam hal apa pun itu berada 

pada aturan kevaildan yang "Valid". Jika tingkat legitimasi di bawah substansial, 

penting untuk merombaknya dengan bergantung pada ide-ide dari validator. Dll 

sampai diperoleh bahan ajar yang ideal dari proporsi substansi dan membangun 

legitimasi. 

 

3.7.2. Analisis Keefektifan.Perangkat.Pembelajaran 

Suatau perangkat pembelajaran jika dikembangkan harus memenuhi suatu 

kriteria keefektivan jika terpenuhi beberapa syarat  berikut ini : 

a. Analisis.Pencapaian.Ketuntasan Belajar.Siswa Secara.Klasikal 

Ketuntasan belajar seorang  siswa secara mandiri dilakukan dengan cara 

menghitung nilai setiap siswa. sebagaimana Kurikulum 2013 setiapa siswa telah 

tuntas jika medapatkan nilai ≥ 71 yaitu predikat B. sesuai Permendikbud no 53 

tahun 2015 nilai sebuah ketuntasan kompetensi.pengetahuan dan.keterampilan 

dibuat dalam sebuah bentuk angka serta huruf, yaitu 1 – 100 untuk setiap angka 

yang ekuivalen dengan sebuah huruf A sampai  D sebagaimana termuat pada tabel 

ini.  
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Nilai skor pengetahuan serta keterampilan siswa bisa ditentukan 

menggunakan rumus ini: 

 

Sedangkan pemenuhan pembelajaran per kelas atau Persentase ketuntasan 

klasikal (PKK) diperoleh dengan mengetahui tingkat kuantitas siswa yang 

menyelesaikan secara terpisah. Suatu kelas dikatakan selesai belajar jika PKK nya 

85% (Trianto, 2011). Tarif dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan: 

 

 

Model yang menyatakan siswa memiliki kemampuan relasional numerik 

dan kapasitas penggambaran numerik jika lebih dari atau setara dengan 85% 

siswa memiliki kemampuan relasional numerik dan kemampuan penggambaran 

numerik dengan skor normal pada tingkat berapa pun 71 atau berada di kelas B. 

Belum terpenuhi, maka mendasar diadakan audit atas interaksi dan hasil belajar 

untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang efektif. 

 

b. Analisis Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Sedangkan untuk melihat tercapainya tujuan  suatu pembelajaran pada 

setiap butir soal tes pada  kemampuan komunikasi matematis siswa  dan 

kemampuan representasi matematis  siswa dapat digunakan rumus sebagai : 
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Kriterianya sebagai berikut : 

0 %  T< 75 %  :  Dimana tujuan pembelajaran belum tercapai. 

75 %  T  100 % : Dimana Tujuan pembelajaran sudah tercapai. 

 

Aturan penentuan kelayakan perangkat pembelajaran yang menggunakan 

model PMR bergantung pada tiga penanda sudut pandang kecukupan, khususnya: 

(1) pemenuhan pembelajaran mahasiswa tradisional, secara spesifik dalam hal 

apapun 85% mahasiswa mendapatkan nilai lebih dari atau setara ke 71 atau 

setidaknya B; (2) pencapaian tujuan pembelajaran 75% untuk semua tes 

kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan representasi; dan (3) waktu 

pembelajaran dasar setara dengan pembelajaran biasa. 

 

 

 

 

 

 

c. Analisis Data Respon Siswa 

Sebuah data hasil dari angket respon  setiap siswa dianalisis menggunakan 

deskriptif kualitatif yang mempresentasekan respon yang positif dan  yang negatif 

setiap siswa sewaktu mengisi sebuah lembar angket respon siswa dimana akan 

dihitung menggunakan rumus: 

                                
 

 
     ,  (Trianto,.2013) 

 yaitu :       A =  proporsi setiap siswa yang memilih 

       B =  jumlah.siswa (responden) 

Dari hasil pengujian reaksi siswa terhadap materi yang ditampilkan, dapat 

dikatakan bahwa reaksi positif siswa terhadap penggunaan gadget dapat dilihat 

dari tingginya siswa. 
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Pemahaman tentang skor survei normal menggunakan skala Likert yang 

diubah dari Riduwan (Misliani Dkk, 2015): 

 

Ket: 

Rs = Persentase respons  setiap siswa 

Respon setiap siswa seharusnya positif jika tingkat reaksi siswa dalam 

mencatat ya untuk setiap sudut pandang lebih menonjol dari 70%. Dengan asumsi 

salah satu perspektif yang dibahas di bawah 70%, reaksi siswa tersebut dianggap 

negatif. 

 

3.7.3. Analisis.Kepraktisan.Perangkat.Pembelajaran 

Menurut Rochmad (2012), perangkat pembelajaran yang menggunakan 

model PMR dianggap masuk akal jika hasil pengujian menunjukkan bahwa 

mahasiswa sebagai pengguna gadget pembelajaran membayangkan bahwa 

perangkat pembelajaran tersebut memenuhi batasan-batasan berikut:  

1. Pakar perangkat pembelajaran dengan model PMR menilai bahwa perangkat 

pembelajaran dengan model PMR yang dibuat dapat digunakan dengan 

praktis tanpa koreksi. 

2.  Hasil pertemuan dengan siswa / klien perangkat pembelajaran dengan model 

PMR untuk mendapatkan data apakah klien perangkat pembelajaran 

menganggap mudah untuk memanfaatkan perangkat pembelajaran yang 

dibuat. 
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3.7.4. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Informasi yang didapat dari hasil posttest kemampuan relasional numerik 

dan kecukupan diri pada pendahuluan I dan II diperiksa untuk menentukan 

peningkatan kapasitas berpikir numerik dan kemampuan penggambaran numerik 

mahasiswa. Skor yang didapat dari awal 1 dan awal 2 diselidiki dengan melihat 

skor normal siswa yang diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development 

research), sehingga hasil ini ini berupa media pembelajaran portabel yang sesuai 

dengan pendekatan matematika realistik (PMR). Motivasi di balik karya inovatif 

ini adalah untuk menemukan: (1) menggambarkan legitimasi dan kelangsungan 

perangkat pembelajaran yang diciptakan melalui cara aritmatika yang bijaksana 

untuk menangani materi faktual di kelas VIII Sekolah Menengah Swasta Taman 

Siswa; (2) menggambarkan keabsahan dan kecukupan pemahaman serbaguna 

yang dibuat berdasarkan cara numerik yang wajar untuk menangani meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa dan kemampuan representasi matematis siswa; (3) 

menggambarkan peningkatan kemampuan komunikasi siswa dan representasi dari 

instrumen pembelajaran yang dilatih menggunakan metodologi numerik masuk 

akal yang dibuat dengan bantuan pembelajaran portabel; dan (4) kewajaran 

perangkat pembelajaran dan penemuan serbaguna yang dibuat berdasarkan cara 

numerik praktis untuk meningkatkan kemampuan relasional numerik siswa dan 

penggambaran numerik. 

 

Penelitian  ini berpusat pada pembuatan media pembelajaran portabel dan 

perangkat pembelajaran PMR untuk meningkatkan kemampuan relasional 

numerik dan penggambaran numerik. Perangkat pembelajaran yang dibuat adalah 

media pembelajaran serbaguna, rencana latihan (RPP) dan lembar kerja siswa 

(LKPD). Media pembelajaran dan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 

bagian PMR yang bertujuan untuk meningkatkan korespondensi numerik dan 

penggambaran numerik. 
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Maka untuk mendapatkan tujuan tersebut, kita terlebih dulu melakukan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan Model 4-D dari Thiagarajan, 

Semmel dan Semmel yang dideskripsikan dengan tahap define, design, develop, 

dan disseminate. Dimana analisis data serta hasil penelitian diberikan berikut ini:  

4.1.1 Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Awal Akhir 

Mengingat konsekuensi dari persepsi dan pengujian media pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran di SMP Taman Siswa Kota Medan, menunjukkan masih 

adanya kekurangan dalam pemanfaatan media dan perangkat pembelajaran yang 

berimplikasi menambah rendahnya kapasitas korespondensi dan numerik. 

gambaran siswa. Media pembelajaran masih jarang digunakan dan instrumen 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan siswa menghasilkan kesadaran 

yang terfokus pada instruktur sehingga siswa tidak dinamis dalam pembelajaran. 

Dilihat dari persepsi tentang gadget pembelajaran, maka dapat dikenalkan 

dengan sangat baik pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. hasil Observasi Perangkat pembelajaran 

 

Temuan Perbaikan 

Guru belum menggunakan 

perangkat pembelajaran 

yang bergantung pada 

rencana pendidikan 2013. 

Dalam rencana latihan, 

pendidik menyiapkan 

rencana latihan dengan 

model atau pendekatan 

pembelajaran inventif 

(tertulis dalam rencana 

latihan) namun belum 

dilaksanakan sesuai 

harapan dan efektif. RPP 

tidak disesuaikan dengan 

kebutuhan  siswa. 

 

RPP yang digunakan sudah berdasarkan kurikulum 

2013 
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 Buku guru yang dipakai 
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LKPD dimaksudkan 

untuk memanfaatkan 

model pembelajaran untuk 

membantu latihan 

pembelajaran. Substansi 

LKPD yang digunakan 

pada umumnya akan 

mendorong bahwa materi 

LKPD dilengkapi dengan petunjuk pembelajaran 

yang akan dicapai pada setiap pertemuan dan telah 

disesuaikan dengan latihan siswa di buku guru 
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tersebut bukanlah latihan 

atau latihan pengganti. 

Seperti halnya perangkat 

penilaian, instruktur 

merencanakan perangkat 

penilaian tanpa 

memusatkan perhatian 

pada penanda kemampuan 

yang akan dicapai. Hal 

inilah yang ditegaskan 

menjadi alasan rendahnya 

korespondensi dan 

penggambaran numerik 

siswa 

 

 

 
 

 

Guru matematika di 

sekolah belum terbiasa 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada kualitas 

dan tujuan pembelajaran 

Matematika. Keadaan 

pelaksanaan penemuan 

matematika yang saat ini 

berjalan di sekolah belum 

melaksanakan 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme dan 

belum memasukkan sudut 

pandang sosial dalam 

ukuran pembelajaran 

Matematika. Pendidik 

juga tidak terbiasa untuk 

terus membangkitkan 

siswa dalam menyambut 

Guru menerapkan metodologi pas, khususnya 

pendekatan matematika yang masuk akal. Karena 

PMR sesuai dengan atribut dan tujuan pembelajaran 

sains. PMR dapat disebut sebagai latihan 

pembelajaran yang membantu siswa dalam 

melakukan latihan pembelajaran yang terfokus 

mengingat pengiriman pertanyaan yang berorientasi 

konteks akan mendukung pergerakan siswa dalam 

pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

siswa. 
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siswa untuk beradaptasi 

secara efektif dalam 

mengembangkan 

informasi numerik melalui 

penanganan masalah 

numerik yang berasal dari 

kenyataan dan keadaan 

siswa saat ini. 

 

 

 
 

 

 

Dalam menampilkan 

materi pengukuran, 

pendidik tidak pernah 

menggunakan media 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

korespondensi dan 

penggambaran numerik 

siswa  

 

Membuat media pembelajaran berbasis anroid yang akan 

memfasilitasi siswa dalam memahami materi statistika 

  
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Dari penggambaran di atas dapat dilihat dengan sangat baik bahwa 

sebagian dari pokok permasalahan yang ada dalam ukuran pembelajaran 

matematika di SMP Taman Siswa Kota Medan. Hal ini dikarenakan pemanfaatan 

media pembelajaran yang tidak signifikan dan kualitas perangkat pembelajaran 

yang digunakan yang kurang baik menyebabkan rendahnya kemampuan relasional 
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dan penggambaran numerik. Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu dibuat 

media pembelajaran (pembelajaran serbaguna) dan perangkat pembelajaran yang 

memenuhi standar yang sah, membumi dan layak yang pelaksanaannya akan 

berdampak pada peningkatan kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

siswa SMP Taman Siswa. 

Salah satu metodologi yang dianggap dapat meningkatkan korespondensi 

numerik dan kemampuan menggambarkan siswa adalah sensible arithmetic 

methodology (PMR). Dengan pembuatan media pembelajaran berbasis portable 

learning dan perangkat pembelajaran PMR, diyakini pembelajaran akan terfokus 

pada siswa. Selain itu, di PMR, siswa dipersilakan untuk melakukan matematika, 

yang dimulai bahkan dengan aritmatika hingga sains vertikal sehingga siswa dapat 

memikirkan kembali ide-ide numerik sehingga mereka dapat meningkatkan 

kemampuan relasional dan penggambaran numerik mereka. 

b.  Analisis Siswa 

Rencana Aksi Ujian Pelajar untuk menganalisis atribut siswa kelas VIII 

SMP Taman Siswa Kota Medan yang merupakan Ujian Eksplorasi. Pada tahap 

ini, penelitian yang dilakukan terhadap siswa Sekolah Pusat Taman Siswa dilihat 

dari peningkatan kapasitas intelektualnya dan informasi yayasan pada siswa 

tersebut. 

 

Bila semua dikatakan sudah dilakukan, siswa Taman Wisata Kota Medan 

memiliki usia rata-rata 13-15 tahun. Akibatnya, sesuai penilaian Piaget (Trianto, 

2009) peningkatan intelektual siswa SMP telah memasuki tahap operasional 

formal. Pada tahap operasional formal ini digambarkan dengan cara pandang yang 

lebih cerdas, dinamis, dan penuh harapan, ketika mengurusi suatu masalah, anak 

pada tahap ini akan berpikir terlebih dahulu secara hipotetis. Anak muda mengkaji 

persoalan tersebut dengan menyikapi berbagai spekulasi yang mungkin ada, 

berdasarkan kajian ini, pada saat itulah dibuat sistem penyelesaian, sehingga 

menjadi alasan untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang dibuat. 

Berdasarkan konsekuensi pertemuan dengan Ibu Shania Lubis, S, Pd 

sebagai pendidik numerik kelas VIII di Taman Siswa Kota Medan, diketahui 
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bahwa siswa kelas VIII adalah siswa yang heterogen dilihat dari kapasitas 

psikologisnya.  

Dari tahap pertemuan, muncul permasalahan, terutama yang berkaitan 

dengan siswa yang kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. Kemudian 

persepsi lebih lanjut dibuat untuk siswa tentang alasan siswa kurang tertarik untuk 

belajar aritmatika dan kondisi apa yang mereka butuhkan dalam belajar sains. 

Dari interaksi persepsi, ditemukan bahwa siswa tidak terinspirasi oleh strategi 

pembelajaran biasa yang melelahkan bagi siswa dan banyaknya persamaan yang 

sulit diingat oleh siswa dan dipadukan dengan pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada pendidik dan hanya memanfaatkan bahan ajar yang sarat dengan 

menulis. Pemahaman perlu ditemukan yang membuatnya lebih dinamis, 

menyenangkan, dan mudah diingat. Dengan cara ini sangat cocok jika 

pembelajaran aritmatika dimulai dengan artikel kongkrit atau unik yang ada di 

sekitar mereka, sehingga diperlukan untuk membantu meningkatkan kemampuan 

korespondensi dan penggambaran numerik siswa. 

 

Selain itu, kapasitas keilmuan siswa dilihat dari nilai normal matematika 

siswa pada semester utama berada pada KKM terjauh yang mencapai 75, namun 

nilai siswa tertentu masih dibawah KKM. Instruktur benar-benar menggunakan 

desain pembelajaran standar, khususnya mengklarifikasi ide atau metode dengan 

beberapa pertanyaan dan jawaban, memberikan contoh pertanyaan dan 

memberikan pertanyaan latihan. Hal ini menyebabkan siswa tidak terbiasa 

membangun informasi atau strategi self-addressing dan kurang dinamis dalam 

belajar. Instrumen pembelajaran yang digunakan selama ini belum terfokus pada 

ujian siswa, oleh karena itu dibangun perangkat pembelajaran yang disesuaikan 

dengan atribut siswa dengan harapan sifat pembelajaran aritmatika dapat 

meningkat. 

c.  Analisis Konsep 

Materi statistika yang telah ditampilkan terdiri dari tiga mata pelajaran 

utama, yaitu ragam informasi spesifik; penanganan informasi; dan pengenalan 



103 
 

 
 

informasi. Materi terukur ditampilkan beberapa kali. Pada latihan awal sebelum 

merenungkan wawasan, pendidik mengingatkan kita tentang materi penting, 

khususnya angka dan estimasi, khususnya dengan menawarkan pertanyaan kepada 

siswa tentang angka dan estimasi. 

 

Hasil pengujian gagasan yang didapat pada materi wawasan mengacu 

pada Rencana Pendidikan 2013 yang tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1  Hasil Analisis Konsep untuk Materi Statistika 
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d.  Analisis Tugas 

Hasil dari penelitian proyek diperoleh mengacu pada pemeriksaan ide, dan 

seluk-beluk ujian tugas untuk materi faktual mengacu pada keterampilan pusat 

dan kemampuan dasar. Efek samping dari pelaksanaan investigasi dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2. Analisis Tugas Materi Statistika  pada LKPD 

Sub Topik Jenis Kegiatan 
Pertemuan 

ke- 

Pengumpulan 

Data 
 Siswa dipersilakan untuk berpikir 

secara fundamental dan mengajukan 

pemikiran tanpa pamrih dan lugas 

baik secara terpisah maupun dalam 

kelompok karena pemikiran kritis 

dan bekerja sama untuk 

menyelesaikannya 

 Mengkoordinasikan siswa untuk 

memberikan terjemahan / 

pemahaman baik secara eksklusif 

maupun dalam pengumpulan 

informasi yang diberikan 

 Guru menyambut siswa untuk 

berbicara dengan teman mereka 

untuk menjawab beberapa 

pertanyaan 

 

1 

 

 

 

 

Penyajian Data  Memecahkan masalah dalam 

menyajikan data dalam tabel, 

diagram dan grafik 

 Guru mengajak siswa berdiskusi 

dengan temannya untuk menjawab 

beberapa pertanyaan  

 

2 

 

Pengolahan Data  Penyelesaian masalah yang 

diidentifikasi dengan penanganan 

berbagai informasi 

  Guru menyambut siswa untuk 

bertanya dengan teman mereka 

untuk menjawab pertanyaan tertentu 

Menyelesaikan permasalahan terkait 

dengan pengolahan sejumlah data 

3 
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Berdasarkan Tabel 4.2, disadari bahwa usaha yang diselesaikan oleh siswa 

dalam pembelajaran yang terdapat dalam LKPD adalah menemukan ide atau 

informasi, menerapkan ide atau informasi yang ditemukan untuk mengurus 

masalah sehari-hari yang diidentifikasi dengan materi yang terukur secara 

bersama-sama, dan dengan bimbingan guru 

 

e.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Hasil dari perumusan tujuan suatu  pembelajaran yang akan  diperoleh 

disesuaikan berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar  pada kurikulum 

2013, yaitu pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Sub Topik dan Tujuan Pembelajaran pada Setiap Pertemuan 

Sub Topik Tujuan pembelajaran 
Pertemuan 

ke- 

Pengumpulan 

Data 
 Mencirikan perbedaan antara informasi 

dan datum 

 Mencoba mengumpulkan informasi secara 

terpisah / dalam pertemuan 

 Buat jajak pendapat, buat daftar 

pertanyaan, dan sebutkan fakta yang dapat 

diamati 

 

1 

 

 

Penyajian Data  Menyelesaikan suatu permasalahan tentang  

sebuah penyajian data dengan menggunakan 

table dan diagram serta 

2 

 

Pengolahan 

Data 
 Menyelesaikan dengan cara mengolah sebuah 

data dengan sederhana  

 Menentukansuatu nilai rata-ratadari data  

tunggal dan juga data berkelompok 

 Menentukan  suatu nilai modus dari media 

pada  suatu data yang tunggal dan 

berkelompok 

3 

Evaluasi 1  Menyelesaikan soal Test 1 4 

Evaluasi 2  Menyelesaikan Test Akhir 5 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, disadari bahwa ada beberapa target pembelajaran 

yang dicapai untuk setiap pertemuan. Pengertian destinasi pembelajaran yang 
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diselesaikan poin sebagai sumber perspektif dalam perencanaan media 

pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran berbasis PMR. 

 

f. Hasil analisis Konsep 

 Ide-ide yang terkonsentrasi dalam penyelidikan ini diatur sesuai dengan 

materi Pengukuran yang bergantung pada rencana pendidikan 2013 seperti yang 

diperkenalkan pada tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat bahwa materi faktual 

dipisahkan menjadi 3 sub percakapan dengan gagasan dan standar yang dikuasai 

berkaitan dengan: (1) ragam informasi. (2) pengenalan informasi. (3) Penyiapan 

informasi. Materi dididik dalam 3 kali pertemuan. Pembelajaran diselesaikan 

setelah tahapan aktualitas, pengungkapan ide, pewahyuan pedoman dan penerapan 

ide dengan model PMR., 

 

Dalam ujian ini, pembelajaran diselesaikan secara online dan terputus, siswa 

melakukan pembelajaran tunggal di rumah menggunakan aplikasi yang telah 

dibagikan oleh instruktur, disambungkan dan diunduh oleh siswa di ponsel setiap 

siswa, menggunakan buku siswa, dan LKPD. Latihan antar study diamati melalui 

kunjungan dan pengecekan oleh instruktur saat chipping di LKPD, menjelang 

akhir latihan mahasiswa diberikan polling tentang reaksi mereka terhadap materi 

yang diberikan oleh pendidik terhadap aplikasi dan LKPD yang diberikan serta 

pertanyaan post test mengenai Pembelajaran materi Pengukuran. Hasil pengujian 

pembelajaran dan reaksinya terhadap materi dan ide yang dikenalkan dalam media 

aplikasi pembelajaran serbaguna dan LKPD digunakan sebagai pedoman untuk 

kemajuan perangkat tambahan. 

Tabel 4.4. Konsep dan Indikator Pada Statistika 

Indikator Materi yang 

diajarkan 

Pertemuan 

1. Siswa dapat menemukan suatu konsep 

pengumpulan  suatu data dan siswa 

mampu menerapkan dalam pemecahan 

suatu masalah 
Pengumpulan data 1 

2. Siswa dapat memahami konsep 

pengumpulan satu data dan siswa  
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mampu menerapkan dalam pemecahan 

suatu masalah 

3. Siswa dqpat menemukan suatu konsep 

penyajian suatu data dan siswa mampu 

menerapkan dalam pemecahan suatu  

masalah 
Penyajian Data 2 

4. Siswa dapat memahami suatu konsep 

penyajian suatu data dan siswa  mampu 

menerapkan dalam pemecahan suatu 

masalah 

5. Siswa dapat menemukan suatu konsep 

pengolahan suatu data dan siswa 

mampu menerapkan suatu konsep 

dalam pemecahan suatu masalah 
Pengolahan data 3 

6. Siswa  dapat memahami suatu konsep 

pengolahan suatu data dan siswa 

mampu menerapkan suatu konsep 

dalam pemecahan suatu masalah 

7. Siswa dapat mampu menyelesaikan 

sebuah soal test pertama 
 4 

8. Siswa mampu menyelesaikan sebuah 

test akhir 
 5 

 

 Dari tiga pokok bahasan yang ada, pembelajaran dilakukan dengan 5 kali 

pertemuan di web, siswa yang berasal dari rumah dan pendidik mengamati siswa 

dari sekolah. Untuk memahami gagasan ini, siswa menggunakan aplikasi 

pembelajaran portabel, buku siswa, dan LKPD. 

 

4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

a. Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning 

Tahap perancangan adalah Tahap dalam pembuatan sebuah media pembelajaran 

yang interaktif dan didasarkan kepada sebuah tahap analisis sebelumnya, pada 

tahap perancangan ini ada beberapa tahap yang akan dilakukan yaitu : 

1. Pembuatan Garis Besar Isi Media (GBIM) 

Setelah melakukan tahapan pengujian, selanjutnya dilakukan pengukuran 

penanda materi statistika yang semestinya didominasi oleh siswa diilustrasikan 

dalam diagram isi media sebagai pedoman dalam isi besar media yang terdiri dari 
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indikator, materi, sub materi, dan jenis media. yang akan dituangkan dalam 

kemajuan media pembelajaran interaktif. 

 

 

2. Penjabaran Materi 

Jabaran materi adalah suatu ringkasan materi yang  divisualisasikan menjadi 

sebuah media pembelajaran yang interaktif. Penyusunan materi Statistika akan 

disesuaikan dengan kompetensi inti dan juga kompetensi dasar serta terdapat pada 

buku siswa. 

3. Flow chart 

Flow Chart/alir media adalah sebuah bagan yang berisi simbol-simbol tertentu 

yang menunjukkan sebuah urutan atau juga aliran sebuah proses media. Flow 

chart biasanya digunakan untuk mempermudah dan juga sebagai panduan seorang 

peneliti dalam  sebuah proses pengembangan media pembelajaran yang interaktif 

menggunakan Articulate Storyline. Adapun Flow Chart pengembangan media 

sebagai berikut :  
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Gambar 4.2 Flow Chart Pengembangan Media 

 

 

 

4. Naskah Media 

Naskah yang disusun berdasarkan GBIM yang dibuat sebelumnya. Pada naskah 

memuat informasi mengenai sebuah visual dan audio, yang berupa sebuah 

rancangan dari seluruh tampilan media serta masing-masing rancangan tamplian 

disertai dengan keterangan tampilan,juga  keterangan navigasi serta animasi ,  

keterangan narasi/ audio. Dimana naskah dibuat untuk pedoman peneliti dalam 

melaksanakan tahap selanjutnya. 

1. Langkah- langkah pembuatan Media Mobile Learning 

Tahap 1 : Persiapan Software dalam pembuatan Aplikasi 

1. Mempersiapkan sebuah Software aplikasi Articulate Storyline untuk 

pembuatan project Mobile Learning 
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Gambar 4.3 . Software Articulate Storyline 3 

2. Mempersiapkan Aplikasi Filmora untuk pengeditan video 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Software Filmora 

 

 

 

3. Mempersiapkan Software  Website 2 APK Building sebagai media 

pengconvert media pembelakajaran menjadi aplikasi di Hanphone 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Software Website 2 APK Buiilding 

 

Tahap 2 : pembuatan Media Pembelajaran 

 Langkah langkap pengerjaan : 
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1. Buka Software aplikasi Articulate Storyline dengan cara mengklik 

software yang sudah ada di laptop 

 

Aplikasi Articulate 

Storyline 3 

  

Gambar 4.6 Software Articulate Storyline 3 pada Laptop 

2. Jika aplikasi sudah terbuka, maka klik New Project, untuk membuat 

project baru, maka sebuah scene dengan blank slide (slide kosong ) 

siap digunakan 

 

Di Klik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Tampilan  Awal Layar  Articulate Storline 3 

3. Selanjutnya kita  mengklik double pada tampilan scene  untuk 

memulai bekerja pada slide. Kita juga dapat mengubah judul scene dan 

slide dengan mengklik double pada teks judul scene / slide  dengan 

nama yang  kita inginkan 

 

 

Double Klik 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan lembar kerja Articulate Storyline 3 
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4. Selanjutnya kita  mengisi konten slide dengan cara yang sama ketika 

kita membuat media pembelajaran menggunakan Ms Powerpoint, 

berikut beberapa  contoh slide yang sudah dibuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Hasil slide project pada Articulate Storyline 3 

 

 

 

 

5. Menyimpan Project 

Setelah  selesai  project kita kerjakan, selanjutnya kita bisa menyimpan 

project. dalam menyimpan project kita  menekan tombol Ctrl + S atau 

File >Save, pada Articulate Storyline 3 

Ikon Save 
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Gambar 4.10. Ikon Save pada Articulate Storyline 3 

6. Menampilkan Project 

Untuk menampilkan  project sementara sebelum kita dipublish, klik 

icon preview pada ribbon menu 

         

         

  Ikon Preview 

 

 

 

Gambar 4.11.Tampilan di Preview Articulate Storyline 3 

7. Mempublish Project 

Tujuannnya adalah untuk mempersiapkan sebuah project agar menjadi 

sebuah  media yang siap kita digunakan sebagai media pembelajaran  

 

 

 

Gambar 4.12. Tampilan Publish Project di Articulate Storyline 3 

Tahap ketiga : Mengubah file ke dalam aplikasi Mobile Learning ke Handpone 

 Adapun langkah langkahnya sebagai berikut : 

1. Buka Software Website 2 APK Building 

               

                                    Klik icon 

 

 

 

Gambar 4.13. Software Website 2 APK Building 
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2. Kemudian mulai bekerja pada layar Website APK 2 Building. Semua 

kolom diisi baik nama file , gambar icon, tempat penyimpanan,setelah 

itu generate APK, baru file akan berubah menjadi File APK 

 

 

 

 

Klik untuk generate 

Gambar 4.14. Tampilan layar kerja Website 2 APK Building  

3. File APK otomoatis akan tersimpan pada layar Laptop 

 

   File Media 

 

 

 

 

  

Gambar 4.15. File Media Pembelajaran Pada Laptop 

 

 

4. Selanjutnya File APK bias dikirim ke Hanphone siswa untuk 

didownload, file bias dikirim dengan WA atau email 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. File APK pada HP siswa 

5. Selanjutnya siswa tinggal mendownload File Apk, sehingga menjadi 

sebuah aplikasi yang dapat digunakan di Hanphone siswa 
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Aplikasi materi Statistika 

 

 

Gambar 4.17 Aplikasi Media Pembelajaran Pada HP Siswa 

 

6. Cara menggunakan Aplikasi 

1. Siswa mengklik Aplikasi yang sudah didownload pada Hp masing 

masing 

 

 

 

 

 

Klik 

 

Gambar 4.18. Aplikasi Materi Statistika pada HP Siswa 

 

2. Selanjutkan media kan terbuka, siswa dipersilahkan untuk 

mengklik tanda panah untuk memulai media pembelajaran 

 

 

 

 

Klik untuk memulai 

 

Gambar 4.19. Tampilan Awal Media Pembelajaran 
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3. Selanjutnya siswa memilih menu yang akan dipilih, ada 3 menu 

utama pada media yaitu Kompetensi, Materi dan Latihan, siswa 

dipersilahkan untuk mengklik salah satu menu yang diingkan 

dengan cara mengklik kolom yag ada bacaannya 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Tampilan Menu pada Media Pembelajaran 

4. Jika siswa mengklik Menu Materi akan muncul video 

pembelajaran, secara otomatis video akan berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

               

Gambar 4.21. Tampilan Menu Video Pembelajaran 

 

 

5. Apabila siswa mengklik menu latihan akan, meuncul menu latihan, 

pada soal pilihan ganda siswa memilih salah satu jawaban , jika 

jawaban benar maka siswa akan kelayar yang jawaban benar, jika 

siswa memilih jawaban yang salah akan ke layar yan jawaban 

salah, begitu seterusnya 
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Gambar 4.22. Tampilan Menu Latihan Soal Pada Media 

Pembelajaran Mobile Learning 

 

b. Penyusunan Tes Kemampuan Komunikasi dan Representasi Matematis 

Tes disiapkan tergantung pada tujuan pembelajaran dan perkiraan penanda 

kapasitas. Tes yang diatur adalah uji coba kemampuan relasional dan 

penggambaran numerik. Untuk merencanakan pengujian, kisi diatur berdasarkan 

penanda kemampuan relasional dan penggambaran numerik. Tes yang dibuat 

dibuat khusus untuk tingkat kapasitas intelektual siswa. Penilaian hasil tes 

menggunakan manajemen penilaian yang berisi kunci jawaban dan aturan 

penilaian untuk setiap hal tes. Uji coba kemampuan relasional dan penggambaran 

numerik sebagai penggambaran yang terdiri dari 5 hal direncanakan, dan waktu 

yang diberikan untuk menangani pertanyaan ini adalah 100 menit. Penyusunan tes 

ini terdiri dari perancangan kisi-kisidan butir tes kemampuan komunikasi serta 

representasi matematis. 

Tabel 4.5 Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi Matematis Indikator yang dicapai 

Menyatakan sebuah 

ide/gagasan  matematika 

dalam upaya  

pengumpulan sebuah 

data  

(wawancara, angket, dan 

observasi) 

Menggunakan sebuah keahlian membaca,dan 

menulis, serta menelaah, untuk dapat 

menginterpretasikan dan juga mengevaluasi ide-ide, 

sebuah simbol,sebuah istilah, dan skema serta 

informasi matematika. 

Menyajikan dan 

menyusun  sebuah data 

yang didapat kebentuk 

Membuat sebuah model situasi atau juga  persoalan 

yang menggunakan sebuah  metode oral, dan 
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sebuah tabel, dan grafik 

atau diagram 

tertulis,juga konkrit, simbol, serta aljabar. 

Menghitung nilai sebuah 

rata-rata,dan modus,serta 

median 

Merefleksikan sebuah benda-benda yang  nyata, 

sebuah gambar, atau juga  ide-ide matematika. 

Menyelesaikan sebuah 

masalah scarab baik 

Merespon sebuah pernyataan dan juga masalah 

dalam  sebuah bentuk argumen yang dapat 

meyakinkan. 

 

Setelah itu untuk sebuah tes representasi matematis yang dapat digunakan pada 

penelitian bisa disesuaikan dengan indicator kemampuan tersebut, seperti pada 

Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4.6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi Matematis Indikator yang dicapai 

Visual  Kemampuan dalam menggunakan representasi 

sebuah simbolik (model matematis)  dalam 

menjelaskan sebuah  masalah matematis. 

Visual , kata-kata atau 

teks tertulis 

Kemampuan dalam melakukan translasi dari sebuah 

representasi visual atau gambar ke dalam bentuk 

representasi sebuah  simbolik (model matematis). 

Ekspresi matematis kata-

kata dan teks tertulis 

Kemampuan dalam melakukan translasi dari  sebuah 

representasi visual atau grafik ke bentuk representasi 

sebuah simbolik atau model matematis atau 

sebaliknya. 

 

 

 

c. Pemilihan Media 

Hasil dari penentuan media diubah sesuai dengan konsekuensi 

pemeriksaan penugasan dan penyelidikan gagasan. Media dan pengukuran 

pembelajaran membantu semua dalam setiap pertemuan adalah buku pendidik, 

LKPD, media berbasis pembelajaran portabel. Sedangkan pembelajaran 

membantu selama ujian adalah menyusun perangkat dan mesin penjumlah logika. 

Perlu diperhatikan bahwa media pembelajaran banyak dibutuhkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

bersusun PMR berkenaan dengan materi wawasan di kelas VIII SMP Taman 
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Siswa Kota Medan. Media dan bantuan pembelajaran diandalkan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami ide dan tugas yang diberikan. 

 

d. Pemilihan Format  

Hasil dari pemilihan format Buku Guru (BG)  yang mengacu pada suatu  

aturan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) dan juga format LKPD dibuat 

dengan berwarna sehingga siswa akan  dapat tertarik dan juga  termotivasi untuk 

mempelajarinya. 

4.1.3. Hasil Perancangan Awal 

Pada tahap ini, rencana dasar dari perangkat pembelajaran dibuat sebagai 

aplikasi berbasis pembelajaran serbaguna untuk situasi ini pemanfaatan anroid, 

buku pendidik, lembar kerja siswa untuk lima pertemuan, uji coba kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik, aturan penilaian, jawaban tes kunci. Setiap 

akibat dari tahap perencanaan ini selanjutnya disinggung sebagai draf I yang 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran Mobile Learning 

Saat ini banyak sekali keputusan aplikasi produsen media pembelajaran, 

dari yang berbayar hingga yang gratis. Sebagian dari aplikasi ini termasuk 

PowerPoint, Ispring, Autoplay Media Studio, eXeLearning, Adobe Quicken CC, 

Lectora, Articulate Storyline, dan lain-lain. Semuanya bergantung pada imajinasi  

dari pembuat (creator) dengan memanfaatkan aplikasi apapun akan menghadirkan 

media pembelajaran yang menarik. 

Articulate storyline merupakan  media interaktif yang dapat dimanfaatkan 

untuk membuat media pembelajaran cerdas dengan konten sebagai perpaduan 

teks, gambar, desain, suara, keaktifan, dan video. Distribusi efek samping dari 

lucid storyline adalah sebagai media elektronik (html5) atau sebagai dokumen 

aplikasi yang dapat dijalankan di berbagai gadget seperti PC, tablet, ponsel, atau 

ponsel. Articulate Storyline dapat dimanfaatkan sebagai kemungkinan untuk 

media pembelajaran yang bergantung pada html5, meskipun pada kenyataannya 

seseorang kurang mampu dalam bahasa pemrograman html5. Bermacam format 

menarik tersedia secara penuh dalam program ini. Bahkan dengan program ini 
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kita bisa membuat format lain sesuai yang kita butuhkan. Antarmuka langsung 

dari aplikasi ini memudahkan kami sebagai klien amatir untuk memahaminya 

tanpa masalah. 

Media pembelajaran yang disusun dengan menggunakan articulate 

storyline  cerita yang sesuai dengan perangkat pembelajaran lainnya. Ada 

rekaman pembelajaran yang dapat diputar lebih dari satu kali oleh siswa, 

mengerjakan berbagai pertanyaan untuk mengukur pemahaman materi, dan dapat 

memanfaatkan layanan kontak pendidik online. Media pembelajaran portabel 

yang telah dirangkai pada tahap ini ditetapkan sebagai draf I. Selanjutnya adalah 

petikan foto-foto tertentu dari media pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Menu Pada Media Pembelajaran 

 

2. Buku Guru (BG) 

Buku Guru (BG) dibuat dan diakumulasikan sehingga instruktur 

mempunyai gambaran tentang siklus pembelajaran sesuai target pembelajaran 
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yang ditetapkan. Buku instruktur yang dibuat berisi masalah logis. Selain itu, pada 

setiap sub-bagian penyelesaian masalah mengarah pada pencarian ide-ide materi 

yang terukur. Kemudian di setiap bagian diberikan contoh masalah dan 

pengaturan elektifnya dan selanjutnya memuat hal-hal yang ada dalam LKPD dan 

pengaturan elektifnya. Begitu pula memperkenalkan penyelesaian tes kompetensi 

yang bergantung pada kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

menjelang penyelesaian materi. Buku pendidik yang muncul karena tahap ini 

ditugaskan sebagai draf I. 

 

Prinsip sebuah buku pendidik adalah sampulnya. Sampul adalah lembar 

luar yang direncanakan sedemikian rupa untuk mencerminkan substansi, semua 

sampul adalah ringkasan keseluruhan dari apa yang terdapat dalam buku 

instruktur. Rencana tersebut diperlukan untuk memberi instruktur pemikiran 

tentang apa yang harus dididik. 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan Cover Buku Guru 

 

Sementara itu, Kompetensi Dasar (KD) adalah basis informasi, kemampuan dan 

perspektif yang harus dicapai oleh mahasiswa untuk menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mencapai prinsip kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, petunjuk pembelajaran merupakan keterampilan esensial yang eksplisit 
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yang dapat digunakan untuk mensurvei pencapaian hasil belajar dan selanjutnya 

digunakan sebagai tolak ukur sejauh mana siswa telah mendominasi suatu mata 

pelajaran atau mata pelajaran tertentu. Karena peta gagasan dalam buku 

instruktur merupakan gambaran keseluruhan dari apa yang akan disadari oleh 

siswa, hal ini agar siswa memahami apa yang akan mereka sadari dalam materi 

wawasan. 

 

Materi pembelajaran diubah sesuai dengan Center Skills and Essential 

Capabilities dari program pendidikan 2013. Halaman buku pendidik berikut 

berisi wawasan dan arahan yang akan dilakukan oleh instruktur dan siswa selama 

pembelajaran. 

 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan Materi Statistika Pada Buku Guru 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terdiri dari 4 (empat) set untuk 5 kali 

pertemuan. Dimana  LKPD adalah tempat menuliskan jawaban dan juga prosedur 

yang telah diperoleh dengan  berkelompok yang berdasarkan pada masalah yang 
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juga terdapat pada LKPD. Dimana  LKPD yang dibuat sudah sesuai dengan 

prinsip dan  prosedur PMR. Pada LKPD yang  disediakan terdapat petunjuk atau 

cara pengerjaan,  juga tempat untuk menuliskan nama, serta juga jawaban untuk 

setiap pertanyaan yang diberikan. Pemecahan suatu  masalah pada sebuah LKPD 

akan dapat mengiring siswa untuk menemukan sebuah konsep. Dimana LKPD 

hasil fase ini ditetapkan sebagai draft I. 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan LKPD 

4. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tes kemampuan relasional numerik diselenggarakan untuk menentukan 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menangani suatu masalah dalam materi 

yang dapat diukur. Tes ini diatur oleh 4 (empat) penanda kemampuan relasional 
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numerik, khususnya: (1) Memanfaatkan membaca, menyusun dan menyelidiki 

kemampuan, untuk menguraikan dan menilai pemikiran, gambar, istilah, rencana 

dan data numerik, (2) keadaan model atau masalah yang memanfaatkan teknik 

lisan, komposisi, solid, gambar, dan aritmatika, (3) Mencerminkan item asli, 

gambar, atau pemikiran numerik, dan (4) Bereaksi terhadap suatu pernyataan atau 

masalah sebagai perselisihan yang meyakinkan. 

 

Tes ini diperkenalkan menjelang akhir media dan gadget pembelajaran 

preliminary atau post-test, tes ini sebagai penggambaran yang terorganisir dari 

pertanyaan yang terdiri dari 4 hal. Dalam mengumpulkan uji coba kemampuan 

numerik relasional dilakukan latihan-latihan yang menyertai, khususnya: (1) 

membuat kerangka kerja tes; (2) masalah perencanaan sesuai petunjuk dari 

kemampuan relasional numerik yang mengacu pada penanda yang harus dicapai; 

(3) membuat kunci jawaban / penyelesaian tes elektif; dan (4) membuat aturan / 

rubrik penilaian. Secara rinci, latihan di atas dapat ditemukan di indeks ujian. Tes 

yang diatur dalam tahap ini ditetapkan sebagai draf I. 

 

Tabel 4.7 Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 

Soal 
Indikator yang diukur Soal 

1 

Menggunakan keahlian 

membaca, menulis, dan 

menelaah, untuk 

menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide-ide, 

simbol, istilah, skema 

serta informasi 

matematika 

Winda telah mengikuti beberapa kali ujian 

matematika. Jika Winda memperoleh nilai 94 pada 

ujian yang akan datang, nilai rata-rata seluruh ujian 

matematikanya adalah 89. Tetapi jika ia memperoleh 

nilai 79 maka nilai rata-rata seluruh ujian 

matematikanya adalah 86. Dari informasi tersebut, 

berapa banyak ujian yang telah diikuti oleh Winda 

sebelumnya? 

2 

Membuat model situasi 

atau persoalan 

menggunakan metode 

oral, tertulis, konkrit, 

simbol, dan aljabar 

Diketahui data nilai ujian akhir semester siswa kelas 

VIII A SMP Taman Siswa di bawah ini. 

Nilai  6 7 8 9 10 

Frekuensi 4 8 N 2 2 

Jika nilai ujian akhir semester siswa di kelas tersebut 

memiliki nilai rata-rata 7,5, tentukan nilai 

mediannya. 
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3 

Merefleksikan benda-

benda nyata, gambar, 

atau ide-ide matematika 

Banyak buku tulis yang dibawa oleh sekelompok 

siswa SMP Taman Siswa pada hari tertentu tercatat 

sebagai berikut. 

Banyak buku Frekuensi 

2 0 

3 3 

9 9 

10 10 

12 12 

7 2 

 

a. Tentukan mean dan modus dari data di atas ! 

b.  Berapa banyak siswa yang membawa buku 

kurang dari 5 buah ? 

c. Perhatikan gambar di bawah ini. Histogram 

di bawah menunjukkan data nilai ulangan 

Matematika sejumlah siswa. Tentukan 

rataan dari data tersebut. 

 

4 

Merespon suatu 

pernyataan atau masalah 

dalam bentuk argumen 

yang meyakinkan 

Jika data 2, a, a, 3, 4, 6 mempunyai rataan c, dan data 

2, c, c, 4, 6, 2, 1 mempunyai rataan 2a, maka 

tentukan nilai c. 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, disadari bahwa uji coba kemampuan relasional 

numerik adalah sebagai penggambaran terorganisir yang terdiri dari empat 

pertanyaan. Waktu yang ditampung untuk menangani semua pertanyaan tes 

kemampuan relasional numerik adalah 100 menit. Selain itu, konsekuensi 

jawaban siswa akan disurvei dengan penilaian yang telah disiapkan dengan 

menggunakan sistem penilaian yang berisi jawaban elektif dan aturan penilaian 

untuk segala hal. Ilmuwan membuat aturan penilaian yang mengacu pada 
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pertanyaan dan jawaban siswa saat diberikan tes. 

 

Tabel 4.8. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Skor Menulis Matematika 
Menggambar 

Matematika 

Ekspresi 

Matematika 

0 

Tidak memuat jawaban, Walaupun hanya ada  diperlihatkan tidak untuk 

memahami  suatu konsep hingga informasi yang diberi tidak ada apa-

apanya. 

1 

sedikit dari suatu 

penjelasan yang 

merupakan benar. 

 sedikit dari gambar, 

sebuah tabel atau 

sebuah diagram yang 

benar. 

sedikit dari suatu 

model sebuah 

matematika yang 

benar. 

2 

Penjelasan yang secara 

matematik masuk akal 

namun hanya ada 

sebahagian yang 

lengkap dan  juga 

benar. 

Melukiskan, sebuah 

diagram, sebuah 

gambar atau juga 

sebuah tabel namun 

masih kurang lengkap 

dan juga benar. 

Membuat sebuah 

model matematika 

yang benar, namun 

salah dalam 

mendapatkan sebuah  

solusi. 

3 

Penjelasan yang  secara 

matematik sudah masuk 

akal dan benar, 

walaupun tidak 

tersusun secara logis 

ataupun terdapat sedikit 

kesalahan dalam 

bahasa. 

Melukiskan suatu 

diagram,dan gambar 

serta  tabel dengan 

lengkap dan  juga 

benar. 

Membuat sebuah 

model matematika 

yang benar, kemudian 

dapat melakukan 

perhitungan ataupun 

juga  mendapatkan 

sebuah solusi secara 

lengkap. 

4 

Penjelasan  secara 

matematik yang  masuk 

akal dan juga jelas serta 

tersusun secara logis 

  

Max 4 3 3 

 

5. Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Tes kemampuan representasi matematis siswa  diselenggarakan untuk 

menentukan sejauh mana kemampuan siswa dalam menangani suatu masalah 

dalam materi faktual. Tes ini disusun berdasarkan 3 (tiga) poin kapasitas 

penggambaran numerik, yaitu: (1) Kapasitas untuk memanfaatkan penggambaran 

etimologis (model numerik) untuk memperjelas masalah numerik, (2) Kapasitas 

untuk membuat interpretasi dari penggambaran ilustratif menjadi simbolik 

penggambaran (model numerik), dan (3) Kapasitas untuk membuat interpretasi 
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dari penggambaran ilustratif ke penggambaran representatif (model numerik) atau 

sebaliknya. 

 

Tes ini diperkenalkan menjelang akhir media dan gadget pembelajaran 

preliminary atau post-test, tes ini sebagai penggambaran yang terorganisir dari 

pertanyaan yang terdiri dari 3 hal. Dalam menyiapkan tes kapasitas penggambaran 

numerik, dilakukan latihan berikut: (1) membuat matriks uji; (2) masalah 

perencanaan sesuai dengan petunjuk kapasitas penggambaran numerik yang 

mengacu pada penanda yang akan dicapai; (3) membuat kunci jawaban / buah tes 

elektif; dan (4) membuat aturan / rubrik penilaian. Secara rinci, latihan di atas 

dapat ditemukan di suplemen pemeriksaan. Tes yang diselenggarakan dalam tahap 

ini ditetapkan sebagai draf I 

Tabel 4.9 Tes Kemampuan Representasi Matematis 

No 

Soal 

Indikator yang 

diukur 
Soal 

1 

Kemampuan siswa 

menggunakan 

representasi sebuah  

simbolik 

(sebuah model 

matematis) untuk 

menjelaskan sebuah 

masalah matematis. 

Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai 

ulangan Matematika. 

 

Tentukan banyak siswa yang mendapat nilai 

lebih dari 7 

2  

dan  

4 

Kemampuan  siswa 

melakukan sebuah 

translasi dari 

representasi yang 

visual (gambar) ke 

bentuk sebuah 

representasi  yang 

berupa simbolik 

(model matematis). 

Diagram berikut menunjukkan bidang studi 

yang disukai oleh 72 siswa. Tentukan banyak 

siswa yang menyukai Matematika. 

 
 

Angka-angka 8, 3, p, 3, 4, 10, q, 4, 12 memiliki 
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mean = 6. Hitunglah nilai p + q, kemudian 

tentukan rata-rata p dan q ! 

3  

dan  

5 

Kemampuan  siswa 

melakukan  sebuah 

translasi dari 

representasi yang 

visual (grafik) ke 

bentuk representasi 

yang berupa simbolik 

(model matematis) 

ataupun sebaliknya. 

Nilai rata-rata IPA dari 8 anak adalah 6,3. 

Apabila terdapat seorang anak baru, maka rata-

ratanya menjadi 6,1. Tentukan nilai anak baru 

tersebut. 

Nilai rata-rata ujian Fisika dari 10 orang siswa 

laki-laki adalah 7,5. sedangkan nilai rata-rata 

dari 5 orang murid perempuan adalah 7,0. Jika 

nilai keduanya digabungkan, tentukan nilai rata-

rata ujian fisika tersebut. 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 disadari bahwa uji kapasitas penggambaran 

numerik merupakan gambaran terorganisir yang terdiri dari tiga hal. Waktu yang 

ditampung untuk menyelesaikan semua soal tes kapasitas penggambaran numerik 

adalah 100 menit. Selain itu, hasil jawaban siswa akan disurvei dengan penilaian 

yang telah disiapkan menggunakan kontrol penilaian yang berisi jawaban elektif 

dan aturan penilaian untuk setiap hal. Ilmuwan membuat aturan penilaian yang 

mengacu pada pertanyaan dan jawaban siswa saat diberikan tes. 

 

Tabel 4.10. Pedoman PenskoranTes Kemampuan Representasi Matematis 

Indikator Jawaban yang Diberikan Siswa Skor 

Representasi 

Lingustik 

Tidak memuat jawaban, walaupun ada hanya diperlihatkan  

ketidakpahaman tentang sebuah konsep hingga informasi 

yang didapatkan tidak berarti apa-apa. 

0 

Hanya sedikit dari suatu penjelasan yang benar 1 

Penjelasan yang secara matematis adalah masuk akal tapi 

hanya Sebagian yang lengkap dan juga benar 

2 

Penjelasan yang secara matematis adalah masuk akal dan 

juga benar, walaupun tidak tersusun dengan logis ataupun 

terdapat sedikit sebuah kesalahan bahasa 

3 

Penjelasan yang secara matematis masuk akal dan juga 

jelas serta tersusun dengan logis dan juga sistematis 

4 

Representasi 

Ilustratif 

Tidak ada jawaban, meskipun hanya sedikit yang 

menunjukkan tidak adanya pemahaman tentang suatu ide 

hingga data yang didapat tidak ada apa-apanya. 

 

0 

Hanya ada sedikit dari sebuah gambar, diagram, yang juga 1 
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Indikator Jawaban yang Diberikan Siswa Skor 

benar 

Melukiskan,sebuah diagram, sebuah  gambar, namun juga 

kurang lengkap dan juga benar 

2 

Melukiskan,sebuah diagram,  sebuah gambar, secara 

lengkap dan  juga benar 

3 

Melukiskan, sebuah diagram,sebuah gambar, secara 

lengkap, benar dan juga  sistematis 

4 

Representasi 

Simbolik 

Tidak ada  sebuah jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan  suatu ketidakpahaman tentang suatu 

konsep sehingga sebuah informasi yang akan diberikan 

tidak ada apa-apanya. 

0 

Hanya ada sedikit dari  sebuah model matematika yang 

juga benar 

1 

Menemukan modelsebuah  matematika dan juga 

benar,namun ada  salah dalam mendapatkan sebuah solusi 

2 

Menemukan  sebuah model matematika dengan 

benar. Kemudian setelah melakukan perhitungan dan  

mendapatkan sebuah  solusi secara benar dan juga lengkap 

3 

Menemukan  sebuah model matematika dan 

juga benar, kemudian  dapat melakukan perhitungan atau 

mendapatkan  sebuah solusi secara benar dan  juga 

lengkap serta  juga sistematis 

4 

 

4.1.4. Tahap Pengembangan (Develop) 

Hasil dari tahap dari tahap define dan disaign menghasilkan rencana dasar 

dari perangkat pembelajaran yang disebut draf I. Tahap utama pada tahap 

kemajuan adalah menyetujui draf utama untuk master dan kemudian memimpin 

pendahuluan lapangan. Persetujuan spesialis berpusat pada pengaturan, substansi, 

penggambaran, dan bahasa instrumen pembelajaran yang dibuat. Efek samping 

dari persetujuan adalah sebagai nilai persetujuan, amandemen, reaksi, dan gagasan 

yang digunakan sebagai alasan untuk melakukan modifikasi dan peningkatan. 

Menciptakan media pembelajaran yang bagus dan perangkat pembelajaran 

Matematika berbasis PMR yang sah. Efek samping dari amandemen tersebut 

disebut draft II. 

Persetujuan adalah tahap awal dalam tahap kemajuan. Persetujuan spesialis 

berpusat di sekitar konfigurasi substansi, garis besar, dan bahasa dalam perangkat 

pembelajaran yang dibuat. Konsekuensi dari persetujuan master adalah sebagai 

nilai persetujuan, penyesuaian, reaksi, dan ide yang digunakan sebagai alasan 



130 
 

 
 

untuk mengubah dan menyempurnakan gadget pembelajaran. Hasil pembaharuan 

tersebut merupakan instrumen pembelajaran yang telah memenuhi model 

substansial dan selanjutnya disebut draft II. 

 

a. Hasil Validasi Ahli 

Validasi para ahli diselesaikan untuk melihat keabsahan pembelajaran, 

substansi dan bahasa yang menggabungkan semua perangkat yang dibuat. 

Konsekuensi dari persetujuan master digunakan sebagai alasan untuk 

memodifikasi dan meningkatkan gadget pembelajaran 

 

1. Validator 

Sebelum perangkat pembelajaran dan instrumen eksplorasi diujicobakan, 

terlebih dahulu media dan perangkat pembelajaran serta instrumen ujian disetujui 

oleh lima validator untuk menyetujui semua perangkat pembelajaran dan 

instrumen ujian. Kelompok ahli (validator) yang bertugas menyetujui media dan 

perangkat pembelajaran yang telah dibuat (draf I) terdiri dari 5 orang validator, 3 

orang pengajar program studi pesantren, dan 2 orang pendidik matematika dengan 

pemikiran pendidik sudah masuk ke Penyusunan rencana pendidikan 2013. 

2. Hasil Validasi Ahli 

Sehubungan dengan konsekuensi penilaian master, maka dilakukan 

perubahan pada media pembelajaran serta gadget dan instrumen pembelajaran 

aritmatika. Ide dari validator digunakan untuk pengembangan media dan 

perangkat pembelajaran IPA sebagai instrumen ujian. Pada tahap ini, persetujuan 

PMR media pembelajaran matematika dan perangkatnya (sebagai Buku 

Instruktur, LKPD, dan uji coba kemampuan relasional dan penggambaran 

numerik) untuk melihat kecukupan organisasi, substansi dan bahasa. Pergerakan 

persetujuan ini dilengkapi dengan penyerahan catatan halus sebagai aplikasi 

media desain anroid serta perangkat dan instrumen pembelajaran IPA kepada 

validator beserta lembar persetujuan. Berikutnya adalah klarifikasi dampak 

lanjutan dari persetujuan media dan gadget pembelajaran. 

1) Hasil Validasi Media Pembelajaran  
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Hasil  dari validasi para  ahli terhadap media pembelajaran mobile 

learning disajikan dalam Tabel 4.11 

  

Mengingat hasil yang diperoleh, nilai normal lengkap dari konsekuensi 

persetujuan buku siswa adalah 4,12. Selain itu, efek samping dari persetujuan dari 

kelompok master mengacu pada model legitimasi yang diatur dalam Bagian III. 

Standar tersebut dapat diasumsikan bahwa gadget pembelajaran Matematika yang 

dibuat memenuhi model legitimasi dengan kelas yang "Valid". 

Meskipun demikian, dalam interaksi persetujuan ini, ada beberapa hal 

yang harus diperbaiki bergantung pada catatan yang diberikan oleh kelompok 

master (validator). Berbicara secara komprehensif, koreksi lebih ditekankan pada 

tiga sudut, khususnya rencana, bahasa, dan materi. Misalnya, mengganti gambar 

pada aplikasi dan memperbaiki bahasa yang kabur, rangkaian kalimat tindakan 

dan tampilan yang masih belum memadai di media pembelajaran ini. Dari 

evaluasi validator diperoleh rektifikasi, reaksi, dan ide yang digunakan sebagai 

bahan renungan dalam merombak media portable learning. Untuk ide-ide 

pengembangan, beberapa kesalahan besar yang tersebar di media telah diubah 

oleh langkah validator, sementara modifikasi yang berbeda dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Validator III 

- Tombol “Home” diperjelas dan jangan menutup tampilan layar yang memuat 

materi 
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Sebelum revisi  

Sesudah Revisi 

Gambar 4.27 Revisi Media Pembelajaran Validator III 

Validator V 

- Video pembelajaran yang termuat boleh diganti dengan video pembelajaran 

dari creator 

 

Sebelum revisi 

 

 

 

 

Sesudah Revisi  

Gambar 4.28 Revisi Media Pembelajaran Validator V 

2) Hasil Validasi Buku Guru 

Hasil validasi  para ahli terhadap buku guru  yang disajikan dalam Tabel 

4.12 berikut. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai normal semua konsekuensi 

persetujuan buku pendidik adalah 4,21. Selain itu, efek samping dari persetujuan 

dari kelompok master juga mengacu pada langkah-langkah legitimasi yang diatur 

dalam Bagian III. Pada saat itu, dengan mengacu pada model-model ini, sangat 

mungkin beralasan bahwa buku pendidik yang dibangun memenuhi standar 

legitimasi dengan klasifikasi "Valid". 
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Meskipun demikian, dalam siklus persetujuan ini, ada beberapa hal yang 

harus disesuaikan dengan catatan yang diberikan oleh kelompok master 

(validator). Secara ekstensif, koreksi ini lebih menggarisbawahi tiga sudut 

pandang, yaitu konfigurasi, substansi, dan bahasa. Misalnya, mengganti gambar 

dengan materi, memperbaiki bahasa yang kabur, dan menjelaskan keputusan. 

Selanjutnya game plan kalimat dan penyusunan kalimat pada perangkat 

pembelajaran. Dari penilaian validator, ganti rugi, reaksi, dan ide digunakan 

sebagai bahan perenungan dalam menelaah kembali perangkat pembelajaran. 

Untuk ide pengembangan, beberapa kesalahan komposisi / ejaan dalam salinan 

asli telah disesuaikan dengan goresan validator, sementara modifikasi yang 

berbeda dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Validator I 

- Pada masalah yang ke 4  terdapat pada buku guru, permasalahannya adalah  

tidak kontekstual,maka akan segera perbaiki dan juga sesuaikan. 

 
     

 
 

 

 

 
 

 
 

Validator II 
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- Pada bagian yang penjabaran tentang sebuah metode angket, dimana terdapat 

kalimat yang  masih kurang tepat. Sebaiknya segera sesuaikan dengan lokasi 

yaitu  sekolah SMP Taman Siswa Medan 

 

Gambar 4.30 Setelah validasi BG Validator II 

 

3) Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik  

Kemudian  cara yang sama LKPD ini akan  divalidasi juga bersamaan 

dengan buku guru tadi. Berikut ini merupakan tabel dari rangkuman hasil validasi 

ahli lembar kegiatan siswa (LKPD) dari tiap - tiap validator. 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, hasil yang diperoleh nilai normal absolut 

untuk hasil persetujuan lembar perpindahan siswa adalah 4.3. Selain itu, efek 

samping dari persetujuan dari kelompok master mengacu pada aturan legitimasi 

yang ditetapkan dalam Bagian III dengan klasifikasi "Valid". 

 

Meskipun demikian, dalam siklus persetujuan ini, ada beberapa hal yang 

harus diubah bergantung pada catatan yang diberikan oleh kelompok master 

(validator). Berbicara secara komprehensif, pembaruan ini lebih menggarisbawahi 

tiga perspektif, khususnya organisasi, substansi, dan bahasa. Misalnya, bahasa 
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pada lembar tindakan siswa diperiksa lagi agar lebih jelas. Dari hasil penilaian 

validator, ralat, reaksi dan ide digunakan sebagai bahan pemikiran untuk 

merombak LKPD. Untuk ide pengembangan, beberapa komposisi / kesalahan 

ejaan dalam salinan asli telah diubah dengan goresan validator, sementara 

modifikasi yang berbeda dapat dilihat sebagai berikut: 

Validator III 

- Upayakan setiap masalah yang ada gambar realistik. 

 

 

 

 

 

4) Hasil Validasi Instrumen 

Penilaian yang dilakukan oleh validator meliputi petunjuk, konfigurasi, 

substansi dan bahasa. Dalam melakukan modifikasi, analis menyinggung 

konsekuensi pembicaraan dengan berpegang pada ide dan pedoman dari validator. 

Konsekuensi dari persetujuan master pada uji coba kemampuan relasional dan 

penggambaran numerik diperkenalkan pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16: 
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Berdasarkan Tabel 4.14 dan Tabel 4.15, terlihat bahwa kelima validator 

memberikan penilaian terhadap legitimasi substansi dalam tes kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik yang sah, dan bahasa serta penyusunan 

pertanyaan dapat dibenarkan. Selain itu, proposal tersebut dengan pembaruan 

kecil. Dilihat dari kedua tabel di atas, terlihat bahwa semua soal dapat 

dimanfaatkan dan dinyatakan layak digunakan oleh validator. Ide untuk 

mengubah tes kemampuan relasional dan penggambaran numerik telah 

ditingkatkan dengan coretan validator. 

 

b. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Instrumen ujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji coba 

kemampuan relasional dan penggambaran numerik. Sebelum menggunakan 

instrumen ujian, instrumen eksplorasi dicoba terlebih dahulu di kelas di luar 

contoh, kemudian dicoba untuk legitimasi dan kualitas yang tidak tergoyahkan. 

Alasan tahap ini adalah untuk menciptakan instrumen eksplorasi yang layak, 
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karena di dalamnya sah dan dapat digunakan. Konsekuensi dari keabsahan dan uji 

coba kualitas instrumen yang tak tergoyahkan digambarkan sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Validitas pertanyaan dibedah dengan menggunakan item resep hubungan 

individu kedua, khususnya dengan menghubungkan skor benda dengan skor 

absolut. Berikutnya adalah sinopsis dari efek samping dari estimasi persetujuan 

tes kemampuan relasional numerik. 

 

Tabel 4.16 merupakan instrumen penelitian tes tes kemampuan relasional 

numerik untuk 4 pertanyaan artikel dengan taraf besar 5%, dk = 30, didapat t tabel 

= 2.042. Dalam hal menyinggung ukuran uji, dengan model uji t hitung> t tabel, 

maka uji kapasitas korespondensi numerik dapat dimanfaatkan atau substansial. 

Dari empat pertanyaan yang dapat diakses, semuanya dinyatakan sah. Oleh karena 

itu, mengingat estimasi selesai secara fisik, dan mendominasi, diduga uji kapasitas 

korespondensi numerik dapat dimanfaatkan atau substansial. Selain itu, hasil 

pengujian instrumen uji kapasitas penggambaran numerik disajikan pada Tabel 

4.18 di bawah ini. 
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Tabel 4.17 merupakan instrumen penelitian tes tes kapasitas 

penggambaran numerik untuk 3 pertanyaan eksposisi dengan derajat besar 5%, dk 

= 30, diperoleh t tabel = 2.042. Jika mengacu pada ukuran pengujian, dengan 

standar pengujian t hitung> t tabel, maka pengujian kapasitas gambaran numerik 

dapat digunakan atau substansial. Dari sekian banyak pertanyaan yang dapat 

diakses, semuanya diumumkan sah. Dengan cara ini, mengingat komputasi yang 

dilakukan secara fisik dan dominan, disimpulkan bahwa uji kapasitas 

penggambaran numerik dapat digunakan atau Valid. 

 

2) Hasil Uji Reliabititas Butir Soal 

Ketergantungan instrumen digunakan untuk menentukan kepastian hasil 

tes. Setelah komputasi, kualitas tak tergoyahkan dari tes kemampuan relasional 

numerik adalah 0,613 (kelas sedang) dan tes kapasitas penggambaran numerik 

adalah 0,911 (klasifikasi tinggi). Selain itu, instrumen tersebut diterapkan pada 

saat uji coba satu dan ujicoba kedua 

 

4.1.5. Hasil Uji CobaI I dan II 

Hasil Uji Coba I  

Setelah perangkat pembelajaran yang dibuat memenuhi model legitimasi, 

maka perangkat pembelajaran draft II diberikan kesempatan di lokasi eksplorasi, 

untuk lebih spesifiknya pendahuluan utama diarahkan di kelas VII-1 SMP Taman 

Siswa dengan 27 siswa. Pendahuluan saya diarahkan untuk melihat konsistensi 

media pembelajaran portabel dan instrumen pembelajaran yang dibuat 

berdasarkan PMR, yang berencana untuk meningkatkan kemampuan relasional 

siswa dan penggambaran numerik. Di uji coba I telah diselesaikan untuk 

mengukur kecukupan media pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran 

(draf II) yang dibuat berdasarkan PMR yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik. 

Secara umum konsekuensi dari pengujian informasi Pendahuluan I adalah 

media pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran yang dibuat belum 

berhasil, mengingat masih ada beberapa hal yang belum terpenuhi, misalnya, 
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Hasil posttest kemampuan asosiasi numerik pada tahap awal yang belum 

memenuhi model pencapaian model lama sedangkan penanda kecukupan yang 

dicapai adalah pencapaian tujuan pembelajaran untuk mencapai ukuran yang telah 

ditentukan dan pencapaian waktu pembelajaran, khususnya waktu pembelajaran 

yang digunakan. selama pendahuluan utama setara dengan pembelajaran adat. 

 

Mengingat dampak lanjutan dari penyelidikan pendahuluan kepala 

sekolah, maka beberapa bagian dari media pembelajaran portabel dan perangkat 

pembelajaran yang dibuat perlu dimodifikasi dengan harapan bahwa instrumen 

pembelajaran berbasis PMR dapat meningkatkan kemampuan relasional siswa dan 

penggambaran numerik. Pada segmen pendamping, setiap bagian yang 

membutuhkan update akan diperjelas. 

1. Revisi Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah hasil sebuah revisi yang berdasarkan uji coba I pada  sebuah 

media pembelajaran mobile learning, yaitu: 

 

 

2. Revisi Buku Petunjuk Guru 

Berikut adalah hasil revisi yang  berdasarkan  pada uji coba I pada BG, 

yaitu: 
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3. Revisi Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Revisi yang pada buku siswa dilaksanakan dengan penyempurnaan 

kegiatan  masalah 3  yaitu dengan dilengkapi langkah kegiatan percobaan  yang 

akan dilaksankan oleh  siswa agar siswa tidak sulit untuk melaksanakan suatu 

percobaan. Berikut  hasil revisi berdasarkan uji coba I pada LKPD, yaitu: 

 

Tabel 4.20 Hasil Revisi Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Revisi  LKPD dilaksanakan yaitu 

dengan cara menyempurnakan 

semua kegiatan yang pada latihan 2 

dengan segera melengkapi kalimat 

bantuan untuk mempermudah siswa 

dalam menganalisis sebuah soal. 

Dan yang paling penting lembar 

untuk menuliskan  dalam jawaban 

disesuaikan dengan banyaknya soal 

tersebut. 

 

Setelah dilakukan revisi siswa lebih 

mengerti kegiatan yang akan dilakukan  
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4. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran dan Perangkat Pembelajaran 

Problem Posing Pada Uji Coba I  

 Kepraktisan media pembelajaran portabel dan gadget PMR dilihat dari dua 

penilaian, yaitu evaluasi induk secara spesifik dan penilaian pelaksanaan 

pemanfaatan media pembelajaran serbaguna dan perangkat pembelajaran yang 

memanfaatkan gadget PMR. Evaluasi kewajaran gadget tergantung pada penilaian 

master selesai terkait dengan penilaian legitimasi. Penilaian master muncul dalam 

proposal validator untuk penggunaan gadget. Konsekuensi evaluasi master dan 

spesialis terhadap kewajaran media pembelajaran serbaguna dan gadget PMR 

dapat dilihat pada Tabel 4.21 di bawah ini: 

 

Keterangan:   

SR  :  Media pembelajaran dapat digunakan dengan “sedikit revisi” 

TR  :  Media pembelajaran dapat digunakan dengan “tanpa revisi” 

  

 Pada Tabel 4.21 di atas, terlihat bahwa para ahli dan profesional menyatakan 

bahwa media pembelajaran portabel dan perangkat PMR dapat digunakan dengan 

modifikasi yang tidak signifikan dan tanpa update. Dengan cara ini, sesuai aturan 

akal sehat, media pembelajaran serbaguna dan gadget PMR telah memenuhi model 

yang berguna seperti yang ditunjukkan oleh master. 

 Apalagi akal sehat gadget tersebut akan dicoba di lapangan. Untuk TKM 

(Tes Korespondensi Numerik) dan TRM (Tes Penggambaran Angka) sebagaimana 

pada penggambaran sebelumnya telah memenuhi standar yang sah dan dapat 

diandalkan. Artinya, TKM dan TRM telah memenuhi standar layak sebagai 

instrumen. Kemudian, kami akan memotret butir-butir akal sehat RPP dan BG 

dengan tepat. Akal sehat rencana latihan dan BG ini terlihat dari pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan selama penyisihan tergantung pada persepsi obsever. 
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a. Keterlaksanaan Perangkat pembelajaran Uji Coba I 

Pengerjaan perangkat pembelajaran PMR dan media pembelajaran 

diestimasi dengan menggunakan lembar persepsi untuk pelaksanaan perangkat 

pembelajaran PMR. Hasil investigasi informasi terhadap persepsi pelaksanaan 

perangkat pembelajaran PMR dan pemanfaatan media pembelajaran beralasan 

bahwa pencapaian derajat pelaksanaan perangkat pembelajaran pada penyisihan 

utama dikenang untuk kelas atas, yang mengandung arti bahwa Gadget 

pembelajaran PMR dan pemanfaatan media pembelajaran seharusnya bersifat 

membumi atau materi. Estimasi normal persepsi pelaksanaan gadget pembelajaran 

untuk setiap pertemuan pada tahap pendahuluan utama dapat dilihat pada Tabel 

4.22 di bawah ini. 
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Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, dapat dilihat dengan sangat baik bahwa 

pelaksanaan memahami penggunaan perangkat pembelajaran yang dihasilkan 

untuk setiap pertemuan dalam pendahuluan utama. Eksekusi normal pada 

pertemuan pertama mencapai normal 3,70. Pada pertemuan berikutnya, tingkat 

eksekusi normal adalah 3,82. ini dan itu. Selain itu untuk menentukan estimasi 

normal lengkap dari setiap pertemuan tersebut adalah 3,92 yang termasuk dalam 

kelas tinggi (). Untuk kehalusan tambahan, ini cenderung ditemukan pada grafik 

yang diperkenalkan pada Gambar 4:32 di bawah ini: 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 dan Gambar 4.32, terlihat sangat jelas bahwa secara 

normal semua pertemuan memenuhi aturan pelaksanaan gadget pembelajaran dan 

pemanfaatan media pembelajaran dengan kelas tinggi. Hal ini tentunya 

berpengaruh terhadap pelaksanaan perangkat pembelajaran secara keseluruhan 

untuk lima pertemuan pada tahap pendahuluan kepala sekolah yang memiliki 

eksekusi normal perangkat pembelajaran sebesar 3,92. Estimasi normal 

pelaksanaan perangkat pembelajaran secara keseluruhan pada pokok pendahuluan 
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3,92 bila disinggung standar pelaksanaan perangkat pembelajaran pada  agian     

nilainya berada pada kelas tinggi dengan cakupan dasar 3 P   <4 . Dengan cara ini 

sangat dapat diartikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran yang diciptakan PMR adalah akal sehat terkait dengan pelaksanaan 

perangkat pembelajaran. 

 

1. Analisis Efektivitas Perangkat Pembelajaran PMR Pada Uji Coba I 

  Dalam menentukan kecukupan dilihat dari empat perspektif yaitu 

pemenuhan belajar gaya lama, pencapaian target belajar, dan waktu belajar serta 

reaksi positif siswa. Mendampingi akan memperkenalkan percakapan untuk setiap 

penanda dalam memperkirakan atau melihat kelayakan penggunaan media 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran berbasis PMR pada Uji coba I. 

 

a. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal  

Untuk melihat kecukupan suatu perangkat pembelajaran salah satunya 

adalah dengan melihat tingkat dominasinya setelah ditawarkan atau dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang dibuat. 

Dalam penelitian ini, derajat otoritas siswa mengenai kemampuan numerik 

menggunakan uji coba kemampuan relasional dan penggambaran numerik yang 

telah dibuat. Penggambaran efek samping kemampuan relasional siswa dan 

penggambaran numerik dalam pendahuluan utama dapat dilihat pada Tabel 4.23 
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Berdasarkan Tabel 4.23, terlihat bahwa kemampuan relasional normal dan 

penggambaran numerik mahasiswa pada hasil posttest masing-masing adalah 

71,60 dan 72,00. Kapanpun diurutkan tergantung dari fair dan square dominasi 

siswa, tingkat otoritas kemampuan relasional dan gambaran numerik siswa pada 

hasil posttest pendahuluan I dapat dilihat pada Tabel 4:24 di bawah ini. 

 

  
Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, diketahui bahwa terdapat 2 siswa yang 

mendapatkan nilai A (7,41%), banyak siswa yang mendapatkan nilai B ada 18 

siswa (66,67%), terdapat 5 siswa yang mendapatkan nilai C, 51% ), dan ada 2 

siswa yang mendapat nilai D (7,41%). Selain itu, Tabel 4.25 merupakan estimasi 

uji dominasi kapasitas penggambaran numerik siswa pada Ujicoba I 

 

  
Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, diketahui bahwa terdapat 2 siswa yang 

mendapatkan nilai A (8,10%), siswa yang banyak mendapatkan nilai B terdapat 

15 siswa (71,45%), terdapat 5 siswa yang mendapatkan nilai C (15 , 61%), dan 

ada 2 mahasiswa yang mendapat nilai D (4.84%). Selain itu, konsekuensi puncak 

tradisional dari kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik dalam 

pendahuluan utama dapat ditemukan pada Tabel 4:27 di bawah ini. 
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.26, sangat dapat dilihat bahwa, siswa 

gaya lama yang mengikuti tes hasil tes kemampuan numerik, khususnya siswa 

yang lulus sebanyak 20 siswa dari 27 siswa atau (74,07%) dan jumlah siswa yang 

tidak lulus adalah 7 siswa atau (25,93%) dari 27 siswa yang mengikuti tes 

kemampuan numerik relasional. Sementara itu, siswa tradisional yang memenuhi 

hasil tes kapasitas penggambaran numerik, khususnya 17 siswa dari 27 siswa 

(69,96%) dan jumlah siswa yang tidak menyelesaikan adalah 10 siswa atau 

(37,04%) dari 27 siswa. yang mengambil tes kapasitas penggambaran numerik. 

Sesuai dengan ukuran pemenuhan pembelajaran siswa tradisional, yaitu, 

setidaknya 85% siswa yang melalui ujian korespondensi dan kemampuan 

penggambaran numerik dapat mencapai skor dasar B, lalu konsekuensi dari uji 

coba relasional numerik Kemampuan belum diselesaikan secara tradisional karena 

hanya 74.07% siswa yang dapat mencapai skor dasar. B dan hasil tes kemampuan 

penggambaran numerik belum diselesaikan secara tradisional karena 62,96% 

siswa tunggal memiliki pilihan untuk menyelesaikan evaluasi dasar B. Jadi 

cenderung dianggap bahwa, pada awalnya preliminary penggunaan perangkat 

pembelajaran PMR yang dibuat tidak memenuhi standar kulminasi tradisional. 

b. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Pengujian ketercapaian target pembelajaran dilakukan untuk menentukan 

tingkat ketercapaian destinasi pembelajaran masing-masing hal post test terhadap 

kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik. Pencapaian tujuan 

penguasaan post-test untuk kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

dalam pendahuluan utama dapat dilihat pada Tabel 4.27 sebagai berikut. 
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Tabel 4.27 Ketercapaian Tujuan Pembelajaran terhadap Kemampuan 

Komunikasi dan Representasi Matematis pada Uji Coba I.  

 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.27, konsekuensi kemampuan relasional numerik pada 

pendahuluan kepala sekolah menunjukkan ketercapaian target pembelajaran 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 diperoleh sebesar 77,75%, ketuntasan 

destinasi pembelajaran dimaksud angka 2 diperoleh sebesar 78,50. %, 

ketercapaian tujuan pembelajaran dimaksud angka 3 79,75% diperoleh, 

ketercapaian target pembelajaran angka 4 sebesar 72,15%, dan ketercapaian target 

pembelajaran dimaksud angka 5 diperoleh dengan 78,55%. Sesuai aturan 

pencapaian tujuan pembelajaran disebutkan bahwa tujuan pembelajaran tercapai 

dengan model ≥ 75% dan skor tertinggi untuk setiap hal, akibatnya pencapaian 

target pembelajaran pada tahap penyisihan primer, khususnya posttest aftereffects. 

kemampuan relasional numerik telah dicapai untuk hal-hal yang tidak 

menguntungkan 1, 2, 3, dan 4. 

Begitu pula dengan kemampuan penggambaran numerik, pada awal awal 

terlihat bahwa ketercapaian tujuan pembelajaran sebagaimana dimaksud nomor 1 

diperoleh sebesar 77,75%, ketuntasan tujuan pembelajaran dimaksud nomor 2 

diperoleh sebesar 78,50%. ketercapaian target pembelajaran sebagaimana 

dimaksud angka 3 diperoleh 79,75%, ketercapaian tujuan pembelajaran angka 4 

sebesar 72,15%, dan ketercapaian target pembelajaran dimaksud angka 5 
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diperoleh dengan 78,55%. Sesuai model pencapaian tujuan pembelajaran 

dikatakan bahwa target pembelajaran tercapai dengan ukuran ≥ 75% dan skor 

tertinggi untuk setiap hal, seiring dengan itu pencapaian tujuan pembelajaran pada 

tahap penyisihan primer, hingga Lebih spesifik lagi, konsekuensi posttest dari 

kapasitas penggambaran numerik telah dicapai untuk hal-hal 1, 2 dan 3 yang tidak 

menguntungkan. 

c. Waktu Pembelajaran  

Realisasi waktu penetapan untuk pendahuluan I sesuai dengan yang diatur 

dalam RPP. Waktu yang digunakan dalam penjemputan dengan menggunakan 

media pembelajaran portabel dan gadget berbasis PMR di Pendahuluan I adalah 

lima kali pertemuan atau 10 x 40 menit. Jika dibandingkan dan realisasi standar 

yang terdiri dari enam pertemuan, tidak ada perbedaan waktu. Akibatnya 

kesempatan untuk sampai pada waktu pembelajaran di awal saya telah tercapai. 

 

Mengingat konsekuensi pemeriksaan informasi pendahuluan I disadari 

bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat belum mumpuni, dengan alasan masih 

ada beberapa penanda kelangsungan hidup yang belum tercapai, misalnya pos 

Hasil-tes kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik di awal kepala 

sekolah yang belum memenuhi model puncak gaya lama, meskipun Penunjuk 

kecukupan dicapai adalah pencapaian waktu belajar dan pencapaian target 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Hasil Uji Coba II 

Setelah memimpin pendahuluan I pada draf II, ada sedikit peningkatan untuk 

menyampaikan instrumen pembelajaran yang memenuhi akal sehat dan 

kecukupan yang tinggi. Kemudian konsekuensi dari pembaruan di babak 

penyisihan menghasilkan draf III yang akan diujicobakan pada siswa kelas VIII 

Taman Siswa Kota Medan dengan 27 siswa. Tahap pendahuluan selanjutnya 
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diarahkan dalam dua kali pertemuan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Pada tahap pendahuluan kedua, dilakukan 

pengukuran kewajaran dan kecukupan perangkat pembelajaran (draf III) yang 

dibuat berdasarkan PMR yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik. 

 

Secara umum, konsekuensi dari penyelidikan informasi awal kedua adalah 

bahwa media pembelajaran untuk pembelajaran portabel dan perangkat 

pembelajaran yang dibuat sudah kuat, misalnya, efek samping posttest dari 

kemampuan relasional dan penggambaran numerik pada pendahuluan berikutnya 

telah memenuhi model untuk gaya lama. puncak pencapaian, pencapaian tujuan 

pembelajaran telah sampai pada aturan yang menyertainya. Diputuskan, 

pencapaian waktu pembelajaran yang dalam hal apapun setara dengan 

pembelajaran normal telah tercapai. 

 

Dengan demikian disadari bahwa konsekuensi dari penyisihan II lebih unggul 

daripada penyisihan I. Hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran berbasis PMR 

yang digunakan pada tahap pendahuluan II berbasis PMR dengan pengambilan 

instrumen yang dirombak dari tahap awal I, sehingga tergantung pada 

konsekuensinya. Dari pendahuluan II dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis PMR telah memenuhi sifat media pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang bermanfaat dan layak. 

 

 

 

a. Keterlaksanaan Perangkat pembelajaran Pada Uji Coba II 

Pengerjaan instrumen pembelajaran PMR dan media pembelajaran 

diestimasi dengan menggunakan lembar persepsi untuk pelaksanaan perangkat 

pembelajaran PMR. Hasil pengujian informasi persepsi terhadap pelaksanaan 

perangkat pembelajaran PMR dan pemanfaatan media pembelajaran tersebut 

beralasan bahwa pencapaian tingkat pelaksanaan perangkat pembelajaran pada 
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tahap penyisihan berikutnya berada pada klasifikasi tinggi, yang 

mengimplikasikan bahwa Gadget pembelajaran PMR dan pemanfaatan media 

pembelajaran seharusnya masuk akal atau tepat. Estimasi normal persepsi 

pelaksanaan perangkat pembelajaran untuk setiap pertemuan pada pendahuluan 

berikutnya dapat dilihat pada Tabel 4.28 di bawah ini. 

 

  

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas, terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dihasilkan untuk setiap pertemuan 

pada pendahuluan berikutnya. Konsistensi normal pada pertemuan pertama adalah 

4,17. Pada pertemuan berikutnya, tingkat eksekusi normal adalah 4,28. Pada 

pertemuan ketiga dilakukan eksekusi normal sebesar 4,06, dst. Selain itu, untuk 

menentukan estimasi normal absolut dari setiap pertemuan ini adalah 4,16 yang 

termasuk dalam kelas tinggi (). Untuk kehalusan tambahan, ini sangat baik dapat 

ditemukan pada grafik yang diperkenalkan pada Gambar 4:33 di bawah ini: 

Gambar 4.33 Rata-rata Uji Coba II untuk Setiap Pertemuan 

 

Melihat Tabel 4.28 dan Gambar 4.33 terlihat sangat jelas bahwa keempat 

pertemuan tersebut secara normal memenuhi ukuran-ukuran untuk pelaksanaan 
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perangkat pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran dengan 

klasifikasi tinggi. Hal ini sangat mempengaruhi pelaksanaan perangkat 

pembelajaran secara all in all untuk lima pertemuan pada babak penyisihan kedua 

yang memiliki eksekusi perangkat pembelajaran normal sebesar 4,16. 

Estimasi normal pelaksanaan perangkat pembelajaran secara keseluruhan 

pada permulaan kedua sebesar 4,16 yang menggunakan media pembelajaran dan 

jika disinggung standar pelaksanaan perangkat pembelajaran pada bagian III 

nilainya berada pada kelas tinggi. Sejalan dengan itu, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran PMR yang dibuat dapat digunakan sejauh instrumen 

pembelajaran dapat dieksekusi. 

 

1. Analisis Efektivitas Perangkat Pembelajaran Berbasis PMR pada Uji Coba II 

 Dalam menentukan kecukupan dilihat dari empat sudut pandang, 

khususnya puncak pembelajaran tradisional, pencapaian tujuan pembelajaran, dan 

waktu pembelajaran serta reaksi positif mahasiswa. Berikut akan diperkenalkan 

seluk-beluk setiap penunjuk dalam memperkirakan atau melihat kecukupan 

perangkat pembelajaran berbasis PMR pada Pendahuluan II. 

 

 

 

 

a. Ketuntasan Belajar Siswa secara klasikal  

Untuk melihat kecukupan suatu perangkat pembelajaran salah satunya 

adalah dengan melihat tingkat dominasinya setelah ditawarkan atau dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang dibuat. 

Dalam penelitian ini, tingkat dominasi pemain pengganti sejauh kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik menggunakan uji coba kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik. 

Tes ini diberikan setelah 5 kali pembelajaran, tujuannya adalah untuk 

mengetahui bagaimana tingkat otoritas dan pemenuhan mahasiswa terhadap topik 

yang dipelajari. Sehingga hasil uji coba ini nantinya dapat dimanfaatkan sebagai 
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bahan asesmen bagi para ilmuwan untuk memperbaiki hal-hal yang fundamental 

pada tahap pendahuluan kedua nanti. Penggambaran efek samping kemampuan 

relasional mahasiswa dan penggambaran numerik pada pendahuluan berikutnya 

ditampilkan pada Tabel 4.29. 

 

Tabel 4.29 Deskripsi Hasil Kemampuan Komunikasi dan Representasi 

Matematis Uji Coba II 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.29, terlihat bahwa kemampuan relasional normal dan 

penggambaran numerik mahasiswa pada tes efek samping kemampuan relasional 

dan penggambaran numerik adalah 79.90 dan 78.59, secara terpisah. Apabila 

diklasifikasikan berdasarkan nilai puncak siswa, maka skor ketuntasan siswa atas 

hasil tes kemampuan relasional dan penggambaran numerik pendahuluan II dapat 

dilihat pada Tabel 4.30 di bawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 4.30 Nilai Penguasaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Uji Coba II 

 

Berdasarkan Tabel 4.30, ditemukan bahwa. Siswa yang mendapat nilai A 

(10,34), 23 siswa B (79,32%), 3 siswa yang mendapat nilai C (10,34%), dan siswa 
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yang mendapat nilai D ada 0 siswa (0%). Berdasarkan Tabel 4.30, dilacak bahwa 

estimasi puncak kemampuan numerik relasional siswa di awal kedua yang 

mengatur B diikuti oleh An dan C. Selain itu, Tabel 4.31 adalah estimasi dominasi 

numerik siswa ' uji coba II. 

 

Tabel 4.31 Nilai Penguasaan Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Uji Coba II 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas diketahui bahwa, terdapat 3 siswa yang 

mendapatkan nilai A (10,71%), banyak siswa yang mendapatkan nilai B ada 24 

siswa (85,71%), terdapat 1 siswa yang mendapatkan nilai C , 57%). Selain itu, 

konsekuensi kulminasi tradisional dari kemampuan relasional siswa dan 

penggambaran numerik dalam pendahuluan utama dapat ditemukan pada Tabel 

4:32 di bawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 4.32 Tingkat Ketuntasan  Klasikal Kemampuan Komunikasi Dan 

Representasi Matematis Pada Uji Coba II 

 
 

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.32, cenderung terlihat bahwa, siswa 

gaya lama yang dilihat dari hasil pengujian kemampuan numerik relasional, 

khususnya siswa yang menyelesaikan sebanyak 25 siswa dari 27 siswa atau 

(92,59%) dan jumlah siswa yang tidak lulus adalah 2 siswa atau (7,41%). %) dari 
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27 siswa yang mengikuti tes kemampuan numerik relasional. Sementara itu, siswa 

yang memperoleh kepuasan secara tradisional dari hasil tes kapasitas 

penggambaran numerik, untuk siswa tertentu yang menyelesaikan adalah 26 siswa 

dari 27 siswa atau (96,29%) dan jumlah siswa yang tidak menyelesaikan adalah 1 

siswa. atau (3,71%) dari 27 siswa. yang mengambil tes kapasitas penggambaran 

numerik. Sesuai dengan ukuran puncak belajar siswa gaya lama, yaitu, setidaknya 

85% siswa yang lulus ujian korespondensi dan kemampuan penggambaran 

numerik dapat mencapai skor dasar B, lalu hasil uji coba numerik Kemampuan 

relasional belum diselesaikan secara tradisional karena hanya 92,59% siswa yang 

dapat mencapai skor dasar. Dan hasil dari tes kemampuan gambaran numerik 

belum diselesaikan secara tradisional karena 96,29% siswa tunggal memiliki 

pilihan untuk menyelesaikan penilaian dasar A. Jadi sangat mungkin dapat 

dipertimbangkan bahwa, pada awal kedua penggunaan instrumen pembelajaran 

PMR yang dibuat tidak memenuhi ukuran pemenuhan tradisional. 

b. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Ujian ketercapaian tujuan pembelajaran diselesaikan untuk menentukan 

tingkat pencapaian target pembelajaran masing-masing hal post test terhadap 

kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik. Pencapaian target 

perolehan post-test untuk kemampuan relasional dan penggambaran numerik pada 

pendahuluan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.33 sebagai berikut.  

 

Tabel 4.33 Ketercapaian Tujuan Pembelajaran terhadap Kemampuan 

Komunikasi dan Representasi Matematis pada Uji Coba II.  
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Dilihat dari Tabel 4.33, hasil akhir dari kemampuan relasional numerik 

pada pendahuluan berikutnya menunjukkan bahwa ketercapaian tujuan 

pembelajaran dimaksud nomor 1 diperoleh sebesar 82.55%, ketuntasan tujuan 

pembelajaran dimaksud nomor 2 diperoleh 83,15% ketercapaian target 

pembelajaran sebagaimana dimaksud angka 3 tercapai. 83,90% diperoleh, 

ketercapaian tujuan belajar dimaksud angka 4 diperoleh 83,44%, dan ketercapaian 

tujuan belajar dimaksud angka 5 sebesar 81,15%. Sesuai aturan pencapaian tujuan 

pembelajaran disebutkan bahwa tujuan pembelajaran dicapai dengan aturan ≥ 

75% dan skor paling ekstrim untuk setiap hal, akibatnya pencapaian target 

pembelajaran pada tahap awal berikutnya, menjadi Khususnya, hasil post-test dari 

kemampuan relasional numerik telah dicapai untuk semua hal. 

 

Selain itu dengan kemampuan penggambaran numerik, pada pendahuluan 

kedua terlihat ketercapaian target pembelajaran sebagaimana dimaksud nomor 1 

diperoleh sebesar 85,13%, ketuntasan destinasi pembelajaran dimaksud nomor 2 

sebesar 80,67%, ketercapaian tujuan pembelajaran dimaksud angka 3 diperoleh 

81,16%, ketercapaian target pembelajaran dimaksud angka 4 diperoleh 83,24%, 

dan ketercapaian tujuan pembelajaran dimaksud angka 5 sebesar 81,78%. . Sesuai 

model pencapaian target pembelajaran dikatakan bahwa tujuan pembelajaran 

tercapai dengan standar ≥ 75% dan skor tertinggi untuk setiap hal, demikian pula 
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pencapaian tujuan pembelajaran pada tahap awal utama, pada Terutama post-test 

hasil dari kemampuan penggambaran numerik telah dicapai untuk semua hal. 

 

c. Waktu Pembelajaran  

Pengakuan penetapan waktu untuk pendahuluan berikutnya sesuai dengan 

yang diatur dalam RPP. Waktu yang digunakan untuk memahami penggunaan 

media pembelajaran portabel dan gadget berbasis PMR di Pendahuluan I adalah 

lima kali pertemuan atau 10 x 40 menit. Jika dibandingkan dan kesadaran normal 

yang terdiri dari enam pertemuan, tidak ada perbedaan waktu. Dengan demikian 

kesempatan untuk sampai pada waktu pembelajaran pada Preliminary II telah 

tercapai. 

Mengingat hasil pemeriksaan informasi pendahuluan II disadari bahwa 

perangkat pembelajaran yang dibuat sudah menarik, dengan alasan belum ada 

kecukupan penanda yang belum terpenuhi, misalnya konsekuensi post test 

mahasiswa. Kemampuan relasional dan penggambaran numerik pada pendahuluan 

kedua yang belum memenuhi model pencapaian kulminasi gaya lama, sedangkan 

petunjuk kelangsungan yang dicapai adalah pencapaian waktu pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

4.1.6. Deskripsi Tahap Penyebaran (Diseminate) 

Pada tahap ini akan terlihat kecukupan penggunaan perangkat 

pembelajaran dalam siklus pembelajaran. Dimana peredaran dilakukan secara 

terbatas di SMP Taman Siswa Kota Medan yang diterapkan pada kelas lain, 

khususnya kelas VIII, dimana pendidik kelas matematika adalah instruktur dan 

ilmuwan sebagai pengamat. Setelah perangkat pembelajaran PMR diterapkan, 

secara umum hasil pemeriksaan informasi pada tahap pembubaran sudah berhasil, 

misalnya. 

 

 

 

1) Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal  
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Pada tahap penyebaran, tingkat dominasi siswa sejauh kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik menggunakan posttest kemampuan 

korespondensi dan penggambaran yang telah dibuat. Penggambaran efek samping 

kemampuan relasional mahasiswa dan penggambaran numerik pada tahap 

scattering dapat dilihat pada Tabel 4.34 di bawah ini. 

Tabel 4.34 Deskripsi Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

pada Tahap Penyebaran 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.34, terlihat bahwa kemampuan relasional normal dan 

penggambaran numerik mahasiswa pada uji konsekuensi kemampuan relasional 

dan penggambaran numerik adalah 80,63 dan 81,50 secara individual. Apabila 

diklasifikasikan berdasarkan skor ketuntasan mahasiswa, maka skor puncak 

mahasiswa hasil uji kemampuan berpikir numerik pada tahap peruntukan dapat 

dilihat pada Tabel 4.35 di bawah ini. 

Tabel 4.35 Nilai Ketuntasan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Pada Tahap Penyebaran 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.35, diketahui bahwa, terdapat 5 siswa yang 

mendapatkan nilai A (18,52%), banyak siswa yang mendapatkan nilai B ada 20 

siswa (74,07%), banyak siswa yang mendapatkan nilai C ada 2 siswa ( 7,41%)) 

dan banyak siswa yang mendapatkan skor D adalah 0 siswa (0%). Selain itu, 

Tabel 4.36 merupakan estimasi dominasi tes kapasitas penggambaran numerik 

mahasiswa pada tahap hamburan. 
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Tabel 4.36 Nilai Ketuntasan Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Tahap Penyebaran 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.36, diketahui bahwa, ada 6 siswa yang mendapatkan 

nilai A (22,22%), banyak siswa yang mendapatkan nilai B ada 20 siswa (74,07%), 

banyak siswa yang mendapatkan nilai C ada 1 siswa ( 3,71%)) dan banyak siswa 

yang mendapatkan skor D adalah 0 siswa (0%). Selain itu, hasil kulminasi gaya 

lama dari kemampuan berpikir numerik siswa pada tahap sirkulasi dapat dilihat 

pada Tabel 4.37 di bawah ini. 

 

Tabel 4.37 Tingkat Ketuntasan Klasikal Kemampuan Komunikasi dan 

Representasi Matematis pada Tahap Penyebaran 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.37, terlihat bahwa puncak gaya lama 

siswa yang diperoleh dari konsekuensi kemampuan relasional numerik, khususnya 

jumlah siswa yang menyelesaikan adalah 25 dari 27 siswa (92,59%) dan Jumlah 

siswa yang tidak lulus adalah 2 dari 27 siswa 7,41%). Demikian pula, siswa 

memperoleh puncak secara tradisional dari hasil kemampuan penggambaran 

numerik, khususnya jumlah siswa yang lulus adalah 26 dari 27 siswa (96,29%) 

dan jumlah siswa yang tidak menyelesaikan adalah 1 orang dari 27 siswa (3,71%). 
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Sesuai dengan model puncak belajar siswa gaya lama, khususnya dalam 

hal apapun 85% siswa yang mengikuti pembelajaran dapat mencapai nilai ≥ 71 

dengan predikat A. Demikian pula hasil post-test kemampuan relasional dan 

penggambaran numerik pada tahap pengangkutan. telah memenuhi standar 

pencapaian pemenuhan tradisional. 

 

2) Aktivitas Siswa  Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Berikut ini akan menggambarkan tingkat normal pencapaian tujuan 

memperoleh kemampuan relasional dan penggambaran numerik pada tahap 

hamburan dapat ditemukan pada Tabel 4:38 sebagai berikut. 

Tabel 4.38 Ketercapaian Tujuan Pembelajaran terhadap Kemampuan 

Komunikasi dan Representasi Matematis pada Tahap Penyebaran.  

 
 

Berdasarkan Tabel 4.38, konsekuensi kemampuan relasional dan 

penggambaran numerik pada tahap dispersi menunjukkan bahwa ketercapaian 

target pembelajaran sebagaimana dimaksud pada angka 1 adalah 82,25% dan 

80,76%, ketuntasan destinasi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada angka 2 

adalah 81 , 66% dan 80.33%, dll. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa 

pencapaian target penguasaan kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

pada tahap hamburan telah selesai. 
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3) Waktu Pembelajaran  

Realisasi penetapan waktu pada tahap penyebaran sesuai pengaturan. 

Waktu yang digunakan untuk membiasakan menggunakan media pembelajaran 

portabel dan gadget PMR pada tahap penyelenggaraan adalah lima kali pertemuan 

atau 8 × 40 menit. Jika dibandingkan dengan kesadaran konvensional yang terdiri 

dari lima pertemuan, tidak ada perbedaan waktu. 

 

4) Respon Siswa Tahap Penyebaran 

 Berikut adalah hasil analisis data angket respon  semua siswa terhadap komponen 

perangkat pembelajaran PMR  yang pada tahap penyebaran disajikan pada Tabel 

4.39 berikut 

Tabel 4.39 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa Pada Tahap Penyebaran 

 

No Indikator 
Frekuensi  (%) 

Senang Tidak  S T 

1 

Apakah kamu merasa senang atau tidak 

terhadap komponen belajar berikut ini? 
    

    

a. Media mobile learning 25 2 92,59 7,41 

b. Materi pelajaran 22 5 81,48 18,52 

c. LKPD 23 4 85,18 14,82 

d. Suasana pembelajaran di kelas 24 3 88,88 11,12 

e. Cara guru mengajar 25 2 92,59 7,41 

Rata-Rata 88.14 11,86 

No Aspek 
Frekuensi  (%) 

Baru Tidak  S T 

2 

Apakah komponen belajar berikut ini 

bagimu baru atau tidak?         

a. Media mobile learning 25 2 92,59 7,41 

b. Materi pelajaran 25 2 92,59 7,41 

c. LKPD 23 4 85,18 14,82 

d. Suasana pembelajaran di kelas 25 2 92,59 7,41 

e. Cara guru mengajar 24 3 88,88 11,12 

Rata-Rata 90,37 9,63 

No Aspek 
Frekuensi (%) 

Berminat Tidak S T 

3 

Apakah kamu berminat atau tidak  untuk 

mengikuti pembelajaran selanjut nya, 

seperti yang baru saja kamu ikuti? 

24 3 88,37 11,12 

Rata-Rata 88,37 11,12 
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No Indikator 
Frekuensi  (%) 

Senang Tidak  S T 

No Aspek 
Frekuensi (%) 

Jelas Tidak S T 

4 

Apakah kamu dapat memahami dengan 

jelas atau tidak bahasa yang digunakan 

dalam:         

a. Media Mobile Learning 26 1 96,29 3,71 

b. LKPD 25 2 92,59 7,41 

c. TKM dan TRM 23 4 85,18 14,82 

Rata-Rata 91,35 8,65 

No Aspek 
Frekuensi (%) 

Tertarik Tidak S T 

5 

Apakah kamu tertarik atau tidak dengan 

penampilan (tulisan, ilustrasi/ gambar dan 

letak gambar) yang terdapat dalam:         

a. Media Mobile Learning 26 1 96,29 3,71 

b. LKPD 24 3 88,37 11,12 

Rata-Rata 92,33 7,67 

Total Rata-Rata 90,11 9,89 

 

Berdasarkan hasil pengujian survei reaksi siswa pada Tabel 4.39, terlihat 

bahwa tingkat pengaruh penunjuk utama yang mengkomunikasikan kegembiraan 

dalam penggunaan media pembelajaran portabel mencapai 92,59%, siswa yang 

puas dengan topik tersebut. Sebanyak 81,48%, saat itu siswa yang puas dengan 

segmen LKPD adalah 85,18%, sedangkan siswa yang puas dengan suasana belajar 

di wali kelas adalah 88,88% dan tingkat siswa yang puas dengan cara instruktur 

mengawasi. pembelajaran adalah 92,59%. 

 

Secara umum, hasil pemeriksaan yang normal untuk setiap bagian dari 

reaksi siswa adalah sebagai berikut: (1) 88,14% siswa menyatakan puas dengan 

segmen perangkat pembelajaran berbasis PMR; (2) 90,37% siswa menyatakan 

segmen pembelajaran dan latihan masih baru; (3) 88,37% siswa menyatakan 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran IPA pada materi yang berbeda, misalnya 

menemukan yang telah diselesaikan; (4) 91,35% siswa menyatakan bahasa di 

media serbaguna, LKPD dan tes jelas; dan (5) 92,33% mahasiswa 

mengkomunikasikan pendapatan dalam pemanfaatan dan keberadaan media 
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portabel belajar dan LKPD. Tingkat normal reaksi positif siswa absolut pada 

tahap pemberian adalah 90,11%. Jika hasil penelitian ini mengacu pada standar 

yang ditetapkan pada bagian III, maka dapat disimpulkan bahwa reaksi siswa 

terhadap segmen dan latihan pembelajaran adalah positif. Sejak itu, lebih dari 

80% siswa memberikan reaksi positif terhadap perangkat pembelajaran PMR 

yang dibuat. 

Disaksikan oleh 2 orang pengamat. Persepsi dibuat selama siklus 

pembelajaran dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4:40. berikut: 

 

Tabel 4.40. Hasil Analisis Persentase Aktivitas Siswa Tiap Pertemuan 

 

No 
Kategori 

Pengamatan 

Persentase Aktifitas Siswa dalam 

Pembelajaran (%) Pada 

Pertemuan 

Rerata 

aktivitas 

siswa 

keseluruha

n dalam 

pembelaja

ran (%) 

Kriteria 

batasan 

keefekti

fan (%) I II III IV V 

1 

Mendengarka

n/ 

memperhatika

n penjelasan 

guru/teman  

23,1 25,4 21,1 21,6 23,2 22,8 20 – 30 

2 

Membaca/me

mahami 

masalah 

kontekstual 

dalam modul 

siswa 

15,7 14,4 15,7 14,4 15 15,04 10 – 20 

3 

Menyelesaika

n masalah/ 

menemukan 

cara dan 

jawaban dari 

masalah 

24,6 21,1 24,6 25,2 25 24,1 20 – 30 

4 

Berdiskusi/be

rtanya kepada 

teman atau 

guru 

22,8 24,6 24,6 24,6 24,6 24,18 20 – 30 

5 

Menarik 

kesimpulan 

suatu 

prosedur atau 

konsep. 

12,6 13,5 13 13,2 13 13,06 5 – 15 
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6 

Perilaku yang 

tidak relevan 

dengan KBM 

seperti: 

percakapan di 

luar pelajaran, 

berjalan-jalan 

di luar 

kelompok, 

mengerjakan 

sesuatu di luar 

topik 

pembelajaran. 

1,2 1 1 1 1 1,04 0 – 5  

  

 Dari Tabel 4.40 di atas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

khususnya: tingkat normal tindakan siswa dalam mengikuti / fokus pada 

klarifikasi instruktur / pendamping pada setiap pertemuan yang telah dijumpai 

sejauh mungkin. Tingkat pergerakan mahasiswa pada setiap pertemuan adalah 

23,1%, 25,4%, 21,1%, 21,6%, dan 23,2%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada 

awal pembelajaran telah memperhatikan / memfokuskan pada penjelasan 

instruktur mengingat pembelajaran yang mereka lakukan belum pernah dilakukan 

dan mereka lebih dinamis dalam pembelajaran. Pelajar biasa membaca dengan 

teliti masalah terkait dalam modul pelajar pada setiap pertemuan yang telah 

memenuhi aturan batas kelangsungan hidup. Tingkat pergerakan siswa pada setiap 

pertemuan adalah 15,7%, 14,4%, 15,7%, 14,4% dan 15. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa telah mempelajari banyak hal logis dalam modul siswa dan mereka 

lebih bebas dan dinamis baik secara efektif. secara eksklusif atau dalam 

pertemuan. 

 Pelajar normal dalam menangani masalah / menemukan cara dan jawaban 

atas masalah telah memenuhi ukuran kendala kelangsungan hidup. Tingkat aksi 

mahasiswa pada setiap pertemuan adalah 24,6%, 21,1%, 24,6%, 25,2%, dan 25%. 

Hal ini menunjukkan bahwa telah memenuhi aturan kecukupan. Rata-rata 

mahasiswa dalam isu-isu yang relevan dalam modul mahasiswa suatu sistem atau 

ide telah memenuhi aturan hambatan kecukupan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa dalam pembelajaran memanfaatkan lebih banyak waktunya untuk bercakap-

cakap, sehingga pengajar hanya menjadi fasilitator dalam pembelajaran, dan telah 
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memenuhi standar kecukupan.Pelajar biasa mencapai kesimpulan bahwa metode 

atau ide dari suatu teknik atau ide telah memenuhi aturan kendala kecukupan. 

 

 Pada umumnya, jika tingkat waktu kerja pengganti yang normal mengacu 

pada ukuran tingkat waktu kerja pengganti yang ideal, itu cenderung dianggap 

bahwa tingkat waktu perjalanan pengganti telah memenuhi standar untuk 

mencapai tingkat waktu yang ideal yang ditetapkan. . 

 

 

4.1.7. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Komunikasi dan Representasi 

Matematis menggunakan Media Mobile Leraning dan Perangkat 

Pembelajaran PMR yang dikembangkan 

Informasi yang didapat dari hasil posttest kemampuan relasional siswa dan 

penggambaran numerik di pendahuluan utama dan pendahuluan berikutnya 

diperiksa untuk menentukan peningkatan kemampuan relasional siswa dan 

penggambaran numerik dengan membandingkan skor normal siswa yang 

diperoleh dari post-test. efek dari kemampuan relasional siswa dan penggambaran 

numerik. Penyisihan I dan II. Gambaran peningkatan kemampuan relasional 

mahasiswa dan penggambaran numerik dengan memanfaatkan media serbaguna 

dan perangkat pembelajaran PMR yang dibuat pada tahap penyisihan I dan II 

disajikan pada Tabel 4.41. 

Tabel 4.41. Deskripsi Hasil Kemampuan Komunikasi dan Representasi 

Matematis pada Uji Coba I dan Uji Coba II 

 
Berdasarkan Tabel 4.41, hasil pemeriksaan peningkatan kemampuan 

relasional numerik siswa di awal utama dan awal berikutnya menunjukkan bahwa 

korespondensi numerik siswa normal dalam hasil post-test I adalah 71,60, 

meningkat menjadi 80,63 di pendahuluan berikutnya. Hal ini sesuai dengan 

pemeriksaan informasi peningkatan kemampuan relasional numerik mahasiswa 
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pada bagian III, khususnya peningkatan kemampuan relasional numerik dilihat 

dari hasil post-test normal II lebih menonjol dari pada pendahuluan I, oleh karena 

itu disadari bahwa ada adalah peningkatan skor normal kemampuan relasional 

numerik siswa. menambahkan hingga 9.03. 

 

Selain itu, Tabel 4.40 juga mengungkap hasil penelitian dari peningkatan 

kapasitas penggambaran numerik siswa di awal utama dan pendahuluan 

berikutnya menunjukkan bahwa gambaran numerik normal siswa dalam hasil 

pasca-tes dari tahap awal adalah 72,00 berkembang menjadi 81,50 di babak 

penyisihan berikutnya. Hal ini juga sesuai dengan penelusuran informasi 

peningkatan kapasitas penggambaran numerik siswa di bagian III, khususnya 

peningkatan kapasitas penggambaran numerik dilihat dari hasil post-test normal II 

lebih menonjol daripada pendahuluan I, sehingga terwujud. bahwa ada kenaikan 

dalam estimasi normal kapasitas penggambaran numerik. siswa ditambahkan 

hingga 9,50. Kemudian penggambaran perkembangan kemampuan numerik 

relasional mahasiswa dengan memanfaatkan media serbaguna pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran PMR yang dibuat pada tahap awal I dan tahap awal II 

untuk setiap penunjuk korespondensi numerik mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 

4.42 di bawah ini. 

 

Tabel 4.42. Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

untuk Tiap Indikator pada Uji Coba I dan Uji Coba II 
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Berdasarkan Tabel 4.42 terlihat bahwa, peningkatan setiap penanda 

kemampuan relasional numerik siswa, khususnya pada pendahuluan utama, 

khususnya kapasitas korespondensi numerik normal pada pointer menggunakan 

kemampuan membaca, menyusun dan memecah, untuk menguraikan dan menilai 

pemikiran. , gambar, istilah, rencana dan data numerik adalah 75,9, penanda untuk 

menampilkan keadaan atau masalah yang memanfaatkan teknik lisan, tersusun, 

padat, gambar dan aritmatika adalah 66,5, penunjuk yang mencerminkan artikel, 

gambar, atau pemikiran numerik asli adalah 70,9, penanda bereaksi untuk 

pernyataan atau masalah sebagai perselisihan meyakinkan adalah 73.1. Pada 

permulaan berikutnya, kemampuan relasional numerik normal pada penanda 

menggunakan kemampuan membaca, menyusun dan menyelidiki, untuk 

menguraikan dan menilai pemikiran, gambar, istilah, rencana dan data numerik 

adalah 81,6, pada petunjuk untuk menampilkan keadaan atau masalah yang 

menggunakan lisan, tenang, padat , gambar, dan strategi aritmatika adalah 75,2, 

penanda yang mencerminkan artikel, gambar, atau pemikiran numerik asli adalah 

75,5, penanda yang bereaksi terhadap suatu pernyataan atau masalah sebagai 

perselisihan adalah 81, 4. Demikian pula, Tabel 4:42 yang merupakan 

penggambaran Peningkatan kemampuan penggambaran numerik siswa dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang serbaguna dan instrumen pembelajaran 
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PMR yang dibuat pada pendahuluan utama dan pendahuluan kedua untuk setiap 

penunjuk penggambaran numerik siswa dapat dilihat pada Tabel 4.43 di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.43. Rata-rata Kemampuan Representasi Matematis Siswa  

untuk Tiap Indikator pada Uji Coba I dan Uji Coba II 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.43, terlihat bahwa peningkatan kapasitas 

penggambaran numerik siswa siswa, khususnya pada pendahuluan utama dan 

pendahuluan kedua, secara terpisah, khususnya kapasitas normal untuk 

memanfaatkan penggambaran fonetik (model numerik) untuk memperjelas 

masalah numerik adalah 73.4 dan 80.0. Penanda kapasitas untuk membuat 

interpretasi dari penggambaran ilustratif hingga penggambaran simbolik (model 

numerik) adalah 65,3 dan 78,4. Penanda kapasitas untuk membuat interpretasi 
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dari penggambaran ilustratif ke penggambaran simbolik (model numerik) atau 

sebaliknya adalah 68.2 dan 79.1. Untuk kehalusan tambahan, lihat Gambar 4.34 

dan Gambar 4.35 di bawahnya. 

 
 

Gambar 4.34 Rata-rata Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Uji Coba I dan Uji Coba II 

 

 

 
 

Gambar 4.35 Rata-rata Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

pada Uji Coba I dan Uji Coba II 
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Dari Gambar 4.34 dan Gambar 4.35 di atas, dapat dilihat dengan sangat 

baik bahwa terjadi peningkatan kapasitas normal korespondensi dan 

penggambaran numerik di semua pointer telah berkembang secara fundamental. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan relasional dan penggambaran numerik 

siswa yang memanfaatkan perangkat pembelajaran Matematika yang dibuat 

berdasarkan metodologi aritmatika praktis telah berkembang dari tahap awal I ke 

tahap awal II. Sehingga cenderung beralasan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran aritmatika berbasis PMR dapat 

meningkatkan kemampuan korespondensi dan penggambaran numerik siswa. 

 

4.1.8. Prosedur Pelaksanaan pembelajaran Daring Statistika pada uji coba 

Media pembelajaran dan perangkat pembelajaran 

Tahapan pendahuluan ini adalah untuk menguji kelayakan dan kewajaran 

media pembelajaran serbaguna yang digunakan setelah diumumkan secara 

substansial oleh validator. Penyisihan ini dilakukan di kelas VIII SMP S Taman 

Siswa Medan. Materi yang dididik adalah Wawasan. Ujian diarahkan pada 

beberapa kali pertemuan dengan menggunakan strategi online, instrumen yang 

diperiksa oleh pengajar adalah BPG, RPP, LKPD dan instrumen penilaian), 

sedangkan siswa memeriksa buku siswa dan LKPD. 

 

Tahapan teknik pendahuluan terdiri dari tahap penyusunan, tahap 

pelaksanaan dan tahap penilaian, beserta klarifikasi tiap tahap: 

 

1. Tahap Kesiapan 

a. Pada tahap kesiapan, beberapa hal dilakukan, khususnya Sebuah. 

Tentukan kelas yang akan diuji. Untuk situasi ini, kelas VIII-1 terpilih 

tertarik pada awal ini hingga 27 siswa 
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b. Menyiapkan Aplikasi Pembelajaran Portabel Bahan Pengukuran untuk 

kelas VIII SMP 

 

c. Latih siswa dan pendidik untuk memanfaatkan media pembelajaran 

serbaguna dengan teknik online 

d. Siapkan perangkat pembelajaran seperti BPG, RPP, Buku Pemahaman, 

LKPD, dan Instrumen Asesmen di setiap pertemuan 

e. Cari tahu instruktur mana yang akan menampilkan materi Insights dan 

melatih pengajar untuk menyelesaikan penemuan berbasis web yang 

dipimpin oleh para ilmuwan untuk menunjukkan materi Pengukuran 

 

2 Tahap Eksekusi 

a. Sebuah. Minta pendidik mencatat nomor ponsel dan alamat siswa 

yang akan mengikuti babak penyisihan. Ada 27 siswa yang akan 

mengikuti babak penyisihan 

b. Tenaga ahli dan tenaga pendidik menyebarkan dokumen aplikasi, buku 

siswa dan LKPD untuk setiap siswa, dalam pembelajaran berbasis web 

pengajar memberikan judul kepada siswa tentang penggunaan media dan 

perangkat pembelajaran 

c. Pembelajaran internet dimulai, instruktur menjelaskan interaksi 

pembelajaran yang harus dilakukan dan bertindak sebagai fasilitator dalam 

latihan pembelajaran berbasis web, siswa membuka aplikasi pembelajaran 

serbaguna, membaca buku dan mengerjakan LKPD secara eksklusif di 

rumah masing-masing, dan menanyakan apakah Ada hal-hal yang tidak 

dipahami pendidik dengan berbicara. 

d. Pemahaman menyelesaikan pertanyaan dan melaporkan efek samping 

dari pekerjaan mereka kepada instruktur dalam menangani masalah yang 

diberikan 

e. Menjelang akhir latihan instruktur dan siswa menutup konsekuensi dari 

latihan ini dan menutup latihan dan mengklarifikasi untuk pertemuan 

berikutnya. 
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3. Tahap Penilaian 

 

a. Sebuah. Penilaian perkembangan diberikan kepada siswa 

menjelang akhir setiap latihan 

b. Penilaian sumatif diberikan menjelang akhir latihan pada 

pertemuan keempat dan kelima 

 

4. Penutup 

pelaksanaan pembelajaran ini diselesaikan selama 5 x 

pertemuan (2x30 menit). Dengan kemajuan yang sama setiap 

pertemuan. Dari laporan pelaksanaan pendahuluan ini, semua latihan 

telah melalui teknik pembelajaran aritmatika yang wajar dengan 

pemanfaatan media pembelajaran portabel yang telah dicoba 

keabsahannya dan pencapaian peningkatan kemampuan relasional 

siswa dan penggambaran numerik. 

 

4.2    Pembahasan Hasil Penelitian 

Mengingat definisi masalah dan alamat eksplorasi yang disajikan di masa 

lalu, maka tergantung pada informasi yang didapat dari konsekuensi pendahuluan 

I dan II, akan diketahui apakah perincian masalah dan pertanyaan ujian yang 

disajikan sudah menjawab atau tidak. Konsekuensi dari penyelidikan informasi 

yang didapat dari pendahuluan I dan II tampak: (1) ada peningkatan kritis dalam 

kemampuan relasional numerik siswa yang ditampilkan menggunakan PMR 

bantuan pembelajaran portabel yang dibuat; (2) ada peningkatan besar dalam 

kapasitas penggambaran numerik siswa yang ditampilkan menggunakan PMR 

bantuan pembelajaran serbaguna yang dibuat; dan (3) ada penggunaan yang kuat 

dari pembelajaran serbaguna yang dibuat berdasarkan PMR untuk meningkatkan 

kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik; dan (4) terdapat 
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kewajaran teknologi portabel yang dibuat berdasarkan PMR untuk meningkatkan 

kemampuan relasional siswa dan penggambaran numerik. 

 

4.2.1. Validitas Media Mobile Learning dan Perangkat Pembelajaran PMR  

Pelaksanaan pembelajaran di ruang belajar pada dasarnya membutuhkan 

perangkat pembelajaran untuk aktivitasnya. Serupa dengan pemilihan media 

pembelajaran yang tepat. Dengan media pembelajaran yang sesuai, wajar jika 

kapasitas numerik siswa akan tumbuh dengan baik. Terutama kemampuan 

relasional dan penggambaran numerik siswa. Ada berbagai macam media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh instruktur dalam menyampaikan ide 

numerik. Sejalan dengan itu, dalam memilih pendekatan pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran, terdapat dua hal yang saling berkaitan. Suatu metodologi 

membutuhkan perangkat pembelajaran dan sebaliknya dalam menciptakan 

perangkat pembelajaran memerlukan pendekatan pembelajaran yang akan 

mendasari perbaikan perangkat pembelajaran tersebut. Rencana permainan 

perangkat pembelajaran ini merupakan tahap awal dalam interaksi pembelajaran, 

dengan tujuan agar sifat dari perangkat pembelajaran tersebut akan menentukan 

sifat pembelajaran yang sebenarnya. Berkenaan dengan instrumen, dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran sangat penting dalam pencapaian 

ukuran mendidik dan pembelajaran. 

 

Untuk menentukan sifat konsekuensi dari peningkatan media pembelajaran 

serbaguna dan perangkat pembelajaran, diperlukan beberapa langkah, yaitu 

legitimasi khusus, akal sehat dan kelangsungan hidup. Untuk memiliki opsi untuk 

mencapai keabsahan instrumen pembelajaran ini, penting untuk melalui interaksi 

persetujuan oleh validator / master. Akker (Rochmad, 2012) menyatakan 

"legitimasi mengacu pada tingkat bahwa rencana mediasi bergantung pada 

informasi kelas terbaik (legitimasi konten) dan bahwa bagian-bagian yang 

berbeda dari perantaraan secara konsisten terhubung satu sama lain (contruct. 

Legitimacy). pernyataan menyatakan bahwa legitimasi mengacu pada sejauh 

mana desain gadget bergantung pada kondisi terbaru dari inovasi, keahlian atau 
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sains (legitimasi konten) dan bagian berbeda dari gadget pembelajaran dapat 

diidentifikasi satu sama lain (membangun legitimasi). Segmen penanda dari 

bagian persetujuan standar secara keseluruhan adalah: desain, bahasa, 

representasi, dan substansi.Media pembelajaran dan gadget pembelajaran yang 

serba guna dikatakan memenuhi petunjuk yang sah jika dasarnya umumnya skor 

dalam klasifikasi evaluasi (4 V_a 5) . 

 

Dari hasil persetujuan tersebut, estimasi normal legitimasi all out untuk: (1) 

media pembelajaran portabel adalah 4,12; (2) Buku Pendidik 4.21; (3) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, menambahkan hingga 4,29; (4) LKPD 4,25. Dilihat 

dari standar legitimasi, perangkat pembelajaran yang dibuat cenderung bersifat 

substansial. Hal ini sesuai dengan hasil eksplorasi Siti (2015) dan Riskasusanti, 

Fauzi dan Simbolon (2017) bahwa perangkat pembelajaran PMR yang dibuat 

memenuhi ukuran yang Valid. 

4.2.2. Keefektifan Media Mobile Learning dan Perangkat Pembelajaran 

PMR 

Mengingat hasil ujicoba I dan uji coba II, media pembelajaran portabel dan 

perangkat pembelajaran berbasis PMR telah memenuhi klasifikasi yang kuat 

mengenai: (1) pemenuhan pembelajaran siswa gaya lama; (2) pencapaian tujuan 

pembelajaran; (3) waktu belajar dan (4) siswa memberikan reaksi positif terhadap 

bagian-bagian dari perangkat pembelajaran yang dibuat. Bagian dari setiap 

klasifikasi yang menarik digambarkan di bawah ini 

1. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal 

Berdasarkan hasil penyelidikan informasi yang telah diungkapkan 

sebelumnya bahwa pada tahap awal utama tingkat kulminasi tradisional dari 

kemampuan relasional dan penggambaran numerik adalah 74,07% dan 62,96% 

secara individual. Sedangkan pada tahap penyisihan selanjutnya, tingkat 

pemenuhan kemampuan relasional dan penggambaran numerik secara individu 

adalah 93,75% dan 91,00%. Jika dilihat dari efek samping para pelajar tradisional 

yang memperoleh puncak dari kemampuan relasional dan penggambaran 

numerik, otoritas yang didapat dari konsekuensi awal utama tidak memenuhi 
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aturan pemenuhan gaya lama. Sedangkan pada babak penyisihan kedua telah 

memenuhi ukuran kulminasi gaya lama. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dominasi siswa dengan gaya 

lama semakin terbiasa menggunakan media pembelajaran serbaguna dan 

instrumen pembelajaran yang dibuat memenuhi kaidah viabilitas. Hal ini 

dikarenakan penerapan pemanfaatan media pembelajaran serba guna dan 

perangkat pembelajaran PMR dipengaruhi oleh cara berpikir konstruktivisme 

yang berpendapat bahwa gagasan informasi mempengaruhi gagasan dalam siklus 

pembelajaran, karena pembelajaran tidak hanya sekedar mempertahankan tetapi 

berkembang. informasi melalui pengalaman. Informasi bukanlah akibat 

"memberi" dari orang lain seperti pendidik, melainkan konsekuensi dari interaksi 

perkembangan yang dilakukan oleh setiap orang. Sesuai dengan pandangan 

Vygotsky (Trianto, 2011) bahwa ada bantuan yang diberikan oleh pendidik pada 

tahap awal pembelajaran dan kerangka selama mereka menyelesaikan tugasnya. 

Semakin dinamis siswa dalam menangani tugas belajarnya, maka pembelajaran 

akan semakin layak dan akan mempengaruhi puncak pembelajaran siswa secara 

tradisional. 

Hal ini diperkuat dengan konsekuensi eksplorasi oleh Aufa (2016) dan 

Sabrida (2016) yang menyatakan bahwa gadget yang dibuat berhasil, sejauh 

pemenuhan pembelajaran mahasiswa gaya lama dan hasil penelitian Erika Rumata 

(2015) bahwa kemajuan media pembelajaran serbaguna dan Instrumen 

pembelajaran yang memanfaatkan PMR dapat meningkatkan kemampuan 

relasional. Terlebih lagi, kemandirian numerik siswa SMP S Tamansiswa Medan. 

Dari hasil penyisihan I dan tahap II, diketahui bahwa perangkat pembelajaran 

tersebut memenuhi kelayakan, hingga saat ini merupakan puncak pembelajaran 

mahasiswa gaya lama. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemajuan media 

pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran PMR dapat membantu siswa 

dalam mencapai kepuasan tradisional. 

 

2. Ketercapain Tujuan Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil dari dari investigasi pencapaian destinasi pembelajaran 

pada tahap awal I dan tahap awal II, 75% pencapaian target pembelajaran 

mahasiswa telah tercapai untuk segala hal, dengan tujuan agar pencapaian 

destinasi pembelajaran menggunakan media pembelajaran serbaguna. dan gadget 

pembelajaran PMR telah memenuhi prasyarat viabilitas ukuran kedua. Untuk 

situasi seperti ini wajar jika pemenuhan destinasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan media pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran PMR 

memenuhi standar kecukupan, mengingat PMR memang sengaja direncanakan 

sehingga siswa melacak wawasannya sendiri dengan arahan pendidik sebagai 

pertanyaan, tunjukkan atau media lain yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pekerjaan mahasiswa sangat besar di PMR, sehingga pendidik 

tidak lagi berperan sebagai pihak utama yang terkait dengan siklus pembelajaran. 

Seperti yang diungkapkan oleh Piaget (Sugiono, 2009) yang pada prinsipnya 

menekankan pentingnya latihan siswa untuk secara efektif mengumpulkan 

wawasan mereka sendiri, misalnya, latihan siswa dalam menyiapkan materi, 

menangani pertanyaan, membuat keputusan, dan merinci persamaan dengan kata-

kata mereka sendiri yang adalah tindakan yang sangat bagus. Penting agar pelajar 

dapat mengumpulkan informasi. Hal ini didukung oleh penelitian Ekowati (2015) 

yang menyatakan bahwa "PMR bekerja sama di antara siswa dan pengajar dan 

siswa dengan menyemangati siswa untuk berpikir kreatif dalam 

mengkomunikasikan pikiran, tugas, keberanian dan juga pendapatan siswa dalam 

mewujudkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini Hal ini didukung oleh 

hasil pengujian yang dilakukan oleh Zakiatunnur (2013) yang menyatakan bahwa 

pemenuhan petunjuk pembelajaran konsekuensi dari penyisihan I dan II dicapai 

untuk segala hal.Jadi dapat disimpulkan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran 

ini menunjukkan Pemanfaatan media pembelajaran serbaguna dan perangkat 

pembelajaran yang dibuat memenuhi kebutuhan kedua yaitu model viabilitas. 

 

3. Waktu pembelajaran 

Dari konsekuensi terpenuhinya waktu ideal pada setiap pertemuan 

pendahuluan I dan pendahuluan II dalam pemanfaatan media pembelajaran 



176 
 

 
 

serbaguna dan gadget pembelajaran PMR diperoleh waktu pembelajaran yang 

ideal, khususnya pembelajaran diselesaikan dalam perbaikan media pembelajaran 

portabel dan gadget PMR. kurang atau mungkin setara dengan pembelajaran yang 

biasa dilakukan. Mengingat dampak pencapaian waktu ideal pembelajaran yang 

diselesaikan selama penyisihan I dan penyisihan II, lamanya waktu pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran 

PMR setara dengan standar lama waktu pembelajaran yang dilakukan, khususnya 

lima kali pertemuan. atau 10 x 30 menit, dengan kesesuaian untuk membedakan 

jenis informasi dalam wawasan dan mengenali bermacam-macam, pengenalan dan 

penyiapan informasi. Dengan cara ini, waktu pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan waktu yang ideal, tepatnya prasyarat ketiga dari standar kecukupan, 

khususnya pencapaian waktu pembelajaran yang diselesaikan kurang atau 

mungkin setara dengan waktu pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini, 

sehingga Hal ini cenderung beralasan bahwa pemenuhan waktu pembelajaran 

adalah pendahuluan I dan ujian. II upaya telah dilakukan. 

 

Hal ini sesuai dengan eksplorasi Rani (2015) yang mengungkapkan bahwa 

dari hasil ujian diperoleh waktu yang ideal pada setiap pertemuan untuk 

penyisihan I dan II dalam memanfaatkan media pembelajaran serbaguna dan 

gadget pembelajaran PMR mendapatkan waktu pembelajaran yang ideal, khusus 

pembelajaran diselesaikan dalam peningkatan media portabel. pembelajaran dan 

pembelajaran PMR setara dengan pembelajaran standar. Hal ini diperkuat oleh 

Susanna (2017) yang menyatakan bahwa waktu ideal yang digunakan dalam 

pembelajaran tidak melebihi waktu pembelajaran konvensional. 

4.2.3. Kepraktisan Media Mobile Learning dan Perangkat Pembelajaran 

PMR  

Dari hasil ketercapaian waktu ideal dalam bahasa berarti mudah digunakan 

dalam praktik. Menurut Nieveen, et al (2007:47) “Practicality refers to the extent 

that users (and other experts) consider the intervention as clear, usable and cost-

effective in „normal‟ conditions. Artinya bahwa kepraktisan mengacu pada tingkat 

bahwa pengguna (guru dan siswa) atau pakar-pakar lainnya mempertimbangkan 
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intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal. Aspek kepraktisan 

dipenuhi jika, (1) ahli/praktisi yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dapat diterapkan, (2) keterlaksanaan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. 

Dari hasil uji coba I dan uji coba II, keseluruhan indikator kepraktisan 

dalam penelitian ini memnuhi kriteria yang ditentukan sebagai berikut: (1) 

penilaian validator terhadap media mobile learning dan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan secara keseluruhan baik dan dapat digunakan dengan mudah, 

(2) keterlaksaan pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berada pada kategori baik. Berdasarkan kedua indikator 

kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut, maka media mobile learning dan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan praktis. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Riskasusanti, Fauzi, dan Simbolon (2017) serta 

Aufa (2016) bahwa perangkat pembelajaran berbasis PMR yang dikembangkan 

memenuhi kriteria praktis. 

4.2.4. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan 

Menggunakan Media Mobile Learning berbasis PMR 

Mengingat konsekuensi dari pemeriksaan peningkatan kemampuan 

relasional numerik di pendahuluan utama dan pendahuluan berikutnya, hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan relasional numerik siswa normal di post-test I 

aftereffects 71,6 diperluas menjadi 79,90 pada tes berikutnya. pendahuluan. 

Sejalan dengan itu, terjadi peningkatan estimasi normal kemampuan numerik 

siswa siswa sebesar 8.3. Selain itu, peningkatan penanda yang menggunakan 

kemampuan membaca, menyusun, dan memeriksa untuk menguraikan dan 

menilai pemikiran, gambar, istilah, rencana, dan data numerik adalah 6.0. Poin-

poin pembuatan model situasi atau masalah menggunakan teknik lisan, komposisi, 

padat, gambar dan aritmatika adalah 8.7. Penanda mencerminkan artikel asli, 

gambar, atau pemikiran numerik oleh 4.6, penunjuk bereaksi terhadap pernyataan 

atau masalah sebagai perselisihan meyakinkan tentang 8.3. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan numerik relasional mahasiswa dengan memanfaatkan media 
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pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran PMR yang dibuat telah 

berkembang dari tahap awal I hingga tahap awal II. 

 

Hal ini dikarenakan pengenalan isu-isu yang berorientasi konteks sebagai 

tahap awal dari siklus pembelajaran dapat menjadikan mahasiswa lebih dinamis 

dalam menciptakan dan mengembangkan wawasannya melalui pembuatan model 

numerik. Model numerik ini adalah jenis penggambaran masalah yang diperlukan 

untuk mempermudah penanganan masalah logis. Dengan model ini, baik kasual 

maupun formal, siswa dapat melacak ide atau metode numerik mereka sendiri 

untuk dipelajari. 

 

Hasil eksplorasi Effandi Zakaria dan Muzakkir Syamaun (2017) 

mengungkapkan bahwa PMR membawa siswa pada kenyataan saat ini dari 

pertemuan biasa dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ide-ide 

konseptual numerik, PMR juga membantu siswa dalam menangani pertanyaan 

matematika pada tingkat yang lebih signifikan sehingga dapat meningkatkan 

prestasi siswa. Selain itu, hasil penelitian Syahputra dan Surya (2017) menemukan 

bahwa penggunaan gadget pembelajaran memiliki opsi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi. Senada dengan eksplorasi yang 

disutradarai oleh Azlina Lubis (2018) mengatakan bahwa kemajuan materi 

pelatihan yang bergantung pada metodologi aritmatika praktis dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir numerik siswa dan wawasan yang penuh 

gairah. 

 

Oleh karena itu sangat mungkin dianggap bahwa isu-isu berorientasi 

konteks yang diberikan dapat digunakan sebagai tahap awal dalam membangun 

kemampuan relasional numerik siswa, terutama yang direkam sebagai hard copy. 

Selain itu, percakapan sebagai perpanjangan tangan untuk saling membantu antara 

siswa yang hilang dan siswa yang lebih baik dalam memahami model yang 

diberikan. Sehingga sangat mungkin beralasan bahwa pemanfaatan media 
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pembelajaran portabel dan perangkat pembelajaran PMR yang dibuat sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan relasional numerik. 

 

 

 

 

4.2.5. Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan 

Menggunakan Media  Mobile Learning berbasis PMR 

Berdasarkan hasil investigasi peningkatan kapasitas penggambaran numerik 

pada pendahuluan I dan pendahuluan II, menunjukkan bahwa kapasitas normal 

penggambaran numerik siswa pada post-test I berakibat kenaikan 72,0 menjadi 

78,59 pada awal II. . Dengan demikian, terjadi peningkatan skor normal kapasitas 

penggambaran numerik siswa sebesar 6,59. Selain itu, kenaikan kapasitas 

penunjuk untuk memanfaatkan penggambaran semantik (model numerik) untuk 

mengklarifikasi masalah numerik adalah 6.6. Pointer dari kapasitas untuk 

membuat interpretasi dari penggambaran ilustratif ke penggambaran simbolik 

(model numerik) adalah 13.1. Penunjuk kapasitas untuk membuat interpretasi dari 

penggambaran ilustratif ke penggambaran simbolik (model numerik) atau 

sebaliknya adalah 10.9. Hal ini menunjukkan kapasitas penggambaran numerik 

siswa dengan media pembelajaran yang serbaguna dan perangkat pembelajaran 

PMR yang dibuat telah berkembang secara fundamental dari tahap awal I ke tahap 

II. 

 

Hal ini dikarenakan adanya kolaborasi dinamis yang membuat siswa 

semakin berani untuk mengkomunikasikan pemikiran siswa dengan 

memperhatikan suatu masalah. Understudies memiliki reaksi yang layak terkait 

dengan menanggapi pertanyaan tentang masalah tertentu. Ini adalah tempat di 

mana kemampuan penggambaran numerik siswa berperan. Untuk menjadi siswa 

khusus dapat mengubah pemikiran dinamis menjadi ide-ide asli, misalnya dengan 

gambar, gambar, kata-kata, desain dan lain-lain. Selain itu, matematika 
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memberikan gambaran yang luas mengenai perbandingan ide dari berbagai 

macam tema yang ada. 

 

Hasil eksplorasi Kusmaydi (2017) mengungkapkan bahwa salah satu atribut 

dalam PMR adalah menampilkan, dimana berdemonstrasi merupakan bagian 

penting dalam membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah numerik. Untuk 

siswa yang cerdas (kapasitas tinggi) model solid mungkin tidak banyak 

membantu, mereka bahkan mungkin melelahkan dan bahkan dengan model 

konseptual atau tanpa menampilkannya dapat diterapkan untuk siswa untuk 

menangani masalah. Kemudian lagi bagi mahasiswa dengan kapasitas sedang dan 

rendah, bagi mereka model solid sangat berharga sebagai instrumen dalam 

menggambarkan dan membayangkan isu-isu yang relevan dalam mengurusi isu 

numerik. 

Selama pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran aritmatika dengan 

menggunakan media pembelajaran serbaguna berbasis PMR sangat diminati oleh 

siswa karena dapat menumbuhkan mentalitas asistensi, saling menghargai, 

berbagi dan berbagi keuntungan antara siswa berkapasitas tinggi, sedang dan 

rendah. Dalam latihan pembelajaran, secara lugas menjadi akrab dengan ide-ide 

dasar pengukuran dengan masalah yang ada dan mempraktikkannya, kemudian 

meneruskannya secara lisan atau direkam sebagai hard copy. Kontras yang jelas 

ditemukan dalam ukuran pengaturan informasi yang diselesaikan oleh pendidik 

dengan cara yang sama sekali berbeda. Pemanfaatan media pembelajaran portabel 

berbasis PMR dilakukan dengan kemandirian dan keaktifan mahasiswa 

(komitmen mahasiswa) dalam mengembangkan informasi dengan pengajar 

sebagai pemicu pembelajaran. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan karena adanya 

berbagai keterbatasan yang tidak dapat dihindari, antara lain: 

1. Pada saat pengerjaan tes kemampuan komunikasi dan representasi matematis 

siswa masih mengalami kesulitan memberikan alternatif penyelesaian pada 
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disseminate, ini dikarenakan siswa masih terlalu fokus menggunakan 

penyelesaian yang ada pada buku guru. 

2. Tahapan penyebaran (disseminate) dilakukan secara terbatas. Keterbatasan 

pada tahap penyebaran ini diakibatkan oleh keterbatasan waktu dan biaya. 

Sehingga penyebaran dilakukan hanya di satu kelas saja, yaitu kelas VIII 

SMP Taman Siswa Kota Medan. Pada tahap ini, perangkat pembelajaran 

yang telah konsisten pada tahap pengembangan di berikan kepada guru 

matematika kelas VIII SMP SMP Taman Siswa Kota Medan yang kemudian 

akan dilihat keefektifan media mobile learning dan perangkat pembelajaran 

PMR. 

3. Pada tahap penyebaran yang diberikan kepada guru kelas matematika, 

peneliti tidak mengkonstruksi cara penggunaan media mobile learning dan 

pengajaran PMR secara detail. Peneliti hanya memberikan media mobile 

learning dan perangkat pembelajaran yang telah dibuat kepada guru kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran berupa Media Pembelajaran Mobile Leraning 

dinyatakan Valid. 

2. Validitas perangkat pembelajaran Buku Guru dan LKPD dinyatakan valid 

dan instrument penelitian yaitu test kemampuan komunikasi dan representasi 

matematis siswa dengan kategori valid. 

3. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan media 

mobile learning dan perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi 

statistika dari uji coba I ke uji coba II adalah meningkat. 

4. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa menggunakan media 

mobile learning dan perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi 

statistika dari uji coba I ke uji coba II meningkat juga. Disamping itu, setiap 

indikator kemampuan representasi matematis meningkat dari uji coba I ke uji 

coba II . 
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5. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi media mobile learning, 

sudah efektif untuk digunakan dalam pembelajaran, karena telah memenuhi 

indikator keefektivan perangkat pembelajaran.  

6. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi media mobile learning, 

sudah praktis untuk digunakan dalam pembelajaran, karena telah memenuhi 

indikator kepraktisan perangkat pembelajaran. Indikator keefektivan tersebut 

adalah kriteria penggunaan media yang dinilai praktis dengan kategori  tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Para guru agar dapat menggunakan media mobile leraning dan perangkat 

pembelajaran berbasis PMR sebagai alternatif pembelajaran, dengan 

bimbingan atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dapat terjangkau oleh 

siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami masalah-masalah yang 

diberikan. 

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang mengukur 

kemampuan komunikasi dan representasi matematis siswa agar dapat lebih 

memperhatikan kualitas permasalahan (kualitas soal) yang benar benar 

memenuhi indicator agar pengukuran kedua kemampuan tersebut.  

3. Peneliti menyarankan kepada pembaca dan para praktisi pendidikan untuk 

dapat melakukan penelitian sejenis, pada tahap penyebaran (disseminate) 

diharapkan dapat mengimplementasikan media mobile learning dan 

perangkat pembelajaran berbasis PMR pada ruang lingkup yang lebih luas di 

sekolah-sekolah dengan melakukan tahap penyebarannya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

                           

LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

1. Buku Panduan Guru 

2. Buku Siswa 

3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

4. Instrument Kisi soal Test Komunikasi dan Representasi siswa 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

LAMPIRAN B LEMBAR INSTRUMENT 

1. Lembar Validasi Media Mobile Learning 

2. Lembar Validasi RPP 

3. Lembar Validasi LKPD 

4. Lembar Validasi Kemampuan Komunikasi Siswa 

5. Lembar validasi Kemampuan Representasi Siswa 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)1 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran pengumpulan  data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada gurumu, 

tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

4.  

Masalah  1 

Aziz adalah siswa kelas VII sebuah SMP di Medan. Dia memperoleh tugas 

untuk mengumpulkan data tentang nilai ujian semester pelajaran matematika 

kelas VIII.  

Bagaimana cara Aziz mengumpulkan data tersebut ? 

 

 

 

 

Bantulah Azis untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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Masalah 2 

Putri, seorang mahasiswi Ilmu Gizi di salah satu sekolah tinggi ilmu 

kesehatan di Jakarta, hendak meneliti tentang tingkat kekebalan tubuh 

siswa/i SMP di salah satu SMP di kawasan Jakarta Timur. Dia 

membutuhkan data ini sebagai bahan untuk laporan akhir kuliah.  

Bagaimana Putri memperoleh data tersebut? 

 

 

 

 

Bantulah Putri untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)2 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran pengumpulan  data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada gurumu, 

tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

4.  

Andra adalah seorang peneliti dari sebuah lembaga penelitian. Ia hendak meneliti perilaku 

perubahan suara burung Jalak Bali yang ditangkarkan di salah satu penangkaran di Bali. 

Dia hendak meneliti perubahan suara dari burung Jalak kecil hingga burung Jalak dewasa.  

Bagaimana cara Andra mengumpulkan data tersebut? 

 

 

 

 

Bantulah Andra untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  

 

Masalah  1 
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Tabel 1. Data presiden dan wakil presiden yang pernah menjabat di Indonesia 

Nama Lahir 
Tahun 

dilantik 

Usia saat 

dilantik 
Wafat Usia 

Soekarno 19 Juni 1901 1945 44 21 Juni 1970 69 

Moh. Hatta 12 Agustus 1902 1945 43 14 Maret 1980 78 

Soeharto 8 Juni 1921 1967 46 27 Januari 2008 87 

Sri Sultan 

Hamengkubowono IX 
12 April 1912 1973 61 2 Oktober 1988 76 

Adam Malik 22 Juli 1917 1978 61 5 September 1984 67 

Umar Wirahadikusumah 10 Oktober 1924 1983 59 21 Februari 2003  

Sudharmono 12 Maret 1927 1988 61 25 Januari 2006  

Tri Sutrisno 15 November 1935 1993 58 - 85 

BJ. Habibie 25 Juni 1936 1988 62 11 September 2019 83 

Abdurrahman Wahid 7 September 1940 1999 59 30 Desember 2009 69 

Megawati Soekarnoputri 23 Januari 1947 2001 54 - - 

Hamzah Haz 15 Februari 1940 2001 61 - - 

Susilo Bambang 

Yudhoyono 
9 September 1949 2004 55 - - 

Jusuf Kalla 15 Mei 1942 2004 62 - - 

Boediono 25 Februari 1943 2009 67 - - 

Joko Widodo 21 Juni 1961 2014 53 - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putri adalah seorang mahasiswi jurusan sejarah. Ia hendak mencari tahu usia pejabat negara 

yang pernah menjadi presiden da wakil presiden di Indonesia.Coba perhatikan data pada 

tabel di atas ! 

Masalah  2 

Coba kalian kumpulkan semua data usia presiden dan wakil presiden saat pertama kali 

dilantik! 

 

Apakah banyaknya data tersebut, dapat dimasukkan ke dalam kategori bilangan ganjil atau 

genap? 

 

 

 

 

Bantulah Andra untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

Ditanya : 

 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran pengolahan data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada 

gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin 

terlebih dahulu. 
4.  

Persahabatan antara beberapa anak di suatu sekolah juga terlihat pada saat mereka mau 

berbagi makanan yang dimiliki setiap anak. Desi, Nurul, Uthie, dan Dewi merupakan empat 

orang sahabat yang masih duduk dibangku kelas VI SD. Suatu hari, Desi membawa 4 potong 

roti ke sekolah dan Nurul juga membawa 8 potong roti sebagai ganti jajanan. Desi dan Nurul 

mengumpulkan roti mereka berdua untuk dibagi sama rata untuk mereka berempat.  

Berapa potong roti masing-masing yang diperoleh keempat orang anak itu? 

Bantulah Desi, Nurul, Uthie, dan Dewi untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  

 

Masalah  1 
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Data nilai ulangan harian yang diperoleh Iwan ditunjukkan sebagai berikut 

Matematika 70 Biologi : 
75 

Sejarah : 80 

Bahasa Inggris : 75 Fisika : 65 Geografi : 85 
a. Berapakah nilai rata-rata ulangan harian Iwan? 

b. Jika setiap nilai ditambah dengan 10, berapakah nilai rata-rata ulangan 

harian setelah penambahan? Apa yang bisa kamu simpulkan? 

c. Jika setiap nilai dikurang dengan 5, berapakah nilai rata-rata Iwan? Apa 

yang bisa kamu simpulkan? 

d. Jika setiap nilai dikali dengan 0,5, berapakah nilai rata-rata Iwan? Apa 

yang bisa kamu simpulkan? 

e. Jika ternyata nilai ulangan harian mata pelajaran penjas adalah 0, 

berapakah nilai rata-rata Iwan setelah digabung dengan nilai mata 

pelajaran PJOK? 

Apa yang bisa kamu simpulkan? 

 

Masalah 2 

Bantulah Iwan untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 4 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran pengolahan data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada 

gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin 

terlebih dahulu. 
4.  

Dari data Klub Pencinta Lagu “Ungu” ditemukan data tentang umur setiap anggota klub, 

yaitu: banyaknya anggota yang berumur 18 tahun adalah 5 orang, banyaknya anggota 

yang berumur 20 tahun adalah 5 orang, banyaknya anggota yang berumur 30 tahun adalah 

10 orang, dan banyak anggota yang berumur 40 tahun ke atas adalah 5 orang.  

Masalah  1 

Berapakah median data tentang umur penggemar Ungu tersebut? 

Bantulah penggemar Ungu untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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Masalah 4 

Hasil survei tentang banyak penjualan telepon genggam pada bulan Maret 

tahun 2011 di sebuah toko ditunjukkan sebagai berikut. 

Merk A : 30unit Merk D : 35 unit 
Merk B : 25unit Merk E : 50 unit 
Merk C : 26unit Merk F : 12 unit 

 

Telepon genggam merek apa yang paling laris dari data tersebut! 

Bantulah pemilik toko untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 5 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran penyajian  data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada 

gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin 

terlebih dahulu. 
4.  

Masalah  1 

Andi ingin mengumpulkan data usia satu kelasnya. Sajikanlah data 

tentang usia 10 orang teman satu kelas dalam bentuk tabel. 

Usahakanlah sajian yang kamu tampilkan semenarik mungkin! 

Bantulah Andi untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  
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Di bawah ini disajikan diagram lingkaran. 

 

Data tentang apakah yang ditampilkan diagram di samping? 
Berikan keterangan setiap partisi pada lingkaran tersebut! 
Jika banyak data adalah 200, berapakah objek/orang yang terdapat pada 
setiap partisi lingkaran? 

Bantulah partisi untuk menyelesaikan masalahnya ! 

Diketahui : 

 

 

 

 

Ditanya : 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, kesimpulannya  

 

Masalah 2 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Hari / Tanggal    :…………………….. 

Kelas           :…………………….. 

Nama siswa          :……………………. 

Kelas           :……………………. 

 

Petunjuk : 
1. Pelajari materi tentang ukuran pemusatan data secara 

individu  dan selesaikan secara individu 

2. Ikuti intruksi yang terdapat di dalam LKPD. 

3. Jika ada kesulitan yang kamu temui,  tanyakan pada gurumu, 

tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

4.  

Masalah  

a. Buatlah tabel dari grafik diagram garis tersebut ! 
b. Pada bulan apa penjualan laptop dan komputer paling tinggi ? 
c. Pada bulan apa penjualan laptop dan komputer paling tinggi 

mengalami kenaikan paling tinggi ? 
d. Berapa total rata-rata laptop dan komputer terjual selama setahun? 
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Masalah Situasi 1 

CURAH HUJAN 

Tabel berikut menunjukkan curah hujan Kotga Medan, Sumatera Utara Tahun 2019. 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Curah Hujan (mm) 207,11 188,11 251,79 260,89 53,00 137,68 

 

Bulan Jul Ags Sep Okt Nov Des 

Curah Hujan (mm) 41,95 4,37 2,68 9,89 295,84 271,26 

 

Tentukan rata-rata curah hujan di Kota Medan sepanjang Tahun 2019? 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Masalah Situasi 2 

BERAT BADAN 

Coba kamu amati data berat badan 9 orang siswa laki-laki kelas VIII SMP Taman Siswa 

berikut ini (dalam Kg). 

47 57 53 50 45 48 52 49 55 

Coba kamu urutkan data di atas! 

…. …. …. …. …. …. …. …. …. 

Coba kamu tentukan berapakah banyaknya data berat badan siswa laki-laki kelas VIII 

SMP Taman Siswa di atas? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Apakah banyaknya data tersebut, dapat dimasukkan ke dalam kategori bilangan ganjil 

atau genap? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Setelah data tersebut diurutkan, menurutmu data ke berapa yang terdapat pada 

posisi/urutan paling tengah dari seluruh data yang ada? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari kumpulan data berat badan siswa 

di atas disebut dengan “median”, berapakah nilainya? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Bagaimana caramu menentukan data yang berada pada posisi tengah dari sekumpulan 

data yang terurut tersebut? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Masalah Situasi 2 

BERAT BADAN (lanjutan) 

 

Perhatikan kembali data berat badan 9 siswa laki-laki kelas VIII SMP Taman Siswa. Jika 

dalam kelas tersebut ditambahkan seorang siswa laki-laki dengan berat badan 51 kg, coba 

kamu urutkan kembali data berat badan 10 siswa laki-laki pada kelas tersebut.  

1. Berapakah banyaknya data setelah ada penambahan 1 orang siswa yang masuk ke 

dalam data tersebut. 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

2. Setelah data diurutkan, menurutmu data ke berapa yang terdapat pada posisi/urutan 

paling tengah dari seluruh data yang ada? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

3. Berapakah nilai median dari data tersebut? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

4. Apakah banyaknya data tersebut termasuk ke dalam kategori bilangan ganjil atau 

bilangan genap? 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

5. Menurutmu, adakah perbedaan cara dalam menentukan data yang terletak pada posisi 

tengah dari sekumpulan data berat badan siswa ketika sebelum ada penambahan data 

dengan setelah ada penambahan data? Jelaskan jawabanmu. 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Masalah Situasi 3 

PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

Pernahkah kalian mengetahui berapa usia presiden dan wakil presiden Indonesia saat 

pertama kali menjabat? Tahukah kalian, bahwa di antara presiden dan wakil presiden yang 

pernah menjabat, Mohammad Hatta adalah yang paling muda. Moh. Hatta menjabat 

sebagai wakil presiden saat berusia 43 tahun. Soekarno menjabat sebgai presiden saat 

beliau berusia 44 tahun. Apakah mungkin seseorang yang berusia 40 tahun bisa menjadi 

presiden atau wakil presiden? Usia berapa pejabat negara yang pernah menjadi presiden da 

wakil presiden di Indonesia? Perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 1. Data presiden dan wakil presiden yang pernah menjabat di Indonesia 

Nama Lahir 
Tahun 

dilantik 

Usia saat 

dilantik 
Wafat Usia 

Soekarno 19 Juni 

1901 
1945 44 

21 Juni 

1970 
69 

Moh. Hatta 12 Agustus 

1902 
1945 43 

14 Maret 

1980 
78 

Soeharto 8 Juni 1921 
1967 46 

27 Januari 

2008 
87 

Sri Sultan 

Hamengkubowono IX 

12 April 

1912 
1973 61 

2 Oktober 

1988 
76 

Adam Malik 22 Juli 1917 1978 61 5 

September 

1984 

67 

Umar Wirahadikusumah 10 Oktober 

1924 

1983 59 21 Februari 

2003 

 

Sudharmono 12 Maret 

1927 

1988 61 25 Januari 

2006 

 

Tri Sutrisno 15 

November 

1935 

1993 58 - 85 

BJ. Habibie 25 Juni 

1936 

1988 62 11 

September 

2019 

83 

Abdurrahman Wahid 7 September 

1940 

1999 59 30 

Desember 

2009 

69 

Megawati Soekarnoputri 23 Januari 

1947 

2001 54 - - 

Hamzah Haz 15 Februari 

1940 

2001 61 - - 

Susilo Bambang 9 September 2004 55 - - 
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Nama Lahir 
Tahun 

dilantik 

Usia saat 

dilantik 
Wafat Usia 

Yudhoyono 1949 

Jusuf Kalla 15 Mei 1942 2004 62 - - 

Boediono 25 Februari 

1943 

2009 67 - - 

Joko Widodo 21 Juni 

1961 

2014 53 - - 

 

Bagaimana cara kita untuk menentukan rata-rata? Lakukan beberapa kegiatan di bawah 

ini agar kamu dapat mengetahui rata-rata usia presiden dan wakil presiden pertama kali 

menjabat.  

1. Coba kalian kumpulkan semua data usia presiden dan wakil presiden saat pertama kali 

dilantik. 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

2. Jumlahkan seluruh bilangan yang menyatakan usia presiden dan wakil presiden saat 

pertama kali dilantik. Kemudian catat hasil penjumlahannya. 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

3. Setelah kamu mendapatkan hasil dari langkah 2, bagilah nilai tersebut dengan jumlah 

presiden dan wakil presiden yang terdaftar pada tabel 1. 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
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INSTRUMENT KISI- KISI TEST 

 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan   :   SMP S Tamansiswa Medan 

Kelas / Semester   :   VIII (Delapan) / I 

Mata Pelajaran   :   Matematika 

Pokok Bahasan   :   Statistika 

 

NO 

 

INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

 

NO 

SOAL 

1 

Menggunakan keahlian membaca, menulis, dan 

menelaah, untuk menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, skema serta 

informasi matematika  

1 

2 
Membuat model situasi atau persoalan menggunakan 

metode oral, tertulis, konkrit, simbol, dan aljabar  
2 

3 
Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, atau ide-ide 

matematika. 
3 

4 
Merespon suatu pernyataan atau masalah dalam bentuk 

argumen yang meyakinkan. 
4 
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SOAL  TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan : SMP S Tamansiswa Medan 

Kelas   :  VIII 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Tanggal  : ……………………… 

Petunjuk: 

a. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban yang telah disedikan 

b. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakanlah soal-soal tersebut dengan cermat. 

c. Kerjakan soal secara individu dan dilarang untuk bekerjasama 

Soal 

1. Winda telah mengikuti beberapa kali ujian matematika. Jika Winda 

memperoleh nilai 94 pada ujian yang akan datang, nilai rata-rata seluruh ujian 

matematikanya adalah 89. Tetapi jika ia memperoleh nilai 79 maka nilai rata-

rata seluruh ujian matematikanya adalah 86. Dari informasi tersebut, berapa 

banyak ujian yang telah diikuti oleh Winda sebelumnya? 

2. Diketahui data nilai ujian akhir semester siswa kelas VIII A SMP Taman 

Siswa di bawah ini. 

Nilai  6 7 8 9 10 

Frekuensi 4 8 N 2 2 

Jika nilai ujian akhir semester siswa di kelas tersebut memiliki nilai rata-rata 

7,5, tentukan nilai mediannya. 

3. Banyak buku tulis yang dibawa oleh sekelompok siswa SMP Taman Siswa 

pada hari tertentu tercatat sebagai berikut. 

Banyak buku Frekuensi 

2 0 

3 3 

9 9 

10 10 

12 12 

7 2 

a. Tentukan mean dan modus dari data di atas ! 

b.  Berapa banyak siswa yang membawa buku kurang dari 5 buah ? 

c. Perhatikan gambar di bawah ini. Histogram di bawah menunjukkan data nilai 

ulangan Matematika sejumlah siswa. Tentukan rataan dari data tersebut. 
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4. Jika data 2, a, a, 3, 4, 6 mempunyai rataan c, dan data 2, c, c, 4, 6, 2, 1 

mempunyai rataan 2a, maka tentukan nilai c. 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan   :   SMP S Tamansiswa Medan 

Kelas / Semester   :   VIII (Delapan) / I 

Mata Pelajaran   :   Matematika 

Pokok Bahasan   :   Statistika 

 

NO 

 

INDIKATOR KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

 

NO 

SOAL 

1 

Kemampuan menggunakan representasi linguistic 
(model matematis) untuk menjelaskan masalah 
matematis  
 

1 

2 

Kemampuan melakukan translasi dari representasi 

ilustratif  ke bentuk representasi simbolik (model 

matematis) 

2 dan 4 

3 

Kemampuan melakukan translasi dari representasi 

ilustratif  ke bentuk representasi simbolik (model 

matematis) atau sebaliknya  
3 dan 5 
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SOAL  TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIK 

 

Satuan Pendidikan : SMP S Tamansiswa Medan 

Kelas   :  VIII 

Waktu    : 2 x 40 menit 

Tanggal  : ……………………… 

Petunjuk: 

a. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban yang telah disedikan 

b. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakanlah soal-soal tersebut dengan cermat. 

c. Kerjakan soal secara individu dan dilarang untuk bekerjasama 

Soal 

1. Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7! 

 

2. Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa. 

Tentukan banyak siswa yang menyukai Matematika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Nilai rata-rata IPA dari 8 anak adalah 6,3. Apabila terdapat seorang anak 

baru, maka rata-ratanya menjadi 6,1. Tentukan nilai anak baru tersebut. 

 

4. Angka-angka 8, 3, p, 3, 4, 10, q, 4, 12 memiliki mean = 6. Hitunglah nilai 

p + q, kemudian tentukan rata-rata p dan q ! 
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5. Nilai rata-rata ujian Fisika dari 10 orang siswa laki-laki adalah 7,5. 

sedangkan nilai rata-rata dari 5 orang murid perempuan adalah 7,0. Jika 

nilai keduanya digabungkan, tentukan nilai rata-rata ujian fisika tersebut. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Pembelajaran Matematika Realistik) 

Satuan Pendidikan : SMP S Taman Siswa Medan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/ I (Ganjil) 

Alokasi Waktu  : 5 Pertemuan x (2x 30) menit 

  

A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1. Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 

setelah melihat benda yang berhubungan dengan 

statistika yang ada di alam sekitar. 

2. Menunjukkan sikap tanggung 

jawab, rasa ingin tahu, jujur dan 

perilaku peduli lingkungan  

  

2.1. Memiliki rasa ingin tahu tentang statistika  yang 

disekitar siswa. 

2.2.  Berani memberikan contoh lain tentang statistika yang 

ada di dalam kehidupan sehari-hari yangdipelajari 

dalam matematika. 

2.3.  Mencari contoh-contoh lain adanya statistika lainnya 

didalam kehidupan sehari-hari . 

3. Mendiskripsikan berbagai 

penyajian data dalam bentuk table 

atau diagram/ plot yang sesuai 

untuk mengkomunikasikan 

informasi dari suatu kumpulan 

data melalui analisis perbandingan 

berbagai variasi penyajian data. 

3.1.   Mengidentifikasi jenis-jenis  data dalam statistika. 

3.2.   Mengidentifikasi pengumpulan,penyajian dan 

pengolahan data. 
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4. Menyajikan data nyata dalam 

bentuk tabel atau diagram/plot 

tertentu yang sesuai dengan 

informasi yang ingin 

dikomunikasikan. 

4.1. Menghitung  data dalam diagram yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Pertemuan 1  

Siswa dapat memahami cara pengumpulan Data  

 Pertemuan 2  

Siswa dapat memahami penyajian Data 

 Pertemuan 3 

Siswa dapat memahami  pengolahan Data 

 Pertemuan 4 

Test Evaluasi 1 

•    Pertemuan 5 

Test Evaluasi 2 

 

D. Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran : Realistik 

 Pendekatan Pembelajaran : PMR 

 Metode     : Ceramah,  diskusi,  tanya  jawab dan penugasan. 

 

E. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Aplikasi : zoom dan google classroom, Aplikasi dihandphone 

3. Sumber belajar : Buku Pelajaran Matematika 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (2x30 menit) 

Langkah 

PMR 

Kegiatan 

Aspek yang 

muncul 

Waktu 

(Menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
15 

menit 
Pembukaan 

 1. Membuka 

aplikasi zoom 

meeting dan 

memberikan 

salam dan 

1. Membuka aplikasi zoom meeting 

dengan link yang sudah diberikan 

serta menjawab salam dan 

menyiapkan diri berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 
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meminta salah 

satu siswa 

untuk 

memimpin doa 

sebelum 

kegiatan belajar 

dimulai. 

 

2. Mengabsen 

siswa 

 

3. Memberikan 

motivasi kepada 

siswa dengan 

menyampaikan 

manfaat 

dikuasainya 

materi statistika. 

 

4. Menjelaskan 

kepada siswa 

tentang teknik  

belajar yang 

akan diterapkan. 

 

5. Mempersilahkan 

siswa untuk 

membuka 

aplikasi yang 

sebelumnya 

sudah diberikan 

dan didownload 

di handphone 

masing masing. 

 

6. Menyampaikan 

cakupan materi 

dan penjelasan 

uraian kegiatan 

sesuai silabus 

dan rpp dan 

mempersilahkan 

siswa untuk 

membuka video 

pembelajaran 

yang sudah 

tersedia pada 

aplikasi 

dihandphone 

masing masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mendengarkan dan menjawab 

kehadiran. 

 

3. Mendengarkan penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Mendengarkan penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

5. Mendengarkan dan membuka 

aplikasi yang ada di handphone 

masing masing 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dan membuka 

video pembelajaran materi 1 pada 

aplikasi yang tersedia pada 

handphone masing masing. 
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7. Membagikan 

LKPD -1 yang 

berisikan 

masalah kepada 

siswa yang akan 

diselesaikan 

secara individu 

maupun 

berkelompok. 

 

7. Menerima  LKPD -1 

 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontektual 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual 
10 

menit 

 1. Menyajikan 

masalah  ( dalam 

LKPD -1) 

 

2. Meminta salah 

seorang siswa 

untuk 

menjelaskan 

maksud dari 

masalah yang 

disajikan dalam 

LKPD -1 

 

3. Guru sebagai 

fasilitator 

memberi 

bantuan pada 

siswa untuk 

memahami 

masalah 

kontekstual yang 

ada di LKPD-1 

1. Mendengarkan penjelasan guru 

serta membaca masalah yang ada 

LKPD -1  

 

2. Satu orang siswa menjelaskan 

maksud dari masalah yang 

disajikan dalam LKPD-1 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa mamahami masalah 

kontekstual  (dalam LKPD -1) 

 

  

 Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 
10 

menit 

Penggunaa

n model, 

 

 

 

Kontribusi 

Siswa, 

1. Guru membantu 

dan 

menyempurnaka

n hasil kegiatan 

siswa dengan 

cara mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan 

siswa 

mengkontruksi 

pengetahuannya 

tentang 

1.    Mengintegrasian antar topik atau 

materi dengan soal jika soal 

berhubungan dengan topik-topik 

lain atau dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah 
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Keterkaita

n materi. 

kemungkinan 

model of yang 

sesuai 

 

 

 

2. Guru 

memberikan 

scaffolding 

kepada 

kelompok yang 

membutuhkan 

Siswa melakukan kegiatan 

LKPD -1 selanjutnya siswa 

merumuskan model of dan cara 

penyelesaian dari masalah 

kontekstual. 

 

2. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya, melakukan 

negosiasi atas jawaban masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali 

 

 

 

 
Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

15 

menit 

Interaktif 

dari proses 

pengajaran 

1. Meminta salah 

seorang siswa 

untuk 

menyajikan 

model of dan 

cara 

penyelesaian soal 

di depan kelas 

 

2. Memberi 

kesempatan pada 

beberapa orang 

siswa yang lain 

untuk 

menyajikan 

model of  lain 

yang berbeda. 

 

3. Memberi 

kesempatan pada 

siswa untuk 

menanggapi dan 

memilih model of 

yang sesuai dan 

benar 

 

4. Guru melakukan 

negosiasi, 

intervensi 

kooperatif, 

penjelasan, 

refleksi dan 

evaluasi untuk 

membimbing 

1. Satu orang siswa meyajikan 

model of dan cara penyelesaian 

soal di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

2. Satu orang siswa yang lain 

meyajikan model of yang 

berbeda 

 

 

 

 

 

 

3. Menaggapi hasil jawaban teman 

yang ada di papan tulis 

 

 

 

 

 

 

4. Mendiskusikan hasil kerja antar 

siswa 
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siswa hingga 

sampai 

memahami 

konsep 

matematika 

formal 

 Langkah 4. Menyimpulkan 5 menit 

 Berdasarkan hasil 

penyelesaian 

masalah nomor  1. 

Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

model of dan model 

for dari materi 

ukuran pemusatan 

data tunggal. 

Siswa menuliskan kesimpulan 

tentang model of dan model for  dari 

materi ukuran pemusatan data 

tunggal. 

  

 

 

Penutup  

 
Deskripsi kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

Melakukan penilaian terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan guru 

 

5 

  menit 

Memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa Menulis tugas rumah (PR) yang diberikan 

guru 

Memberitahukan kepada siswa sub  materi 

yang akan  di bahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. Membalas salam. 

 

 

Pertemuan Kedua (2x30 menit) 

Karakteristik 

PMR 

Kegiatan 

Aspek 

yang 

muncul 

Waktu 

(Menit) 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pembukaan 
15 

menit 

 1.  Membuka aplikasi 

zoom meeting dan 

memberikan salam dan 

meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

doa sebelum kegiatan 

1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dengan 

link yang sudah 

diberikan serta 

menjawab salam dan 

menyiapkan diri berdoa 
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belajar dimulai. 

 

 

2. Mengabsen siswa 

 

 

3. Memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

menyampaikan manfaat 

dikuasainya materi 

statistika. 

 

4. Menjelaskan kepada 

siswa tentang teknik  

belajar yang akan 

diterapkan. 

 

5. Mempersilahkan siswa 

untuk membuka 

aplikasi yang 

sebelumnya sudah 

diberikan dan 

didownload di 

handphone masing 

masing. 

 

6. Menyampaikan 

cakupan materi dan 

penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus 

dan rpp dan 

mempersilahkan siswa 

untuk membuka video 

pembelajaran yang 

sudah tersedia pada 

aplikasi dihandphone 

masing masing 

 

7. Membagikan LKPD -2 

yang berisikan masalah 

kepada siswa yang akan 

diselesaikan secara 

individu maupun 

berkelompok. 

 

 

 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

2. Mendengarkan dan 

menjawab kehadiran. 

 

3. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

4. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

 

 

5. Mendengarkan dan 

membuka aplikasi yang 

ada di handphone masing 

masing 

 

 

 

 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru dan 

membuka video 

pembelajaran materi 2 

pada aplikasi yang 

tersedia pada handphone 

masing masing. 

 

 

 

 

7. Menerima  LKPD -2 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontektual 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual  
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10 

menit 

 1. Menyajikan masalah    

( dalam LKPD -2) 

 

 

 

2. Meminta salah seorang 

siswa untuk 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam LKPD-

2. 

 

3. Guru sebagai fasilitator 

memberi bantuan pada 

siswa untuk memahami 

masalah kontekstual 

yang ada di LKPD-2. 

1. Mendengarkan   

penjelasan guru serta 

membaca masalah 

yang ada LKPD -2 

 

2. Satu orang siswa 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam 

LKPD-2. 

 

 

3. Siswa mamahami 

masalah kontekstual  

(dalam LKPD -2) 

 

  

 Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 
10 

menit 

Penggunaan 

model, 

Kontribusi 

Siswa, 

Keterkaitan 

materi. 

1. Guru membantu dan 

menyempurnakan hasil 

kegiatan siswa dengan 

cara mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mengkontruksi 

pengetahuannya tentang 

kemungkinan model of 

yang sesuai 

 

 

 

 

 

 

2. Guru berkeliling 

kelompok yang satu ke 

kelompok yang lain 

melakukan interaksi 

dengan siswa  sambil 

mengamati dan memberi 

dorongan untuk 

menyelesaikan soal. 

1. Mengintegrasian antar 

topik atau materi 

dengan soal jika soal 

berhubungan dengan 

topik-topik lain atau 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

Siswa melakukan 

kegiatan LKPD -2 

selanjutnya siswa 

merumuskan model of 

dan cara penyelesaian 

dari masalah 

kontekstual. 

 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya, 

melakukan negosiasi 

atas jawaban masing-

masing 

 

 

 

 

Memahami 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali 
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Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 15 

menit 

Interaktif 

dari proses 

pengajaran 

1. Meminta salah seorang 

siswa untuk menyajikan 

model of dan cara 

penyelesaian soal di 

depan kelas 

 

 

2. Memberi kesempatan 

pada beberapa orang 

siswa yang lain untuk 

menyajikan model of  

lain yang berbeda. 

 

3. Memberi kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi dan 

memilih model of yang 

sesuai dan benar 

 

4. Guru melakukan 

negosiasi, intervensi 

kooperatif, penjelasan, 

refleksi dan evaluasi 

untuk membimbing 

siswa hingga sampai 

memahami konsep 

matematika formal 

1. Satu orang siswa 

meyajikan model of 

dan cara penyelesaian 

soal di depan kelas. 

 

 

 

2. Satu orang siswa yang 

lain meyajikan model 

of yang berbeda 

 

 

 

3. Menaggapi hasil 

jawaban teman yang 

ada di papan tulis 

 

 

 

4. Mendiskusikan hasil 

kerja antar siswa 

   

  

 Langkah 4. Menyimpulkan 5 menit 

 Berdasarkan hasil 

penyelesaian masalah 

nomor 1. Guru bersama 

siswa menyimpulkan model 

of dan model for dari materi 

ukuran pemusatan data 

berkelompok. 

Siswa menuliskan 

kesimpulan tentang model 

of dan model for  dari 

materi ukuran pemusatan 

data berkelompok. 

  

Penutup  

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

Melakukan penilaian terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan guru 

 

5 

menit 

Memberikan tugas rumah(PR) kepada siswa  Memperhatikan penjelasan guru 

Memberitahukan kepada siswa sub  materi 

yang akan  di bahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 
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Guru menutup pembelajaran dengan salam. Membalas salam. 

 

 

Pertemuan Ketiga (2x30 menit) 

Karakteristik 

PMR 

Kegiatan 

Aspek 

yang 

muncul 

Waktu 

(Menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

Pembukaan 
15 

menit 

 1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dan 

memberikan salam dan 

meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

doa sebelum kegiatan 

belajar dimulai. 

 

 

2. Mengabsen siswa 

 

 

3. Memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

menyampaikan 

manfaat dikuasainya 

materi statistika. 

 

4. Menjelaskan kepada 

siswa tentang teknik  

belajar yang akan 

diterapkan. 

 

5. Mempersilahkan siswa 

untuk membuka 

aplikasi yang 

sebelumnya sudah 

diberikan dan 

didownload di 

handphone masing 

masing. 

 

6. Menyampaikan 

cakupan materi dan 

penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus 

dan rpp dan 

1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dengan 

link yang sudah 

diberikan serta 

menjawab salam dan 

menyiapkan diri berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

2. Mendengarkan dan 

menjawab kehadiran. 

 

3. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

4. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

 

 

5. Mendengarkan dan 

membuka aplikasi yang 

ada di handphone masing 

masing 

 

 

 

 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru dan 

membuka video 

pembelajaran materi 3 
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mempersilahkan siswa 

untuk membuka video 

pembelajaran yang 

sudah tersedia pada 

aplikasi dihandphone 

masing masing 

 

7. Membagikan LKPD -3 

yang berisikan masalah 

kepada siswa yang akan 

diselesaikan secara 

individu maupun 

berkelompok. 

 

pada aplikasi yang 

tersedia pada handphone 

masing masing. 

 

 

 

 

7. Menerima  LKPD -3 

 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontektual 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual  
10 

menit 

 1. Menyajikan masalah    

( dalam LKPD -3) 

 

 

 

2. Meminta salah seorang 

siswa untuk 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam LKPD-

3 . 

  

3. Guru sebagai fasilitator 

memberi bantuan pada 

siswa untuk memahami 

masalah kontekstual 

yang ada di LKPD-3 

1.Mendengarkan penjelasan 

guru serta membaca 

masalah yang ada LKPD -

3 

 

2. Satu orang siswa 

menjelaskan maksud dari 

masalah yang disajikan 

dalam LKPD-3 

 

 

 

3.Siswa mamahami 

masalah kontekstual  

(dalam LKPD -3) 

 

  

 Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 
10 

menit 

Penggunaan 

model, 

Kontribusi 

Siswa, 

Keterkaitan 

materi. 

1. Guru membantu dan 

menyempurnakan hasil 

kegiatan siswa dengan 

cara mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mengkontruksi 

pengetahuannya 

tentang kemungkinan 

model of yang sesuai 

 

 

 

1. Mengintegrasian antar 

topik atau materi 

dengan soal jika soal 

berhubungan dengan 

topik-topik lain atau 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Siswa melakukan 

kegiatan LAS-3 

selanjutnya siswa 

merumuskan model of 

dan cara penyelesaian 

dari masalah 

Memahami 

masalah 
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2. Guru berkeliling 

kelompok yang satu ke 

kelompok yang lain 

melakukan interaksi 

dengan siswa  sambil 

mengamati dan 

memberi dorongan 

untuk menyelesaikan 

soal. 

kontekstual. 

 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya, 

melakukan negosiasi 

atas jawaban masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali 

 

 

 

 
Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

15 

menit 

Interaktif 

dari proses 

pengajaran 

1. Meminta salah seorang 

siswa untuk menyajikan 

model of dan cara 

penyelesaian soal di 

depan kelas 

 

2. Memberi kesempatan 

pada beberapa orang 

siswa yang lain untuk 

menyajikan model of  

lain yang berbeda. 

 

3. Memberi kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi dan 

memilih model of yang 

sesuai dan benar 

 

4. Guru melakukan 

negosiasi, intervensi 

kooperatif, penjelasan, 

refleksi dan evaluasi 

untuk membimbing 

siswa hingga sampai 

memahami konsep 

matematika formal 

1. Satu orang siswa 

meyajikan model of dan 

cara penyelesaian soal 

di depan kelas. 

 

 

2. Satu orang siswa yang 

lain meyajikan model of 

yang berbeda 

 

 

 

3. Menaggapi hasil 

jawaban teman yang 

ada di papan tulis 

 

 

 

4. Mendiskusikan hasil 

kerja antar siswa 

   

  

 Langkah 4. Menyimpulkan 5 menit 

 Berdasarkan hasil 

penyelesaian masalah 

nomor 1. Guru bersama 

siswa menyimpulkan model 

of dan model for dari materi 

jangkauan dan kuartil. 

Siswa menuliskan 

kesimpulan tentang model 

of dan model for  dari 

materi jangkauan dan 

kuartil. 
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Penutup  

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

Melakukan penilaian terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan guru 

 

5  

menit 

Memberikan tugas rumah(PR) kepada siswa  Memperhatikan penjelasan guru 

Memberitahukan kepada siswa sub  materi 

yang akan  di bahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. Membalas salam.  

 

Pertemuan Keempat (2x30 menit) 

Karakteristik 

PMR 

Kegiatan 

Aspek 

yang 

muncul 

Waktu 

(Menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

Pembukaan 
15 

menit 

 1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dan 

memberikan salam dan 

meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

doa sebelum kegiatan 

belajar dimulai. 

 

 

2. Mengabsen siswa 

 

 

3. Memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

menyampaikan manfaat 

dikuasainya materi 

statistika. 

 

4. Menjelaskan kepada 

siswa tentang teknik  

belajar yang akan 

diterapkan. 

 

5. Mempersilahkan siswa 

1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dengan 

link yang sudah 

diberikan serta 

menjawab salam dan 

menyiapkan diri berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

2. Mendengarkan dan 

menjawab kehadiran. 

 

3. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

4. Mendengarkan 

penjelasan guru. 
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untuk membuka 

aplikasi yang 

sebelumnya sudah 

diberikan dan 

didownload di 

handphone masing 

masing. 

 

6. Menyampaikan 

cakupan materi dan 

penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus 

dan rpp dan 

mempersilahkan siswa 

untuk membuka video 

pembelajaran yang 

sudah tersedia pada 

aplikasi dihandphone 

masing masing 

 

7. Membagikan LKPD 

Evaluasi Terakhir yang 

berisikan masalah 

kepada siswa yang akan 

diselesaikan secara 

individu maupun 

berkelompok. 

 

5. Mendengarkan dan 

membuka aplikasi yang 

ada di handphone masing 

masing 

 

 

 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru dan 

membuka video untuk 

Evaluasi pada handphone 

masing masing. 

 

 

 

 

7. Menerima  LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontektual 

 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual 
 

10 

menit 

 1. Menyajikan masalah   

2 ( dalam LKPD –

Evaluasi akhir) 

 

 

 

2. Meminta salah seorang 

siswa untuk 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam 

LKPD-4  

 

3. Guru sebagai fasilitator 

memberi bantuan pada 

siswa untuk 

memahami masalah 

kontekstual yang ada 

di LKPD-4 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru serta 

membaca masalah yang 

ada LKPD  Evaluasi 

akhir 

 

2. Satu orang siswa 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam LKPD 

Evaluasi akhir 

 

 

3. Siswa mamahami 

masalah kontekstual  

(dalam LKPD Evaluasi 

akhir 
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 Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 
10 

menit 

Penggunaan 

model, 

Kontribusi 

Siswa, 

Keterkaitan 

materi. 

1. Guru membantu dan 

menyempurnakan hasil 

kegiatan siswa dengan 

cara mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mengkontruksi 

pengetahuannya tentang 

kemungkinan model of 

yang sesuai 

 

 

 

 

 

2. Guru berkeliling 

kelompok yang satu ke 

kelompok yang lain 

melakukan interaksi 

dengan siswa  sambil 

mengamati dan memberi 

dorongan untuk 

menyelesaikan soal. 

1. Mengintegrasian antar 

topik atau materi 

dengan soal jika soal 

berhubungan dengan 

topik-topik lain atau 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Siswa melakukan 

kegiatan LKPD  

Evaluasi akhir 

selanjutnya siswa 

merumuskan model of 

dan cara penyelesaian 

dari masalah 

kontekstual. 

 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya, 

melakukan negosiasi 

atas jawaban masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali 

 

 

 

 

 
Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

15 

menit 

Interaktif 

dari proses 

pengajaran 

1. Meminta salah seorang 

siswa untuk menyajikan 

model of dan cara 

penyelesaian soal di 

depan kelas 

 

2. Memberi kesempatan 

pada beberapa orang 

siswa yang lain untuk 

menyajikan model of  

lain yang berbeda. 

 

3. Memberi kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi dan 

memilih model of yang 

1. Satu orang siswa 

meyajikan model of 

dan cara penyelesaian 

soal di depan kelas. 

 

 

2. Satu orang siswa yang 

lain meyajikan model 

of yang berbeda 

 

 

 

3. Menaggapi hasil 

jawaban teman yang 

ada di papan tulis 
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sesuai dan benar 

 

4. Guru melakukan 

negosiasi, intervensi 

kooperatif, penjelasan, 

refleksi dan evaluasi 

untuk membimbing 

siswa hingga sampai 

memahami konsep 

matematika formal 

 

 

4. Mendiskusikan hasil 

kerja antar siswa 

   

 Langkah 4. Menyimpulkan 5 menit 

 Berdasarkan hasil 

penyelesaian masalah nomor 

1 Guru bersama siswa 

menyimpulkan model of dan 

model for dari materi 

jangkauan interkuartil dan 

simpangan kuartil. 

. 

Siswa menuliskan 

kesimpulan tentang model 

of dan model for  dari 

materi jangkauan 

interkuartil dan simpangan 

kuartil. 

 

  

 

 

 

 

Penutup  

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

Melakukan penilaian terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan guru 

 

5  

menit 

Memberikan tugas rumah(PR) kepada siswa  Memperhatikan penjelasan guru 

Memberitahukan kepada siswa sub  materi 

yang akan  di bahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. Membalas salam. 
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Pertemuan Kelima (2x30 menit) 

Karakteristik 

PMR 

Kegiatan 

Aspek 

yang 

muncul 

Waktu 

(Menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa  

Pembukaan 
15 

menit 

 1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dan 

memberikan salam dan 

meminta salah satu 

siswa untuk memimpin 

doa sebelum kegiatan 

belajar dimulai. 

 

 

2. Mengabsen siswa 

 

 

3. Memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

menyampaikan 

manfaat dikuasainya 

materi statistika. 

 

4. Menjelaskan kepada 

siswa tentang teknik  

belajar yang akan 

diterapkan. 

 

5. Mempersilahkan siswa 

untuk membuka 

aplikasi yang 

sebelumnya sudah 

diberikan dan 

didownload di 

handphone masing 

masing. 

 

6. Menyampaikan 

cakupan materi dan 

penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus 

dan rpp dan 

mempersilahkan siswa 

untuk membuka video 

pembelajaran yang 

sudah tersedia pada 

aplikasi dihandphone 

1. Membuka aplikasi 

zoom meeting dengan 

link yang sudah 

diberikan serta 

menjawab salam dan 

menyiapkan diri berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

2. Mendengarkan dan 

menjawab kehadiran. 

 

3. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

4. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

5. Mendengarkan dan 

membuka aplikasi yang 

ada di handphone 

masing masing 

 

 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru dan 

membuka video untuk 

Evaluasi pada 

handphone masing 

masing. 

 

 

 

 

7. Menerima  LKPD  
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masing masing 

 

7. Membagikan LKPD 

Evaluasi Terakhir yang 

berisikan masalah 

kepada siswa yang 

akan diselesaikan 

secara individu maupun 

berkelompok. 

 

Pemberian 

Masalah 

Kontektual 

 

Langkah 1. Memahami masalah kontekstual 
 

10 

menit 

 1. Menyajikan masalah   

2 ( dalam LKPD –

Evaluasi akhir) 

 

 

2. Meminta salah 

seorang siswa untuk 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam 

LKPD- 

 

3. Guru sebagai 

fasilitator memberi 

bantuan pada siswa 

untuk memahami 

masalah kontekstual 

yang ada di LKPD-4 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru serta 

membaca masalah yang 

ada LKPD  Evaluasi 

akhir 

 

2. Satu orang siswa 

menjelaskan maksud 

dari masalah yang 

disajikan dalam LKPD 

Evaluasi akhir 

 

3. Siswa mamahami 

masalah kontekstual  

(dalam LKPD Evaluasi 

akhir 

 

  

 Langkah 2. Meyelesaikan masalah kontekstual 
10 

menit 

Penggunaan 

model, 

Kontribusi 

Siswa, 

Keterkaitan 

materi. 

1. Guru membantu dan 

menyempurnakan 

hasil kegiatan siswa 

dengan cara 

mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mengkontruksi 

pengetahuannya 

tentang kemungkinan 

model of yang sesuai 

 

2.. Guru berkeliling 

kelompok yang satu ke 

kelompok yang lain 

melakukan interaksi dengan 

1. Mengintegrasian antar 

topik atau materi 

dengan soal jika soal 

berhubungan dengan 

topik-topik lain atau 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Siswa melakukan 

kegiatan LKPD  

Evaluasi akhir 

selanjutnya siswa 

merumuskan model of 

dan cara penyelesaian 

dari masalah 

kontekstual. 

 

Memahami 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 
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siswa  sambil mengamati 

dan memberi dorongan 

untuk menyelesaikan soal. 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya, 

melakukan negosiasi 

atas jawaban masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

 

kembali 

 

 

 

 
Langkah 3. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban 

15 

menit 

Interaktif 

dari proses 

pengajaran 

1. Meminta salah 

seorang siswa 

untuk menyajikan 

model of dan cara 

penyelesaian soal di 

depan kelas 

 

2. Memberi 

kesempatan pada 

beberapa orang 

siswa yang lain 

untuk menyajikan 

model of  lain yang 

berbeda. 

 

3. Memberi 

kesempatan pada 

siswa untuk 

menanggapi dan 

memilih model of 

yang sesuai dan 

benar 

 

4. Guru melakukan 

negosiasi, 

intervensi 

kooperatif, 

penjelasan, refleksi 

dan evaluasi untuk 

membimbing siswa 

hingga sampai 

memahami konsep 

matematika formal 

1. Satu orang siswa 

meyajikan model of 

dan cara penyelesaian 

soal di depan kelas. 

 

 

2. Satu orang siswa yang 

lain meyajikan model of 

yang berbeda 

 

 

 

3. Menaggapi hasil 

jawaban teman yang 

ada di papan tulis 

 

 

 

4. Mendiskusikan hasil 

kerja antar siswa 

   

  

 Langkah 4. Menyimpulkan 5 menit 
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 Berdasarkan hasil 

penyelesaian masalah 

nomor 1 Guru bersama 

siswa menyimpulkan model 

of dan model for dari materi 

jangkauan interkuartil dan 

simpangan kuartil. 

. 

Siswa menuliskan 

kesimpulan tentang model 

of dan model for  dari 

materi jangkauan 

interkuartil dan simpangan 

kuartil. 

 

  

 

 

 

 

Penutup  

 

Deskripsi kegiatan Waktu 

Guru Siswa 

Melakukan penilaian terhadap jalannya 

kegiatan pembelajaran. 

Memperhatikan penjelasan guru 

 

5  

menit 

Memberikan tugas rumah(PR) kepada siswa  Memperhatikan penjelasan guru 

Memberitahukan kepada siswa sub  materi 

yang akan  di bahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Memperhatikan penjelasan guru 

Guru menutup pembelajaran dengan salam. Membalas salam. 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

DENGAN PMR 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas :VIII 

 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang 

dikembangkan dengan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). RPP tersebut digunakan 

dalam pembelajaran dengan materi statistika untuk siswa kelas VIII SMP pada semester 

ganjil. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid. 

Petunjuk: 

1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek () pada kolom skala 

penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Keterangan skala penilaian: 

1 : tidak baik 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 

2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek () pada kotak di samping kriteria 

kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Kriteria kesimpulan penilaian: 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi 

3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan RPP ini. 
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Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 Format 

1 Kelengkapan RPP (memuat komponen- 

komponen RPP, yaitu identitas, tujuan 

pembelajaran, materi, metode, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian) 

     

2 Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan ukuran 

huruf) 

     

 Isi 

3 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan 

kompetensi dasar 

     

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi 

yang akan diajarkan 

     

5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

tahapan PMR 

     

6 Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan 

dengan jelas 

     

7 Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan 

kegiatan yang dilakukan 

     

 Bahasa 

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

     

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian ganda. 
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Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini: 

☐ TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi” 

☐ RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil” 

☐ RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar” 

☐ PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi” 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

 

 

 
Medan, .............................. 2020 

Validator, 

 

 

 

 
 

(………...…………………….) 
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HASIL VALIDASI  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Penilaian 

oleh validator 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 

 Format 

1 Kelengkapan RPP (memuat komponen- komponen RPP, yaitu 

identitas, tujuan pembelajaran, materi, metode, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian) 

  1 1 3 4,4 

2 Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan ukuran huruf)    3 2 4,4 

 Isi 

3 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan kompetensi dasar    4 1 4,2 

4 Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan 

diajarkan 

   3 2 4,4 

5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan tahapan PMR    4 1 4,2 

6 Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas   1  4 4,6 

7 Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan kegiatan yang 

dilakukan 

   2 3 4,6 

 Bahasa 

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

    5 5 

9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan tidak menimbulkan 

pengertian ganda. 

    5 5 

Rata-rata total 4,53 
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

MOBILE LEARNING 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi media 

pembelajaran mobile learning yang dikembangkan melalui anroid. Media pembelajaran 

tersebut digunakan sebagai alat bantu mengajar dalam pembelajaran pada materi statistika 

untuk siswa Kelas VIII SMP semester ganjil. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan media 

pembelajaran mobile learning yang dikembangkan melalui anroid dengan kriteria valid. 

Petunjuk Penilaian 

Berikan tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1: tidak baik 2: kurang baik 3: cukup baik 

4: baik 5: sangat baik 

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

Desain 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Tata letak (layout) proporsional dan tidak 

mengganggu kejelasan bagian isi. 

     

2 Struktur navigasi sederhana dan mempermudah 

tersampainya isi. 

     

3 Animasi yang ditampilkan sesuai materi.      

4 Software mudah digunakan atau dioperasikan.      

5 Software interaktif.      

6 Software dinamis.      

7 Kombinasi warna yang digunakan sesuai.      

8 Penggunaan jenis dan ukuran huruf konsisten di 

setiap halaman. 
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Bahasa 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bahasa yang digunakan baik dan benar, sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

     

2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami.      

3 Kalimat yang digunakan efektif.      

4 Kalimat/informasi yang dibutuhkan siswa lengkap.      

 
Materi/Isi 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator.      

2 Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai. 

     

3 Konsep statistika disampaikan pada media 

pembelajaran. 

     

4 Animasi dalam media pembelajaran sesuai dengan 

konsep matematika yang terdapat pada materi 

statistika. 

     

5 Tahap-tahap penyelesaian contoh soal 

disampaikan dengan animasi. 

     

 
Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum *): 
 

1 Media berbasis komputer ini: 2 Media berbasis komputer ini 

 A : tidak baik 

B : kurang baik 

C : cukup baik 

D : baik 

E : sangat baik 

 A : belum dapat digunakan dan 

masih memerlukan konsultasi 

B : dapat digunakan dengan banyak 

revisi 

C : dapat digunakan dengan sedikit 

revisi 

D : dapat digunakan tanpa revisi 

*) Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
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Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada bagian komentar/saran di bawah ini. 

Komentar/Saran: 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

 

 

 
Medan, ................................ 2020 

Validator, 

 

 

 

 
 

(……………….…………………) 

 

 

 

 

 

 

 

 



297 

 

HASIL VALIDASI  

MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE LAERNING 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Penilaian oleh 

validator 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 

Desain 

1 Tata letak (layout) proporsional dan tidak mengganggu 

kejelasan bagian isi 

  1 1 3 4,4 

2 Struktur navigasi sederhana dan mempermudah 

tersampainya isi 

   3 2 4,4 

3 Animasi yang ditampilkan sesuai materi   2 1 2 4,2 

4 Software mudah digunakan atau dioperasikan    3 2 4,4 

5 Software interaktif    2 3 4,0 

6 Software dinamis   1 2 2 4,0 

7 Kombinasi warna yang digunakan sesuai   3  2 4,0 

8 Penggunaan jenis dan ukuran huruf konsisten di setiap 

halaman 

  1 3 1 4,2 

Bahasa 

1 Bahasa yang digunakan baik dan benar, sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

   4 1 4,2 

2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami    3 2 4,4 

3 Kalimat yang digunakan efektif    4 1 4,2 

4 Kalimat/informasi yang dibutuhkan siswa lengkap   1  4 4,6 

Materi/isi 

1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator     5 5 

2 Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.     5 5 

3 Konsep statsitika disampaikan pada media pembelajaran   4 1  3,1 

4 Animasi dalam media pembelajaran sesuai dengan konsep 

matematika yang terdapat pada materi statistika 

  1 1 3 4,0 

5 Tahap-tahap penyelesaian contoh soal disampaikan dengan 

animasi 

   4 1 3,9 

Rata-rata total 4,12 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi LKPD yang 

telah disusun dengan baik. LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran dengan materi 

persamaan garis lurus untuk siswa kelas VIII SMP pada semester ganjil. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan LKPD dengan kriteria valid. 

Petunjuk: 

1. Penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek () pada kolom 

skala penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Keterangan skala penilaian: 

1 : tidak baik 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 

2. Untuk penilaian LKPD secara umum, beri tanda cek () pada kotak di samping 

kriteria kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Kriteria kesimpulan penilaian: 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi 

3. Bila menurut Bapak/Ibu validator LKPD ini perlu adanya revisi, mohon ditulis 

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan LKPD ini. 
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Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

 Format 

1 Kelengkapan struktur LKPD (judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang ingin dicapai, 

informasi pendukung (ilustrasi dan gambar), 

langkah mengerjakan soal, dan tempat kosong 

untuk menuliskan jawaban) 

     

2 Kejelasan format penulisan LKPD (jenis 

huruf, ukuran huruf, sistem penomoran) 

     

3 Daya tarik atas penampilan LKPD 

(layout, gambar, tabel, diagram, grafik) 

     

 Isi 

4 Kesesuaian LKPD dengan indikator yang 

akan dicapai 

     

5 Kesesuaian tugas dengan urutan materi      

6 Kesesuaian tugas dengan pembelajaran 

di kelas 

     

 Bahasa 

7 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

     

8 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan tidak 

menimbulkan pengertian ganda 

     

9 Kesederhanaan bahasa yang digunakan serta 

kesesuaian bahasa dengan taraf berpikir siswa 
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Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum 

LKPD ini: 

☐ TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi” 

☐ RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil” 

☐ RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar” 

☐ PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi” 

 

 
Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………….. 

Medan, .............................. 2020 

Validator, 

 

 

 

 
 

(…...………………………….) 
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HASIL VALIDASI  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian Rata-

rata 1 2 3 4 5 

 Format 

1 Kelengkapan struktur LKPD (judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang ingin dicapai, informasi pendukung 

(ilustrasi dan gambar), langkah mengerjakan soal, dan 

tempat kosong untuk menuliskan jawaban) 

    5 5 

2 Kejelasan format penulisan LKPD (jenis huruf, ukuran 

huruf, sistem penomoran) 

   5  4 

3 Daya tarik atas penampilan LKPD (layout, gambar, 

tabel, diagram, grafik) 

   2 3 4,6 

 Isi 

4 Kesesuaian LKPD dengan indikator yang akan dicapai   1 1 3 4,4 

5 Kesesuaian tugas dengan urutan materi   1 4  3,8 

6 Kesesuaian tugas dengan pembelajaran di kelas    1 4 4,8 

 Bahasa 

7 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

   4 1 4,2 

8 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan tidak menimbulkan 

pengertian ganda 

    5 5 

9 Kesederhanaan bahasa yang digunakan serta kesesuaian 

bahasa dengan taraf berpikir siswa 

    5 5 

Rata-rata Total 4,25 
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LEMBAR VALIDASI  

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi Tes 

Kemampuan Komunikasi (TKK) yang dikembangkan. Tes tersebut digunakan untuk 

mengukur ketercapaian indikator pembelajaran dalam pembelajaran pada materi statistika 

untuk siswa Kelas VIII SMP semester ganjil. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan butir-

butir soal pada tes Kemampuan  Komunikasi dengan kriteria valid. 

Petunjuk: 

1. Penilaian butir-butir soal pada tes ditinjau dari beberapa aspek, tulis angka 1 – 5 pada 

kolom penilaian untuk butir soal nomor 1 – 5 sesuai dengan penilaian yang Anda 

berikan. 

Keterangan skala penilaian: 

1 : tidak baik 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 

2. Untuk penilaian butir-butir soal pada tes secara umum, beri tanda cek () pada kolom 

kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Kriteria kesimpulan penilaian: 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi 

3. Bila menurut Bapak/Ibu validator butir soal pada tes ini perlu adanya revisi, mohon 

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan butir soal pada tes ini. 
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Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
 

No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Isi 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

pembelajaran yang hendak dicapai 

     

2 

Kesesuaian kata kerja operasional 

pada kalimat pertanyaan dengan 

level kognitif siswa 

     

3 
Kejelasan perumusan 

petunjuk/perintah pengerjaan soal 

     

4 

Kejelasan maksud soal, serta 

gambar tabel atau diagram yang 

disajikan 

     

Bahasa 

5 

Rumusan butir soal menggunakan 

bahasa serta kaidah penulisan 

berdasarkan ejaan yang telah 

disempurnakan (EYD) 

     

6 
Rumusan butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

     

7 

Rumusan butir soal menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa 

     

Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum 
 

No. Soal 
Kesimpulan Penilaian 

Komentar/Saran Perbaikan 
TR RK RB PK 

1      

2      

3      

4      

5      

 
Medan, ................................... 2020 

Validator, 

 

 

 

 
 

(……………………) 

 



304 

 

 
HASIL VALIDASI  

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Soal Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Isi 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator pembelajaran yang hendak 

dicapai 

  1 2 2 4,2 

2 
Kesesuaian kata kerja operasional pada kalimat pertanyaan 

dengan level kognitif siswa 

   3 2 4,4 

3 Kejelasan perumusan petunjuk/perintah pengerjaan soal    2 3 4,6 

4 
Kejelasan maksud soal, serta gambar tabel atau diagram yang 

disajikan 

   2 3 4,6 

Bahasa 

5 
Rumusan butir soal menggunakan bahasa serta kaidah penulisan 

berdasarkan ejaan yang telah disempurnakan (EYD) 

  1 4  3,8 

6 Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda    1 4 4,8 

7 
Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh siswa 

   2 3 4,6 

Rata-rata Total 4,43 

Kesimpulan penilaian secara umum 
 

No. Soal 
Kesimpulan Penilaian 

Komentar/Saran Perbaikan 
TR RK RB PK 

1      

2      

3      

4      

5      

 

 

 

 



305 

 

LEMBAR VALIDASI  

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Statistika 

Kelas : VIII 

 

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi Tes 

Kemampuan Representasi (TKR) yang dikembangkan. Tes tersebut digunakan untuk 

mengukur ketercapaian indikator pembelajaran dalam pembelajaran pada materi statistika 

untuk siswa Kelas VIII SMP semester ganjil. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan butir-

butir soal pada tes Kemampuan Representasi Matematis dengan kriteria valid. 

Petunjuk: 

4. Penilaian butir-butir soal pada tes ditinjau dari beberapa aspek, tulis angka 1 – 5 pada 

kolom penilaian untuk butir soal nomor 1 – 4 sesuai dengan penilaian yang Anda 

berikan. 

Keterangan skala penilaian: 

1 : tidak baik 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 

5. Untuk penilaian butir-butir soal pada tes secara umum, beri tanda cek () pada kolom 

kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan. 

Kriteria kesimpulan penilaian: 

TR : dapat digunakan tanpa revisi 

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 

RB : dapat digunakan dengan revisi besar 

PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi 

6. Bila menurut Bapak/Ibu validator butir soal pada tes ini perlu adanya revisi, mohon 

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan butir soal pada tes ini. 
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Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
 

No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Isi 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

pembelajaran yang hendak dicapai 

     

2 

Kesesuaian kata kerja operasional 

pada kalimat pertanyaan dengan level 

kognitif siswa 

     

3 
Kejelasan perumusan 

petunjuk/perintah pengerjaan soal 

     

4 
Kejelasan maksud soal, serta gambar 

tabel atau diagram yang disajikan 

     

Bahasa 

5 

Rumusan butir soal menggunakan bahasa 

serta kaidah penulisan berdasarkan ejaan 

yang telah disempurnakan (EYD) 

     

6 
Rumusan butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

     

7 

Rumusan butir soal menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa 

     

Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum 
 

No. Soal 
Kesimpulan Penilaian 

Komentar/Saran Perbaikan 
TR RK RB PK 

1      

2      

3      

4      

5      

 
Medan, ................................... 2020 

Validator, 

 

 

 

 
 

(………………………) 
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HASIL VALIDASI  

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
 
 

Materi Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : STATISTIKA 

Kelas : VIII 

 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Nomor Soal Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Isi 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator pembelajaran yang hendak 

dicapai 

   3 2 4,2 

2 
Kesesuaian kata kerja operasional pada kalimat pertanyaan dengan 

level kognitif siswa 

   2 3 4,6 

3 Kejelasan perumusan petunjuk/perintah pengerjaan soal    1 4 4,8 

4 
Kejelasan maksud soal, serta gambar tabel atau diagram yang 

disajikan 

  1 1 3 4,4 

Bahasa 

5 
Rumusan butir soal menggunakan bahasa serta kaidah penulisan 

berdasarkan ejaan yang telah disempurnakan (EYD) 

  1 4  3,8 

6 Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda    1 4 4,8 

7 
Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa 

   4 1 4,2 

Rata-rata Total 4,40 

 

Kesimpulan penilaian secara umum 
 

No. Soal 
Kesimpulan Penilaian 

Komentar/Saran Perbaikan 
TR RK RB PK 

1     Urutkan soal dari yang paling mudah ke yang paling 

sukar 

2     Sesuaikan dengan rubrik penyekoran tes 

3      

4      

5      
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